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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan tunas tanaman pisang 

kultivar ambon dan musang terhadap perlakuan hormon benzylaminopurin (BAP) dan 

media tanam. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial. Perlakuan media tanam berupa campuran arang sekam dan kompos (M1), 

kompos dengan cocopeat (M2), tanah/kontrol (M3). Perlakuan yang digunakan yaitu 

tanpa hormon sebagai kontrol percobaan (B1) dan hormon BAP yang digunakan yaitu 25 

mg/L (B2), 50 mg/L (B3) dan 75 mg/L (B4). Parameter yang diamati meliputi waktu 

muncul tunas, tinggi tunas, luas daun tunas, jumlah akar. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis of variance (ANOVA) dan jika terdapat perbedaan yang nyata 

dilanjutkan dengan uji dan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kultivar Ambon variabel waktu muncul tunas 

terbaik terdapat pada kontrol dan perlakuan dengan hormon 25 mg/L, sedangkan pada 

kultivar musang terdapat pada perlakuan B4 dan B1. Pada variabel tinggi tunas 

menunjukkan bahwa hasil tertinggi terdapat pada kultivar ambon M3, musang M3, 

ambon M1 dan ambon M2. Pada variabel luas daun tunas menunjukkan hasil tertinggi 

terdapat pada kultivar ambon M1, musang M2, musang M1, dan musang M3. Pada 

variabel jumlah akar menunjukkan perlakuan tertinggi terdapat pada kultivar ambon M1 

dan musang M2. 

 

Kata Kunci: 

Pisang,  

Hormon BAP,  

Media Tanam. 

 

 

 

Keywords: 
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BAP Hormone,  

 

Planting Media 

 

ABSTRACT 
This study aimed to examine the growth response of banana cultivars Ambon and 

Musang shoots to treatment with the hormone benzylaminopurine (BAP) and 

growing media. The study was designed using a completely randomized factorial. 

The growing media treatments consisted of a mixture of rice husk charcoal and 

compost (M1), compost with cocopeat (M2), and soil/control (M3). The treatments 

used were without hormone as the experimental control (B1) and BAP hormone 

concentrations of 25 mg/L (B2), 50 mg/L (B3), and 75 mg/L (B4). The observed 

parameters included the emergence time of shoots, shoot height, leaf area of shoots, 

and number of roots. The data obtained were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA), and if there were significant differences, Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT) was conducted at a significance level of 5%. The results showed that for the 

Ambon cultivar, the best emergence time variable was observed in the control and 

treatment with 25 mg/L hormone, while for the Musang cultivar, it was observed in 

treatment B4 and B1. For the shoot height variable, the highest results were found 

in Ambon M3, Musang M3, Ambon M1, and Ambon M2. For the leaf area of shoots 

variable, the highest results were found in Ambon M1, Musang M2, Musang M1, and 

Musang M3. For the number of roots variable, the highest treatment was found in 

Ambon M1 and Musang M2.  
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PENDAHULUAN  

Pisang (Musa sp.) merupakan salah 

satu buah tropis yang kaya karbohidrat dan 

berbagai vitamin dan mineral untuk 

kesehatan manusia. Dalam buah pisang 

banyak terkandung mineral-mineral 

kalium, magnesium, fosfor, besi, kalsium 

dan vitamin A, B dan C, serta asam folat 

yang sangat bermanfaat (Komaryati & 

Suyatno, 2012). Kebutuhan terhadap 

pisang tergolong tinggi karena buah 

tersebut sangat digemari oleh masyarakat. 

Namun demikian, untuk dibudidayakan 

dalam skala luas masih mengalami kendala 

ketersediaan bibit berkualitas dalam 

jumlah banyak dan waktu singkat. Kendala 

tersebut dapat diatasi dengan 

mengembangkan teknik perbanyakan 

vegetatif tanaman pisang guna 

meningkatkan kualitas bibit yang baik. 

Teknik pembibitan tanaman pisang 

pada umumnya dilakukan secara vegetatif 

dengan bonggol atau anakan, sehingga 

memiliki karakter yang sama atau identik 

dengan tanaman induknya. Oleh karena itu 

persiapan bibit yang baik dengan teknik 

perbanyakan vegetatif khususnya dengan 

stek atau induksi bonggol yang efisien dan 

efektif merupakan hal paling penting untuk 

keberhasilan perbanyakan tanaman pisang. 

Namun demikian, faktor fisik seperti berat 

bonggol dan umur bonggol merupakan 

kriteria yang diperhatikan karena hal 

tersebut berpengaruh terhadap kemampuan 

bahan stek membentuk tanaman (Puspito et 

al., 2022). 

Umumnya petani menggunakan 

bibit dari hasil pemisahan anakan. 

Kelemahan bibit dari anakan adalah jumlah 

bibit yang dihasilkan sangat terbatas, 3-5 

anakan per rumpun per tahun dan kurang 

seragam sehingga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan bibit untuk program perluasan 

areal penanaman pisang. Selain itu, hasil 

pemisahan anakan sangat rentan tertular 

penyakit. Untuk memenuhi kebutuhan 

bibit dalam jumlah banyak dan seragam, 

teknik perbanyakan dengan pembelahan 

bonggol merupakan cara yang efektif. 

Dalam teknik pembelahan bonggol perlu 

diketahui berapa ukuran bonggol paling 

minimum dan faktor pemacu tumbuhnya 

tunas. Jika kedua hal tersebut dapat 

ditemukan maka harapan petani 

konvensional yang minim dana dapat 

menyediakan bibit sendiri (Sukowardana 

et al., 2017).  

Makropropagasi tanaman adalah 

metode perbanyakan tanaman yang 

melibatkan produksi bibit atau tanaman 

baru dari bagian-bagian yang besar dari 

tanaman induk, seperti batang, ranting, 

atau bagian lain yang besar. Tujuan dari 

makropropagasi adalah untuk 

memperbanyak tanaman secara cepat dan 

efisien terutama pada tanaman yang sulit 

dihasilkan melalui biji atau tunas. 

Makropropagasi dapat dimanfaatkan 

dalam teknik perbanyakan tanaman pisang, 

namun demikian perlu upaya lain untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembentukan individu baru. Salah satu hal 

yang perlu diperhatikan adalah ukuran 

bonggol yang digunakan agar tanaman 

yang tumbuh dari pembelahan bonggol 

tersebut memiliki potensi pertumbuhan 

yang baik dan menghasilkan tanaman yang 

diharapkan. Selain itu penggunaan hormon 

yang sesuai menjadi salah satu faktor 

pemacu tumbuhnya tunas. Beberapa teknik 

dilakukan dengan mengombinasikan 

media tumbuh dengan perlakuan hormon. 

Perlakuan hormon sitokinin dapat 

digunakan untuk menginduksi 

perbanyakan bibit tanaman pisang 

(Sukowardana & Rugayah, 2015). 

Pengaruh hormon tersebut memberikan 

respon yang sangat baik terhadap 

pertumbuhan induksi tunas dan akar pada 

corm tanaman pisang. Pemberian sitokinin 

konsentrasi rendah dapat mendorong 

pertumbuhan akar, sebaliknya konsentrasi 

tinggi menghambat pertumbuhan akar. 

Kebutuhan sitokinin pada sebagian 

http://www.polije.ac.id/
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tanaman konsentrasinya tinggi dan 

sebagian tanaman lain butuh konsentrasi 

rendah.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan konsentrasi respon BAP 

yang terbaik pada pertunasan pisang 

kultivar Ambon dan Musang yang 

diperbanyak dengan pembelahan bonggol 

(corm) pada masing-masing jenis media 

tanam. Manfaat dari makropropagasi 

pisang yaitu dapat meningkatkan jumlah 

bibit tanaman pisang secara cepat dan 

efisien dengan melihat perlakuan media 

yang dikombinasikan dengan 4 taraf 

konsentrasi BAP. Selain itu dengan 

makropropagasi kita dapat memperoleh 

bibit pisang yang berkualitas tinggi. Selain 

itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengevaluasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

makropropagasi pisang seperti jenis media 

dan aplikasi hormon yang digunakan.   

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Jember pada bulan 

November 2021 sampai selesai. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

polybag ukuran 35 x 35 cm, cutter/pisau, 

labu takar, gelas ukur, penggaris, kertas 

label, sekop kecil, papan dada, tabel 

pengamatan.  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah batang bawah 

tanaman pisang (corm) kultivar Ambon 

dan kultivar Musang dengan diameter 

minimal 15 cm, hormon 

Benzylaminopurine (BAP) dengan 

konsentrasi 0 mg/L, 25 mg/L, 50 mg/L, dan 

75 mg/L, Aquades, dan media tanam yang 

terdiri dari arang sekam, kompos, cocopeat 

dan tanah. Percobaan terdiri dari 3 faktor 

yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Sebagai faktor pertama 

adalah varietas pisang, faktor kedua 

hormon dengan konsentrasi BAP yaitu 0 

mg/L, 25 mg/L, 50 mg/L, dan 75 mg/l (B1, 

B2, B3, dan B4) dan faktor ketiga adalah 

jenis media tanam yang terdiri dari: 

campuran arang sekam + kompos (M1), 

kompos + cocopeat (M2), tanah/control 

(M3). Masing-masing jenis media tanam 

komposisinya 1:1 dalam perbandingan 

volume. 

Kriteria pohon indukan untuk 

pembibitan yaitu dalam keadaan sehat 

terbebas dari hama dan penyakit yang 

dapat dilihat dari kondisi fisik pohon 

pisang. Pengambilan bonggol tanaman 

pisang yaitu dengan cara menggali tanah di 

sekitar area bonggol, memisahkan bagian 

bonggol dengan batang dan akar hingga 

tersisa bonggolnya saja. Bonggol yang 

telah didapatkan kemudian dicuci 

menggunakan detergen hingga akar bersih 

dari tanah, setelah itu direndam 

menggunakan fungisida selama 1 jam dan 

dikeringkan dengan cara dianginkan.  

Bonggol pisang dipotong menggunakan 

pisau dari batas leher akar bonggol, lalu 

dibersihkan dari akar dan tanah dengan 

cara dicuci sampai bersih lalu dibelah 

sesuai sesuai dengan mata calon tunas. 

Persiapan pembuatan larutan BAP 

diawali dengan menimbang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing konsentrasi, 

yaitu 25 mg/L, 50 mg/L, 75 mg/L. Volume 

larutan yang disiapkan untuk setiap 

konsentrasi sebanyak 6 liter yang akan 

digunakan untuk merendam potongan 

bonggol pisang. Setelah hormon BAP 

terukur sempurna lalu ditambahkan 

aquades hingga volumenya menjadi 1 liter.  

Bonggol yang sudah mendapat perlakuan 

hormon BAP dikering-anginkan dengan 

cara dianginkan lalu ditanam dalam 

polybag yang telah diisi dengan media 

tanam. Penelitian ini menggunakan 

hormon BAP dengan cara perendaman 

potongan bonggol selama 24 jam. 

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi 

penyiraman dan pencegahan adanya 

serangan hama dan penyakit.  Penyiraman 

dilakukan untuk menjaga kondisi media 

tanam selalu dalam keadaan kapasitas
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lapang. Parameter yang digunakan adalah 

waktu muncul tunas, tinggi tunas, lebar 

daun, dan jumlah akar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Varietas Dan BAP Terhadap 

Waktu Muncul Tunas 

Tabel 1 Rerata interaksi varietas dan BAP terhadap waktu muncul tunas 

Table 1 The average interaction of varieties and BAP on the time of bud emergence 

Varietas dan konsentrasi BAP 

Variety and BAP concentration 

Rata-rata waktu muncul tunas (hari) 

Average of bud emergence time (days) 

Ambon 0 mg/L 9.78 ± 1.00 a 

Ambon 25 mg/L 10.11 ± 0.60 a 

Ambon 50 mg/L 11.44 ± 0.68 bc 

Ambon 75 mg/L 12.33 ± 1.39 c 

Musang 0 mg/L 9.78 ± 0.84 a 

Musang 25 mg/L 10.44 ± 0.68 ab 

Musang 50 mg/L 10.78 ± 1.53 ab 

Musang 75 mg/L 9.78 ± 1.57 a 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

Duncan’s pada taraf 5% 

  Berdasarkan tabel 1, pada tanaman 

pisang kultivar ambon waktu muncul tunas 

tercepat terjadi pada konsentrasi 0 mg/L 

yaitu 9.78 hari dan 25 mg/L yaitu 10.11 

hari yang berbeda nyata dengan perlakuan 

tercepat ketiga dengan konsentrasi 50 

mg/L yaitu 11.44 hari, sedangkan 

perlakuan paling lambat waktu muncul 

tunas terjadi pada konsentrasi 75 mg/L 

yaitu 12.33 hari.  Pada tanaman pisang 

kultivar musang waktu muncul tunas 

tercepat terjadi pada konsentrasi 75 mg/L 

yaitu 9.78 hari dan 0 mg/L yaitu 9.78 hari 

yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

tercepat kedua dengan konsentrasi 25 mg/L 

yaitu 10.44 hari dan 50 mg/L yaitu 10.78 

hari.  

Rata-rata tiap perlakuan, dari 

keempat macam konsentrasi hormon yang 

diaplikasikan pada varietas ambon dan 

varietas musang ternyata kecenderungan 

saat muncul tunas tercepat terjadi pada 

perlakuan kontrol (BAP 0 mg/L). Hal ini 

diduga karena proses auksin endogen alami 

dari tanaman itu sendiri, sehingga hanya 

membutuhkan sitokinin yang tidak terlalu 

tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Li 

et al. (2021) bahwa sitokinin adalah 

regulator positif dari aktivitas meristem 

batang contohnya pembentukan tunas dan 

regulator negatif dari aktivitas meristem 

akar.  Perlakuan kontrol terhadap kedua 

varietas mengindikasikan bahwa jumlah 

sitokinin endogen lebih tinggi 

dibandingkan dengan auksin endogen, di 

mana hal tersebut akan memacu 

terbentuknya tunas yang lebih cepat. 

Penambahan sitokinin memperlambat 

pertumbuhan tunas hal ini terjadi karena 

ambang toleransi unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman berbeda, di mana 

adanya sitokinin endogen pada eksplan 

mampu mendorong pembentukan tunas 

sehingga tidak memerlukan taraf 

konsentrasi lebih tinggi (Mirah et al., 

2021). 
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Gambar 1. Waktu Muncul Tunas Varietas Ambon Dan Musang 2 MST 

Adapun perlakuan varietas musang 

pada konsentrasi 50 mg/L menghasilkan 

waktu muncul tunas lebih cepat 

dibandingkan dengan varietas ambon 

dengan konsentrasi 50 mg/L. Hal itu 

diduga karena perbedaan genotipe antara 

varietas ambon dan musang. Aktivitas zat 

pengatur tumbuh di dalam pertumbuhan 

tergantung dari jenis, struktur kimia, 

konsentrasi, genotipe serta fase tanaman 

(Susanti & Bagus, 2020). Kemampuan 

eksplan bertunas dipengaruhi oleh 

genotipe tanaman, namun dalam 

meningkatkan multiplikasi tunas 

(proliferasi) dipengaruhi oleh jenis 

sitokinin dan konsentrasi yang digunakan 

(Fauziah et al., 2021). Kombinasi 

perlakuan varietas dan hormon 

menghasilkan pertumbuhan tunas yang 

bervariasi karena proses perendaman 

belahan bonggol dengan konsentrasi 

hormon dapat memberikan pengaruh nyata 

terhadap waktu tumbuh tunas (Yuniati et 

al., 2018). 
 

Pengaruh Kombinasi Perlakuan Terhadap Variabel Tinggi Tunas 
Tabel 2 Rata-rata pengaruh kombinasi varietas, media tanam dan hormon terhadap tinggi tunas 

Table 2 The average effect of the combination of varieties, media and hormones on shoot height 

Varietas 

Variety 

Media Tanam 

Growing 

media 

Konsentrasi hormon BAP 

BAP hormone concentrations 

0 mg/L 25 mg/L 50 mg/L 75 mg/L 

  Arang sekam + 

kompos 

7.67 ± 1.43 a  

A 

(a) 

8.33 ± 10.04 b  

A 

(a) 

3.67 ± 2.87 b  

B 

(a) 

5.33 ± 2.87 b  

AB 

(a) 

 

Ambon 

Kompos + 

cocopeat 

7.00 ± 8.61 a  

AB 

(a) 

4.33 ± 1.43 c  

B 

(b) 

8.33 ± 2.87 a  

A 

(a) 

9.33 ± 1.43 a  

A 

(a)  
 

Tanah 

9.33 ± 11.47 a  

B 

(a) 

13.00 ± 8.61 a  

A 

(a) 

11.33 ± 7.17 a  

AB 

(a) 

4.67 ± 1.43 b  

C 

(a)  
Arang sekam + 

kompos 

3.33 ± 1.43 b  

B 

(b) 

8.67 ± 5.74 b  

A 

(a) 

6.67 ± 5.74 a  

AB 

(a) 

5.00 ± 4.30 ab  

B 

(a) 

 

Musang 

Kompos + 

cocopeat 

5.00 ± 4.30 ab  

B 

(a) 

14.00 ± 0.00 a  

A 

(a) 

4.67 ± 1.43 a  

B 

(b) 

3.00 ± 0.00 b  

B 

(b)  
 

Tanah 

8.33 ± 5.74 a  

AB 

(a) 

10.00 ± 4.30 b  

A 

(a) 

5.00 ± 4.30 a  

B 

(b) 

6.67 ± 1.43 a  

AB 

(a) 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  Uji Lanjut 

Duncan’s pada taraf 5%. 
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Perlakuan hormon BAP konsentrasi 

0 mg/L menunjukkan bahwa media tanah 

memberikan hasil tinggi tanaman tertinggi 

di antara seluruh perlakuan media. Rata-

rata tinggi tanaman yang diperoleh adalah 

sebesar 9,33 cm pada varietas ambon dan 

8,33 cm pada varietas musang. Perlakuan 

BAP 25 mg/L menghasilkan pertumbuhan 

tunas tertinggi sebesar 13 cm pada varietas 

ambon menggunakan media tanah. Hasil 

tersebut tidak berbeda nyata dengan 

varietas musang pada media tanam kompos 

+ cocopeat yang memiliki tinggi tunas 14 

cm. Perlakuan BAP 25 mg/L juga 

merupakan perlakuan terbaik di mana 

tanaman pisang mampu menghasilkan rata-

rata tinggi tunas maksimal. Meningkatnya 

konsentrasi BAP pada kedua taraf 

selanjutnya bahkan membuat rata-rata 

tinggi tunas di semua perlakuan media 

relatif menurun. Perlakuan hormon BAP 

50 mg/L dan media tanah pada varietas 

ambon menghasilkan pertumbuhan tunas 

tertinggi yaitu 11,33 cm yang tidak berbeda 

nyata dengan varietas musang pada media 

arang sekam + kompos sebesar 6,67 cm. 

Perlakuan hormon BAP 75 mg/L dan 

media kompos + cocopeat menghasilkan 

pertumbuhan tunas tertinggi pada varietas 

ambon (9,33 cm) yang tidak berbeda nyata 

dengan tinggi tunas varietas musang pada 

media tanah yaitu sebesar 6,67 cm 

 

        
Gambar 2. Tinggi Tunas kultivar Ambon dan Musang 8 MST 

 

Pada varietas ambon perlakuan arang 

sekam + kompos dengan kombinasi 4 taraf 

konsentrasi hormon BAP memberikan 

hasil yang tidak berbeda nyata. 

Konsentrasi BAP 0 mg/L, 25 mg/L, 50 

mg/L, dan 50 mg/L masing-masing 

menunjukkan nilai sebesar 7,67 cm, 8,33 

cm, 3,67 cm, dan 5,33 cm. Media kompos 

+ cocopeat memberikan hasil yang variatif, 

konsentrasi 0 mg/L, 50 mg/L, dn 75 mg/L 

masing-masing sebesar 7 cm, 8,33 cm, dan 

9,33 cm di mana rata-rata ketiga 

konsentrasi ini berbeda nyata dengan 

konsentrasi 25 mg/L yaitu sebesar 4,33 cm. 

Media tanah menjadi perlakuan yang 

menghasilkan rata-rata tinggi tunas 

tertinggi, di mana kombinasi dengan 4 taraf 

konsentrasi BAP menghasilkan tinggi rata-

rata tunas berturut-turut 9,33 cm, 13 cm, 

11,33 cm, dan 4,67 cm.  

Pada varietas musang perlakuan 

arang sekam + kompos dengan kombinasi 

BAP 25 mg/L, 50 mg/L, dan 75 mg/L 

menghasilkan rata-rata tinggi tunas sebesar 

8,67 cm, 6,67 cm, dan 5 cm serta berbeda 

nyata dengan konsentrasi 0 mg/L yaitu 

hanya sebesar 3,33 cm. Media kompos + 

cocopeat dengan kombinasi BAP 25 mg/L 

menjadi perlakuan yang menghasilkan 

tinggi rata-rata tunas terbaik di antara 

semua jenis perlakuan. Rata-rata tinggi 

tunas pada media ini berturut-turut yaitu 5 

cm, 14 cm, 4,67 cm, dan 3 cm. Perlakuan 

media tanah dengan BAP 0 mg/L, 25 mg/L, 
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dan 75 mg/L menghasilkan rata-rata tinggi 

tunas berturut-turut 8,33 cm, 10 cm, dan 

6,67 cm serta berbeda nyata dengan 

perlakuan BAP 50 mg/L sebesar 5 cm.  

Media tanam tanah pada varietas 

ambon memberikan rata-rata tinggi tunas 

tertinggi dibandingkan semua jenis media 

dan tidak berbeda nyata antar taraf. Rata-

rata tinggi tunas pada media ini masing-

masing 9,33 cm, 13 cm, 11,33 cm, dan 4,67 

cm (0, 25, 50, dan 75 mg/L). Tanah 

memiliki struktur fisik yang mendukung 

pertumbuhan akar tanaman pisang. Tanah 

yang gembur, remah, dan berpori 

mendukung perkembangan akar menjadi 

lebih optimal dan distribusi perakaran lebih 

baik (Augustien & Suhardjono, 2017). 

Selain itu tanah juga memberikan stabilitas 

bagi tanaman pisang. Tanaman pisang 

membutuhkan struktur tanah yang kuat 

untuk mendukung batangnya yang besar 

dan berat.  Interaksi perlakuan media tanah 

dengan konsentrasi hormon BAP 25 mg/L 

memberikan pengaruh yang nyata 

dibandingkan dengan perlakuan jenis 

media lainnya pada keempat taraf.  

 Media tanam campuran kompos + 

cocopeat pada varietas musang 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas.  

Diduga karena karakteristik media 

cocopeat sebagai media tanam yang 

mampu mengikat air sehingga kebutuhan 

air tanaman tercukupi. Kompos memiliki 

sifat fisika dan kimia yang hampir 

menyerupai tanah dan memiliki kandungan 

nutrisi tinggi untuk membantu dalam 

suplai unsur hara ke tanaman (Safitri et al., 

2018). Kombinasi media tanam kompos + 

cocopeat memberikan hasil yang terbaik 

terhadap rata-rata tinggi tunas, hal ini 

karena media ini memiliki kemampuan 

menahan air yang sangat baik dan unsur 

hara yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan jenis media lainnya. Selain itu 

kombinasi kedua juga dapat meningkatkan 

aktifitas fotosintesis yang dapat 

menghasilkan asimilat lebih besar. 

Cocopeat merupakan media tanam yang 

memiliki kadar air dan daya simpan air 

yang tinggi (Lay et al., 2023). Selain itu 

juga cocopeat mengandung unsur-unsur 

hara esensial seperti kalium (K), natrium 

(Na), fosfor (P), kalsium (Ca), magnesium 

(Mg), serta dapat menetralkan tanah 

masam.   

 Hormon BAP berfungsi dalam 

merangsang pembelahan sel dalam 

jaringan eksplan dan merangsang 

pertumbuhan tunas (Sari et al., 2015). 

Pemberian hormon BAP 25 mg/L 

menghasilkan tinggi tunas terbaik. Hal 

tersebut diduga karena hormon BAP 

konsentrasi 25 mg/L mampu merangsang 

pertumbuhan tunas. Perlakuan hormon 

dengan tingkat konsentrasi 50 mg/L dan 

konsentrasi 75 mg/L menunjukan 

pertumbuhan yang cukup rendah. Diduga 

pemberian hormon BAP dengan tingkat 

konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan pertumbuhan tanaman 

menjadi tidak optimal. Kondisi tersebut 

terjadi karena tanaman memiliki tingkat 

toleran terhadap unsur hara. Tanaman yang 

diberi perlakuan konsentrasi hormon BAP 

sebagian besar tidak akan memunculkan 

akar, sehingga tidak akan terjadi proses 

sintesis sitokinin yang berada di dalam 

ujung akar dan tidak akan terjadi proses 

pengangkutan nutrisi dan unsur hara 

melalui jaringan xylem ke seluruh bagian-

bagian tanaman. Efektivitas BAP sebagai 

hormon eksogen akan menurun dan 

menghambat pertumbuhan tanaman 

apabila tanaman sudah cukup 

menghasilkan hormon sitokinin endogen 

(Jannah et al., 2023). Selain itu sitokinin 

dapat berperan dalam mengatur proses 

proses fisiologis tumbuhan bahkan dalam 

konsentrasi yang rendah. 
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Tabel 3 Rata-rata pengaruh kombinasi varietas, media tanam, dan hormon terhadap luas 

daun tunas  

Table 3 The average effect of the combination of varieties, media, and hormones on the leaf 

of shoots  

Varietas 

Variety 

Media Tanam 

Growing media 

Konsentrasi hormon BAP 

BAP hormone concentrations 

0 mg/L 25 mg/L 50 mg/L 0 mg/L 
 

Arang sekam  

+ kompos 

5.33 ± 1.43 a  

A 

(a) 

5.33 ± 2.87 a  

A 

(a) 

4.00 ± 0.00 a  

B 

(a) 

4.33 ± 2.87 b  

B 

(a) 

 

Ambon 

Kompos + cocopeat 4.00 ± 0.00 b  

A 

(a) 

4.00 ± 0.00 b  

A 

(a) 

3.00 ± 0.00 b  

B 

(a) 

4.00 ± 0.00 b  

A 

(a)  
 

Tanah 

4.67 ± 1.43 ab  

A 

(a) 

5.67 ± 1.43 a  

A 

(a) 

4.67 ± 1.43 a  

B 

(a) 

5.67 ± 1.43 a  

A 

(a)  
Arang sekam + 

kompos 

3.67 ± 1.43 a  

B 

(a) 

5.33 ± 2.87 a  

A 

(a) 

3.67 ± 1.43 a  

B 

(a) 

2.67 ± 1.43 a  

C 

(b) 

 

Musang 

Kompos + cocopeat 4.00 ± 0.00 a  

A 

(a) 

3.00 ± 0.00 b  

A 

(b) 

3.67 ± 1.43 a  

A 

(a) 

2.00 ± 0.00 a  

B 

(b) 

   

Tanah 

3.67 ± 1.43 a  

A 

(b) 

3.33 ± 1.43 b  

AB 

(b) 

2.33 ± 1.43 b  

B 

(b) 

2.67 ± 1.43 a  

AB 

(b) 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut Duncan 

pada taraf nyata 0,05 

Varietas ambon dengan media arang 

sekam + kompos serta kombinasi BAP 

dengan 4 taraf konsentrasi memberikan 

hasil yang tidak berbeda nyata. Luas daun 

yang teramati sebesar 5,33 cm pada 

konsentrasi BAP 0 mg/L dan 25 mg/L, 4 

cm pada konsentrasi 50 mg/L, dan 4,33 cm 

pada konsentrasi 75 mg/L. Hasil ini tidak 

jauh berbeda pada perlakuan media 

kompos + cocopeat di mana keempat 

kombinasi perlakuan BAP memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata. Luas 

daun pada konsentrasi BAP 0 mg/L, 25 

mg/L, 50 mg/L, dan 75 mg/L berturut-turut 

sebesar 4 cm, 4 cm, 3 cm, dan 4 cm. Di sisi 

lain, perlakuan media tanah memberikan 

hasil yang cukup variatif meskipun 

kombinasi dengan keempat taraf 

konsentrasi BAP dalam media ini 

memberikan pengaruh yang juga tidak 

berbeda nyata. Lebar daun pada perlakuan 

media tanah sebesar 4,67 cm, 5,67 cm, 4,67 

cm, dan 5,67 cm (0 mg/L, 25 mg/L, 50 

mg/L, dan 75 mg/L). Dapat diketahui 

bahwa pada varietas ambon, kombinasi 

antara perlakuan media dan konsentrasi 

BAP terbaik terjadi pada media tanah 

dengan konsentrasi BAP 25 mg/L dan 75 

mg/L (tabel 2).    

Varietas musang dengan media arang 

sekam + kompos dengan kombinasi 

konsentrasi BAP 0 mg/L , 25 mg/L, dan 50 

mg/L menghasilkan luas daun berturut-

turut 3,67 cm, 5,33 cm, 3,67  cm dan 

berbeda nyata dengan perlakuan BAP 75 

mg/L sebesar 2,67 mg/L. Pada perlakuan 

media kompos + cocopeat dengan 

kombinasi BAP 0 mg/L dan 50 mg/L 

memuat lebar daun masing-masing sebesar 

4 cm dan 3,67 cm. Hasil ini berbeda nyata 

terhadap perlakuan dengan konsentrasi 

BAP 25 mg/L dan 75 mg/L yaitu sebesar 3 

cm dan 2 cm. Perlakuan media tanah 

memberikan hasil tidak berbeda nyata, luas 
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daun berturut-turut sebesar 3,67 cm, 3,33 

cm, 2,33 cm, dan 2,67 cm (0 mg/L, 25 

mg/L, 50 mg/L, dan 75 mg/L). Perlakuan  

media arang sekam + kompos dengan 

kombinasi BAP 25 mg/L menjadi 

perlakuan terbaik pada varietas musang 

dalam menghasilkan lebar daun tertinggi. 

Meskipun pada konsentrasi BAP 0 mg/L 

terdapat rata-rata jumlah daun yang sama 

namun pada konsentrasi 25 mg/L rata-rata 

jumlah daun pada tiap perlakuan lebih 

banyak. Sedangkan perlakuan yang 

terendah terjadi pada BAP konsentrasi 50 

mg/L dan 75 mg/L. Hal ini diduga dengan 

pemberian BAP 25 mg/L telah mampu 

merangsang pertumbuhan daun tanpa 

mengesampingkan kandungan hara yang 

terkandung dalam setiap media perlakuan. 

Penambahan sitokinin dapat mendorong 

meningkatnya jumlah dan ukuran daun. 

Namun, penyerapan sitokinin dari media 

dipengaruhi oleh keberadaan akar. Tanpa 

akar, penyerapan sitokinin dari media dan 

pengangkutan ke bagian tanaman menjadi 

terhambat. Hal ini akan mengakibatkan 

pertumbuhan jumlah daun menurun dan 

ukuran daun mengecil.  

 

        
Gambar 3. Daun Tunas Kultivar Ambon dan Musang 8 MST  

 

Variabel luas daun menunjukan 

bahwa perlakuan campuran arang sekam 

dan  kompos adalah media tanam terbaik 

diantara semua komposisi media tanam 

yang digunakan. Hal itu diduga karena 

arang sekam padi pada media top soil 

memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan. Menurut penelitian Agustina 

et al. (2022), penambahan arang sekam 

padi dapat meningkatkan pertumbuhan 

tinggi tunas, diameter, dan berat kering 

akar sebesar 16,97%, 23,58%, 56,25%, dan 

77,27% dibandingkan dengan media tanam 

kontrolnya. Pertumbuhan daun 

dipengaruhi oleh jumlah nutrisi atau unsur 

hara yang terkandung di dalam media 

seperti nitrogen dan fosfor (Widarawati et 

al., 2023).  

 

Pengaruh Kombinasi Perlakuan Terhadap Variabel Jumlah Akar 
Tabel 4 Rata-rata pengaruh kombinasi varietas, media tanam, dan hormon terhadap jumlah akar 

Table 4 The average effect of the combination of varieties, media, and hormones on the number of 

roots 

Varietas 

Variety 

Media Tanam 

Growing media 

Konsentrasi hormon BAP 

BAP hormone concentrations 

0 mg/L 25 mg/L 50 mg/L 0 mg/L  
Arang sekam+ 

kompos 

7.00 ± 4.30 a  

B 

(a) 

9.33 ± 1.43 a  

A 

(a) 

4.67 ± 1.43 b  

C 

(a) 

3.00 ± 0.00 b  

C 

(b) 
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Varietas 

Variety 

Media Tanam 

Growing media 

Konsentrasi hormon BAP 

BAP hormone concentrations 

0 mg/L 25 mg/L 50 mg/L 0 mg/L 

 

Ambon 

Kompos+ 

cocopeat 

5.33 ± 2.87ab  

B 

(a) 

8.67 ± 2.87 a  

A 

(a) 

7.67 ± 2.87 a  

A 

(a) 

4.67 ± 5.74 ab  

B 

(a)  
 

Tanah 

3.67 ± 2.87 b  

B 

(a) 

8.33 ± 1.43 a  

A 

(a) 

7.00 ± 0.00 a  

A 

(a) 

5.00 ± 0.00 a  

B 

(a)  
Arang sekam + 

kompos 

3.67 ± 2.87ab  

B 

(b) 

7.00 ± 0.00 a  

A 

(b) 

5.33 ± 2.87 b  

AB 

(a) 

5.00 ± 4.30 a  

B 

(a) 

 

Musang 

Kompos+ 

cocopeat 

5.00 ± 0.00 a  

B 

(a) 

8.67 ± 1.43 a  

A 

(a) 

7.33 ± 2.87 a  

A 

(a) 

2.00 ± 0.00 b  

C 

(b) 

   

Tanah 

2.00 ± 4.30 b  

B 

(a) 

8.00 ± 0.00 a  

A 

(a) 

3.67 ± 2.87 b  

B 

(b) 

2.33 ± 1.43 b  

B 

(b) 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut Duncan 

taraf 5%. 

 

Pada varietas ambon, perlakuan 

kontrol (tanpa BAP) menunjukkan bahwa 

jumlah akar terbanyak dihasilkan oleh 

perlakuan dengan kombinasi media arang 

sekam + kompos sebanyak 7 akar (tabel 

4.4). Disisi lain perlakuan dengan media 

kompos + cocopeat menghasilkan jumlah 

akar sebanyak 5,33 helai, sedangkan media 

tanah sebanyak 3,67 helai. Perlakuan BAP 

25 mg/L diketahui menjadi konsentrasi 

terbaik di semua jenis media perlakuan. 

Pada konsentrasi ini menunjukkan bahwa 

jumlah akar yang dihasilkan tertinggi 

dibandingkan dengan kombinasi perlakuan 

media dan konsentrasi lainnya. Pada 

varietas ambon dengan konsentrasi BAP 

25 mg/L dihasilkan oleh media arang 

sekam + kompos yaitu sebesar 9,33 helai, 

sedangkan perlakuan media kompos + 

cocopeat dan tanah masing-masing sebesar 

5,33 dan 3,67 helai. Pemberian BAP 

dengan taraf konsentrasi yang dinaikkan 

menjadi 50 mg/L dan 75 mg/L 

menunjukkan hasil yang cenderung 

menurun. Pada BAP 50 mg/L rata-rata 

jumlah akar yang dihasilkan dengan 

kombinasi media arang sekam + kompos, 

kompos + cocopeat, dan tanah masing-

masing sebesar 4,67 helai, 7,67 helai, dan 

7 helai. Sementara perlakuan dengan BAP 

75 mg/L memberikan hasil terendah, yaitu 

sebanyak 3 helai pada media arang sekam 

+ kompos, 4,67 helai pada media cocopeat 

+ kompos, dan 5 helai pada media tanah.   

Pada varietas musang dengan 

kontrol percobaan dan kombinasi media 

arang sekam + kompos, cocopeat + 

kompos, dan tanah menunjukkan hasil 

jumlah akar berturut-turut sebesar 3,67 

helai, 5 helai, dan 2 helai. Kombinasi 

media dan BAP 25 mg/L pada varietas ini 

menunjukkan hasil 7 helai, 8,67 helai, dan 

8 helai (arang sekam + kompos, cocopeat + 

kompos, dan tanah). Selain pada varietas 

ambon, konsentrasi 25 mg/L juga 

memberikan hasil tertinggi pada varietas 

musang di semua perlakuan media. 

Sementara kenaikan konsentrasi BAP yaitu 

50 mg/L dan 75 mg/L juga cenderung 

menurunkan jumlah akar. BAP 50 mg/L 

pada varietas musang menunjukkan rata-

rata jumlah akar pada media arang sekam + 

kompos, dan cocopeat + kompos  masing-

masing sebanyak 5,33 helai, dan 7,33 serta 

berbeda nyata dengan  media tanah sebesar 

3,67 helai. Pada BAP 75 mg/L dengan 

media arang sekam + kompos memiliki 

rata-rata jumlah akar sebesar 5 helai, 
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dimana hasil ini berbeda nyata dengan 

perlakuan media kompos + cocopeat, dan 

tanah yaitu berturut-turut 2 helai dan 2,33 

helai.  

 Kombinasi perlakuan media arang 

sekam + kompos dengan BAP 25 mg/L 

menghasilkan jumlah akar terbanyak pada 

varietas ambon sebesar 9,33 helai. 

Sedangkan pada varietas musang, 

kombinasi terbaik dihasilkan dari 

perlakuan media kompos + cocopeat 

dengan BAP 25 mg/L dengan rata-rata 

jumlah akar yang dihasilkan sebanyak 8,67 

helai. Pengamatan variabel jumlah akar 

menunjukkan bahwa perlakuan media 

tanam campuran arang sekam dan kompos 

menghasilkan jumlah akar terbaik, 

sedangkan perlakuan media tanam dengan 

jumlah akar terbaik kedua ialah media 

tanam kompos dan cocopeat. Hal ini 

diduga penambahan sekam dan pupuk 

organik mampu meningkatkan porositas 

tanah sehingga ruang pori menjadi lebih 

besar untuk memudahkan sirkulasi air dan 

udara. Secara umum penambahan arang 

sekam dapat meningkatkan perkembangan 

yang lebih efektif pada akar (Supriyanto & 

Fiona, 2010). Selanjutnya, penambahan 

media cocopeat memberikan hasil yang 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

perlakuan arang sekam. Media tanam 

cocopeat dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman karena sifatnya yang dapat 

menjadikan media lebih masam, melalui 

penelitiannya diketahui media campuran 

kompos dan cocopeat memiliki pH yang 

relatif lebih rendah, yaitu antara 5,3-6,8, 

dibandingkan dengan kelompok media 

tanam campuran arang sekam dengan  

kompos. 

 

.        

Gambar 4. Jumlah Akar Kultivar Ambon dan Musang 8 MST 

 

  Respirasi akar berjalan lancar jika 

cukup tersedia oksigen di dalam media 

tanam. campuran arang sekam dan kompos 

akan menghasilkan energi yang digunakan 

untuk metabolisme tanaman dan karbon 

dioksida yang sangat diperlukan dalam 

proses fotosintesis.  Penetrasi akar yang 

baik dan proses respirasi yang berjalan 

dengan normal akan memungkinkan 

tanaman mengabsorpsi unsur hara dengan 

optimal (Kurniawati & Ariyani, 2013). 

Bahan organik atau kompos juga 

memberikan kondisi yang sesuai untuk 

tanaman serta kelembapan dan temperatur 

media tanam menjadi stabil (Agustina et 

al., 2022). 

 

KESIMPULAN  

Perlakuan media tanam 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas, 

luas daun, dan jumlah akar dan 

berpengaruh tidak nyata terhadap waktu 

muncul tunas.  Perlakuan berbagai 

konsentrasi BAP memberikan pengaruh 

nyata terhadap waktu muncul tunas, tinggi 

tunas, luas daun, dan jumlah akar tanaman 

pisang varietas Ambon dan Musang. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas bekatul padi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media alternatif perbanyakan cendawan M. anisopliae sebagai bioinsektisida bagi 

ulat tentara. Percobaan dilakukan pada bulan Juni hingga Desember 2022 di 

Laboratorium Perlindungan Tanaman Politeknik Negeri Jember. Percobaan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan faktor pertama yakni jenis 

media alternatif yang terdiri dari 3 taraf yaitu beras jagung (M1), beras jagung + bekatul 

padi halus (M2), dan beras jagung + bekatul padi kasar (M3). Sedangkan faktor kedua 

yakni konsentrasi larutan cendawan M. anisopliae dengan 5 taraf yaitu 5 mL/L (J1), 10 

mL/L (J2), 15 mL/L (J3), 20 mL/L (J4), dan 25 mL/L (J5). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media alternatif beras jagung dan bekatul padi kasar memberikan 

hasil terbaik pada kerapatan spora cendawan M. anisopliae yang diberikan konsentrasi 

larutan sebanyak 25 mL/L dengan kerapatan spora sebesar 23,69 x 109 spora/mL, 

memiliki tingkat viabilitas tertinggi sebesar 61,67%, dan memiliki tingkat toksisitas 

berdasarkan LC50 dan LC95 yang masing-masing sebesar 11% dan 29% sebagai 

bioinsektisida terhadap hama S. frugiperda. Tingginya kerapatan spora pada media 

campuran ini karena tingginya nutrisi sehingga pertumbuhan cendawan menjadi lebih 

optimal.  
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ABSTRACT 
This study aims to test corn rice and rice bran can be used as an alternate media for 

propagating M. anisopliae fungi as bioinsecticides for fall army worms. The 

experiment was conducted from June to December 2022 at the Plant Protection 

Laboratory Politeknik Negeri Jember. The experiment used a factorial complete 

randomized design with the first component, being the type of alternative media, 

divided into three levels: corn rice (M1), corn rice + fine rice bran (M2), and corn 

rice + coarse rice bran (M3). The second factor is M. anisopliae fungus solution 

concentration, which has five levels: 5 mL/L (J1), 10 mL/L (J2), 15 mL/L (J3), 20 

mL/L (J4), and 25 mL/L (J5). The results showed that the use of alternative media of 

corn rice and coarse rice bran gave the best results on the spore density of M. 

anisopliae fungus given a solution concentration of 25 mL/L with a spore density of 

23.69 x 109 spores/mL, had the highest viability rate of 61.67%, and had a toxicity 

level based on LC50 and LC95 of 11% and 29% respectively as a bioinsecticide 

against S. frugiperda pests. The high density of spores in this mixed environment is 

owing to the abundance of nutrients, which promotes fungus growth.  
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PENDAHULUAN  

Manusia membutuhkan sumber 

pangan bagi menunjang berbagai peran 

kehidupan. Salah satu sumber pangan yang 

umum dimanfaatkan oleh masyarakat 

Indonesia adalah jagung (Zea mays L.). 

Berdasarkan data dari BPS (2022), 

produksi jagung nasional mengalami 

penurunan pada tahun 2021 dengan 

capaian berkisar 15,79 juta ton. 

Menurunnya produksi ini menimbulkan 

dampak yang kurang baik mengingat 

kebutuhan akan jagung akan meningkat 

seiringan permintaan dan jumlah populasi 

masyarakat yang akan terus bertambah. 

Terdapat banyak penyebab menurunnya 

produksi jagung secara umum seperti 

dampak perubahan iklim, menurunnya 

jumlah lahan tanaman dan kesuburannya, 

serta serangan hama penyakit. Hama yang 

saat ini tengah menjadi perbincangan 

petani sebagai hama utama tanaman jagung 

adalah ulat grayak jagung atau ulat tentara 

(Lubis et al., 2020). Ulat tentara atau sering 

disebut fall army worm dengan nama latin 

Spodoptera frugiperda dilaporkan oleh 

Trisyono et al. (2019) dan Maharani et al. 

(2019) pertama kali menyerang Lampung 

dan Jawa Barat pada tahun 2019. Serangan 

hama ini menyerang pada semua fase 

pertumbuhan tanaman jagung dan 

kerusakan tertinggi khususnya terjadi pada 

fase vegetatif dimana ulat tentara 

menyerang titik tumbuh tanaman. 

Salah satu pengendalian yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 

bioinsektisida berbahan agen hayati yang 

ramah lingkungan. Agen hayati yang 

umum digunakan dalam pengendalian 

hama ulat yaitu Metarhizium anisopliae. 

Cendawan M. anisopliae merupakan 

cendawan entomopatogen yang dapat 

ditemukan di alam dan dapat diisolasi dari 

tanah, tubuh serangga yang terinfeksi, dan 

jaringan tanaman (Ilmiyah & Rahma, 

2021). Pemanfaatan cendawan ini 

memiliki beberapa kelebihan seperti serta 

kemampuan yang tinggi dalam 

bereproduksi, siklus hidup yang pendek, 

spora yang bersifat tahan lama, dan mudah 

dikembangbiakkan (Novianti, 2017). 

Menurut Trizelia et al. (2015), tanah 

merupakan habitat berbagai jenis 

mikroorganisme seperti cendawan, bakteri, 

dan nematoda sehingga cendawan 

entomopatogen seperti M. anisopliae juga 

banyak ditemukan di tanah. Cendawan 

entomopatogen seperti M. anisopliae dapat 

diisolasi dan dimanfaatkan isolatnya 

menjadi bioinsektisida dalam 

mengendalikan ulat S. Frugiperda (Harun 

et al., 2022). Cendawan ini memiliki 

kemampuan dalam mengendalikan larva 

ataupun serangga dari ordo Hemiptera, 

Coleoptera, Homoptera, Lepidoptera, dan 

Isoptera. Cendawan M. anisopliae 

seringkali dimanfaatkan sebagai bahan 

atau agensia hayati dari famili Metarhizium 

spp. (Aryo et al., 2017). 

Perbanyakan cendawan ini sebagai 

bioinsektisida juga perlu diimbangi dengan 

pemanfaatan berbagai jenis media sebagai 

medianya. (Novianti, 2017; Erdiansyah et 

al., 2021; Erdiansyah et al., 2022; 

Erdiansyah et al., 2024) menyatakan 

bahwa media PDA yang umumnya 

digunakan untuk isolasi dan perbanyakan 

cendawan M. anisopliae di laboratorium 

cukup mahal sehingga perlu adanya media 

alternatif dengan harga yang lebih 

terjangkau namun tetap mampu menjadi 

media perbanyakan yang efektif. Beras 

jagung dan bekatul merupakan contoh 

media alternatif yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media perbanyakan cendawan 

(Herlinda et al., 2008; Raharjo, 2016; dan 

Erdiansyah et al., 2024). Potensi M. 

anisopliae sebagai bioinsektisida ditingkat 

petani masih terbatas akibat sulitnya 

ketersediaan untuk aplikasi di lapangan. 

Keberhasilan perbanyakan agen hayati dan 

pengendalian hama di lapangan salah 

satunya dipengaruhi oleh media 

perbanyakan yang dipilih (HS et al., 2017). 

Agar lebih efektif dan terjangkau, 

pemanfaatan hasil dan limbah pertanian 
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bisa dijadikan sebagai alternatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji beras jagung 

dan bekatul padi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media alternatif perbanyakan 

cendawan M. anisopliae sebagai 

bioinsektisida bagi ulat tentara (S. 

frugiperda). 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Perlindungan Tanaman 

Jurusan Produksi Pertanian Politeknik 

Negeri Jember pada bulan Juni hingga 

Desember 2022. Bahan yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini meliputi sampel tanah 

Organik desa Wringin Anom Kecamatan 

Panarukan Situbondo dengan titik 

koordinat 7,70504° S, 113,84312° T, 

alkohol 70%, bekatul padi bertekstur kasar 

dan halus, beras jagung, aquadest, 

Tenebrio molitor, dan kapas.  

Alat yang digunakan adalah 

Hemasitometer, mikroskrop binokuler, 

thinwall 300 gram, erlenmeyer, kaca dan 

jarum preparat, sprayer, gelas ukur, cawan 

petri, pinset, alat tulis, bunsen, pH meter, 

dan hot plate stirrer. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) faktorial dengan faktor pertama 

yakni jenis media alternatif yang terdiri 

dari 3 taraf yaitu beras jagung (M1), beras 

jagung + bekatul padi halus (M2), dan beras 

jagung + bekatul padi kasar (M3). 

Sedangkan faktor kedua yakni konsentrasi 

larutan cendawan M. anisopliae dengan 5 

taraf yaitu 5 mL/L (J1), 10 mL/L (J2), 15 

mL/L (J3), 20 mL/L (J4), dan 25 mL/L (J5). 

Terdapat 15 kombinasi perlakuan yang 

diulang sebanyak 3 kali sehingga 

didapatkan 45 unit percobaan. Pelaksanaan 

penelitian ini diawali dengan tahapan 

isolasi sampel tanah untuk mendapatkan 

isolat cendawan melalui bathing methode 

dengan bantuan Tenebrio molitor (Afifah 

et al., 2013). Kemudian dilakukan 

identifikasi isolat cendawan M. anisopliae 

berdasarkan karakterisasi di bawah 

mikroskop, perbanyakan dan inokulasi 

cendawan M. anisopliae pada media 

alternatif sesuai dengan perlakuan, 

penghitungan kerapatan spora cendawan, 

hingga penentuan tingkat toksisitas 

cendawan sebagai bioinsektisida bagi ulat 

tentara (S. frugiperda). Adapun parameter 

pengamatan dalam penelitian ini yaitu:  

Pengujian Kerapatan konidia M. 

anisopliae pada masing-masing media 

diambil sebanyak 1 gram lalu dimasukkan 

ke dalam air steril dalam tabung reaksi 

steril berukuran 10 ml dan dikocok dengan 

shaker hingga tercampur merata selama ± 

10 menit. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran bertingkat. Kerapatan spora 

dihitung dengan menggunakan 

hemasitometer di bawah mikroskop 

binokuler dengan perbesaran 100 kali. 

Kerapatan spora dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

𝐶 = 𝑡 𝑥 𝑑 

𝑛 𝑥 0,25 𝑥 100% 
Keterangan: 

C = kerapatan spora per ml larutan 

t = jumlah total spora dalam kotak yang diamati 

d = tingkat pengenceran 

n = jumlah kotak (5 kotak besar x 16 kotak kecil) 

 

Viabilitas cendawan pada jenis 

media alternatif, dan efikasi cendawan 

terhadap hama S. Frugiperda berdasarkan 

perlakuan media dengan kerapatan spora 

terbaik. Data hasil pengamatan kerapatan 

spora dan viabilitas cendawan kemudia 

dianalisis menggunakan sidik ragam 

(ANOVA) guna mengetahui pengaruh 

perlakuan yang diujikan. Apabila terdapat 

pengaruh pada perlakuan, maka dilakukan 

uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) taraf 5% jika menunjukkan 

berbeda nyata dan taraf 1% jika data 

menunjukkan berbeda sangat nyata. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kerapatan Spora Cendawan M. 

anisopliae 

Pada parameter kerapatan spora 

cendawan M. anisopliae, interaksi 

perlakuan jenis media alternatif dan 
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konsentrasi larutan cendawan M. 

anisopliae menunjukkan pengaruh yang 

nyata. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 di 

bawah ini. 

 

Tabel 1. Kerapatan Spora Cendawan Pada Media Alternatif dan Konsentrasi Larutan  

Table 1. Density of Fungal Spores in Alternative Media and Solution Concentration 
Perlakuan 

Treatment 

Kerapatan Spora (109 spora/mL) 

Spores Density (109 spores/mL) 

Beras jagung + 5 mL/L M. anisopliae 1,08 hi 

Beras jagung + 10 mL/L M. anisopliae 1,46 h 

Beras jagung + 15 mL/L M. anisopliae 2,55 ef 

Beras jagung + 20 mL/L M. anisopliae 3,18 de 

Beras jagung + 25 mL/L M. anisopliae 16,17 b 

Beras jagung dan bekatul halus + 5 mL/L M. anisopliae 0,47 i 

Beras jagung dan bekatul halus + 10 mL/L M. anisopliae 0,76 i 

Beras jagung dan bekatul halus + 15 mL/L M. anisopliae 1,03 hi 

Beras jagung dan bekatul halus + 20 mL/L M. anisopliae 2,12 fg 

Beras jagung dan bekatul halus + 25 mL/L M. anisopliae 2,95 de 

Beras jagung dan bekatul kasar + 5 mL/L M. anisopliae 1,61 gh 

Beras jagung dan bekatul kasar + 10 mL/L M. anisopliae 3,05 de 

Beras jagung dan bekatul kasar + 15 mL/L M. anisopliae 3,53 cd 

Beras jagung dan bekatul kasar + 20 mL/L M. anisopliae 4,07 c 

Beras jagung dan bekatul kasar + 25 mL/L M. anisopliae 23,69 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada 

uji DMRT taraf 1% 

 

Berdasarkan tabel 1, kerapatan 

spora cendawan M. anisopliae tertinggi 

diperoleh pada perlakuan media campuran 

beras jagung dan bekatul padi kasar dengan 

konsentrasi larutan cendawan 25 mL/L. 

Hal ini diduga karena adanya perbedaan 

nutrisi yang terkandung pada media serta 

perbedaan kepekatan pada konsentrasi 

yang diaplikasikan. Beras jagung dan 

bekatul padi kasar dinilai memiliki 

kandungan nutrisi lebih banyak ditambah 

dengan larutan dengan konsentrasi yang 

paling pekat. Pendapat ini diperkuat 

dengan pernyataan Sadad et al. (2014), 

campuran media dengan bekatul padi kasar 

memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 

berupa 2,49% air, 8,77% protein, 84,36% 

karbohidrat, 1,09% lemak ditambah 

kandungan beras jagung yang mengandung 

9,17% protein, 25,45% karbohidrat, dan 11 

g lemak. Nutrisi dengan kondisi yang 

optimal berperan meningkatkan 

perkembangan cendawan dibanding 

perkembangan pada media lainnya. 

Kepekatan larutan cendawan M. anisopliae 

turun memberikan dampak positif pada 

hasil kerapat spora sehingga semakin 

tinggi konsentrasi yang diberikan, maka 

semkain tinggi pula nilai kerapatan spora 

yang dihasilkan (Aryo et al., 2017 and 

Risdiyanti et al., 2022). 

Hasil ini dapat dijadikan acuan dalam 

pengaplikasian karena tingginya kerapatan 

spora yang dihasilkan sebanding dengan 

tingginya potensi bioinsektisida dalam 

menginfeksi hama sasaran. Hasil ini juga 

sesuai dengan yang diperoleh Nurani et al. 

(2018) bahwa semakin pekat konsentrasi 

yang diberikan, semakin tinggi kerapatan 

spora yang dihasilkan. Selain faktor 

tersebut, terdapat faktor lain yang berasal 

dari luar yang berpengaruh seperti 

kelembaban media. Kelembaban media 

menyebabkan pertumbuhan cendawan 

lebih optimal (Rahayu et al., 2015). Faktor 

pH media turut berperan dalam 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan cendawan M. anisopliae. 

Dengan pH optimal yakni 5,5 cendawan 

entomopatogen dapat tumbuh optimal 
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(Satria et al., 2018 and Ryzaldy et al., 

2022).  

 

Viabilitas Cendawan M. anisopliae Pada 

Media Alternatif 

Pada parameter viabilitas 

cendawan M. anisopliae, jenis media 

alternatif menunjukkan pengaruh yang 

nyata. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 di 

bawah ini. 

 

Tabel 2. Viabilitas Cendawan M. anisopliae Pada Jenis Media Alternatif  

Table 2. Viability of M. anisopliae Fungi in Alternative Media Types 
Jenis Media Alternatif 

Alternative Media Types 

Viabilitas (%) 

Viability (%) 

Beras jagung (M1) 47,50 b 

Beras jagung dan bekatul padi halus (M2) 44,17 b 

Beras jagung dan bekatul padi kasar (M3) 61,67 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada 

uji DMRT taraf 1% 
 

Viabilitas cendawan 

entomopatogen merupakan gambaran 

kemampuan daya tumbuh spora sebelum 

aplikasi pada hama atau serangga sasaran 

(Prayogo & Santoso, 2013). Cendawan 

entomopatogen yang dibiakkan pada 

media alternatif dapat diketahui 

kemampuan viabilitasnya melalui jumlah 

spora yang membentuk tabung kecambah 

(germ tube) ataupun pembentukan koloni 

pada media. Berdasarkan tabel 2, media 

alternatif campuran beras jagung dan 

bekatul padi kasar (M3) memberikan 

presentase viabilitas tertinggi sebesar 

61,67% dan berbeda nyata dengan 

perlakuan jenis media lainnya. Hal ini 

diduga karena nutrisi yang terkandung 

dalam media campuran beras jagung dan 

bekatul padi kasar lebih tinggi daripada 

media lainnya sehingga sumber energi 

yang dihasilkan turut mendukung 

pertumbuhan cendawan lebih baik dan 

optimal salah satunya melalui viabilitas 

cendawan. Berdasarkan pernyataan 

Herlinda et al. (2006), kandungan nutrisi 

pada media menjadi sumber energi bagi 

spora sehingga tingkat viabilitas akan 

terlihat. Tingkat patogenitas atau 

kemampuan cendawan dalam menginfeksi 

hama serangga selaras dengan nilai 

viabilitas. Triasih et al. (2019) menjelaskan 

bahwa viabilitas erat kaitannya dengan 

peningkatan total spora yang mengalami 

perkecambahan sehingga pertumbuhan 

cendawan semakin cepat dan waktu 

cendawan dalam menginfeksi dan 

membunuh serangga sehingga lekas mati. 

Semakin tinggi nilai viabilitas yang 

diperoleh, maka semakin tinggi pula 

tingkat patogenitasnya (Utari et al., 2015). 

Viabilitas erat kaitannya peningkatan 

jumlah spora berkecambah akan 

mempercepat pertumbuhan cenndawan 

tersebut, sehingga mempercepat infeksi 

serangga mati  (Ryzaldy et al., 2022).  
 

Efikasi Cendawan M. anisopliae 

Terhadap S. frugiperda 

Dalam menentukan tingkat efikasi 

cendawan M. anisopliae terhadap hama S. 

frugiperda dilakukan uji toksisitas 

berdasarkan perbanyakan cendawan pada 

media alternatif yang memberikan 

kerapatan spora cendawan tertinggi yakni 

perbanyakan pada media campuran beras 

jagung dan bekatul padi kasar. Hasil uji 

toksisitas sebagai bentuk efikasi cendawan 

M. anisopliae terhadap S. frugiperda 

ditentukan dari nilai Lethal Concentration 

(LC) dan dapat dilihat dalam tabel 3.

 

 

 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Iqbal Erdiansyah; Anisa Aprilia Hasanah; Ali Wafa ____________________________  

Publisher : Politeknik Negeri Jember    128 
 

Tabel 3. Toksisitas Cendawan M. anisopliae Terhadap S. frugiperda  

Table 3. Toxicity of M. anisopliae Fungus to S. frugiperda 
a ± GB b ± GB LC50 (SK 95%) (%) LC95 (SK 95%) (%) 

1,30 ± -1,12 -1,12 ± 1,00 
11 

(8–14) 

29 

(20–61) 
Keterangan: a = intersep; b = kemiringan regresi probit; GB = Galat Baku; SK = Selang Kepercayaan 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3, 

toksisitas LC50 memiliki presentase 

sebesar 11% dan LC95 sebesar 29%. Hal ini 

berarti bahwa dalam penentuan mortalitas 

hama S. frugiperda menggunakan 

bioinsektisida cendawan M. anisopliae 

dengan formulasi media berbahan beras 

jagung dan bekatul padi kasar dengan 

konsentrasi 11% yang diaplikasikan 

mampu membunuh serangga/hama sasaran 

sebanyak 50% populasi, sedangkan 

konsentrasi 29% mampu membunuh 95% 

populasi hama sasaran kemudian dijadikan 

sebagai acuan dalam menentukan 

konsentrasi bioinsektisida yang dapat 

diaplikasikan di lapang. Hal ini disebabkan 

tingginya konsentrasi yang dilakukan pada 

uji efikasi, maka kerapatan spora cendawan 

lebih tinggi yaitu 23,69 x 109 spora/mL dan 

tingkat viabilitasnya juga turut lebih tinggi. 

Hasil ini selaras dengan Pertiwi & Haryadi 

(2022) yang menjelaskan dalam hasil 

penelitiannya yakni berdasarkan hasil LC 

atau Lethal Concentration yang didapat, 

kerapatan spora yang tinggi meningkatkan 

tingkat patogenesitas terhadap larva uji 

sehingga dapat dijadikan rekomendasi 

dalam aplikasi di lapangan. Tingginya 

konsentrasi yang diaplikasikan mampu 

mempercepat kematian S. frugiperda 

akibat waktu infeksi hama yang juga lebih 

cepat (Tobing et al., 2015). Selain itu, hasil 

toksisitas berkaitan yang berkaitan dengan 

virulensi erat kaitannya pada kecepatan 

cendawan dalam bertumbuh. Hasil 

penelitian ini pun selaras dengan 

pernyataan Jati et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa cendawan yang 

mempunyai pertumbuhan lebh cepat dan 

kerapatan spora lebih padat memiliki 

tingkat virulensi yang lebih tinggi 

(Ryzaldy et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Penggunaan media alternatif 

berupa campuran beras jagung dan bekatul 

padi kasar memberikan hasil terbaik pada 

kerapatan spora cendawan Metarhizium 

anisopliae yang diberikan konsentrasi 

larutan sebanyak 25 mL/L dengan 

kerapatan spora sebesar 23,69 x 109 

spora/mL, memiliki tingkat viabilitas 

tertinggi sebesar 61,67%, dan memiliki 

tingkat toksisitas berdasarkan LC50 dan 

LC95 yang masing-masing sebesar 11% 

dan 29% sebagai bioinsektisida terhadap 

hama Spodoptera frugiperda. 
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ABSTRAK 
Untuk memperoleh bibit berkualitas tinggi, pengaruh suhu, kelembaban relatif, dan kerapatan fluks 

foton fotosintesis (PPFD), benih Phyllanthus niruri L. (meniran) diteliti pada lingkungan iklim 

mikro (suhu, kelembaban relatif, PPFD) yang berbeda. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 

hingga Mei 2024 di greenhouse dan screen house percobaan Badan Riset dan Inovasi Nasional, 

Banten, Indonesia. Parameter iklim mikro diamati tiga kali sehari pada pukul 8 pagi, 12 siang, dan 

3 sore selama penelitian. Kedua lingkungan tersebut memiliki perbedaan iklim mikro yang 

signifikan. Rata-rata suhu, kelembaban relatif, dan PPFD lingkungan 1 adalah 35,30±5,04 oC, 

60,95±17,40%, dan 483,33±406,00 µmol m-2 S-1, sedangkan lingkungan 2 adalah 33,07±4,84 oC, 

70,47±16,63% dan 356,4±339,55 µmol m-2 S-1. Semua perlakuan diulang sebanyak 18 kali. Setelah 

perlakuan selama 21 hari pada tahap pembibitan, dilakukan pengamatan terhadap bibit P. niruri, 

meliputi laju perkecambahan, jumlah daun, panjang pucuk, dan indeks kandungan klorofil. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laju perkecambahan, jumlah daun, panjang pucuk, dan indeks 

kandungan klorofil berbeda nyata antara bibit P. niruri pada kedua lingkungan. Phyllanthus niruri 

yang tumbuh pada lingkungan 1 memiliki laju perkecambahan yang lebih tinggi dibandingkan pada 

lingkungan 2, demikian pula halnya dengan jumlah daun, panjang tunas, dan indeks kandungan 

klorofil. Penelitian awal ini menunjukkan bahwa bibit P. niruri tumbuh lebih baik pada lingkungan 

dengan suhu, kelembaban relatif, dan PPFD masing-masing 35,30±5,04 oC, 60,95±17,40%, dan 

483,33±406,00 µmol m-2 S-1. 
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ABSTRACT 
In order to obtain high-quality seedlings, the effects of temperature, relative humidity, and 

photosynthetic photon flux density (PPFD), the seed of Phyllanthus niruri L. (meniran) were 

investigated in different microclimate (temperature, relative humidity, PPFD) environments. The 

present study was conducted from February to May 2024 at the experimental greenhouse and 

screen house of the National Research and Innovation Agency, Banten, Indonesia. Microclimate 

parameters were observed thrice daily at 8 am, 12 pm, and 3 pm during the research. The two 

environments significantly differ in microclimate. The average temperatures, relative humidity, 

and PPFD of environment 1 are 35.30±5.04 oC, 60.95±17.40%, and 483.33±406.00 µmol m-2 S-1, 

while environment 2 are 33.07±4.84 oC, 70.47±16.63% and 356.4±339.55 µmol m-2 S-1. All 

treatments were repeated 18 times. After the 21-day treatment during the seedling stage, P. niruri 

seedlings were observed, including the germination rate, number of leaves, shoot length, and 

chlorophyll content index. Results showed that the germination rate, leaves, shoot length, and 

chlorophyll content index significantly differ between P. niruri seedlings in both environments. 

Phyllanthus niruri that grow in environment 1 have a higher germination rate than in environment 

2, likewise, the number of leaves, shoot length, and chlorophyll content index. This initial research 

showed that P. niruri seedling grows better in an environment with temperature, relative humidity, 

and PPFD, respectively 35.30±5.04 oC, 60.95±17.40%, and 483.33±406.00 µmol m-2 S-1. 
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INTRODUCTION 

Phyllantus niruri L. or meniran, a 

weed found in tropical and subtropical 

regions, is also a medicinal plant with 

medicinal properties. P. niruri has been 

used to treat various health conditions, 

including bronchitis, leprosy, anemia, 

urinary discharge, asthma, and skin 

diseases (Mao et al., 2016; Paithankar et 

al., 2011). Phyllanthus niruri has 

numerous medicinal properties, including 

flavonoids, alkaloids, tannins, lignans, 

terpenoids, polyphenols, and saponins. 

These bioactive compounds contribute to 

the plant's antiviral, antibacterial, 

hypolipidaemic, hypoglycaemic, analgesic, 

anti-inflammatory, cardioprotective, anti-

urolithiasis, and antihyperglycaemic 

effects (Lee et al., 2016; Rusmana et al., 

2017). Tambunan et al. (2019) found that 

P. niruri herbal extracts meet quality 

standards, with phytochemical screening 

revealing flavonoids, saponins, tannins, 

quinones, triterpenoids, coumarins, and 

essential oils, and the 70% ethanol extract 

showed potent antioxidants. 

As a weed that has changed its 

function to become a cultivated medicinal 

plant, optimal cultivation of P. niruri needs 

to be studied further, especially at the 

seedling stage. Seedling is a critical stage 

in plant growth, marking the transition 

from germination to self-sufficiency. It 

involves root system development, rapid 

shoot growth, and the establishment of 

autonomy. Seedlings are more vulnerable 

to environmental factors, making this stage 

crucial for their adaptation. The stage also 

influences the plant's architecture, 

including the root system, stem, and leaves. 

This stage sets the stage for subsequent 

growth, including vegetative and 

reproductive phases. A strong foundation 

established during seedling can lead to 

healthier and more productive plants in 

later stages (Hanley et al., 2004).  

The previous study showed that the 

planting medium used to grow P. niruri 

plants combines soil, husks, and manure. 

The ratio used in soil composition: husks: 

manure, respectively 1: 1: 1. This 

comparison of the composition of the 

planting media provides good growth of P. 

niruri seedlings (Susanti & Larasati, 2018). 

Research related to P. niruri cultivation has 

been carried out by Khoirunisa et al. 

(2021), while research related to P. niruri 

seedlings shows that the storage container 

and storage time have a significantly 

different effect on the germination of P. 

niruri seeds. The interaction between 

storage temperature and storage time as 

well as the interaction between storage 

container and storage time had 

significantly different effects on 

germination (Listyana et al., 2019).  

However, research related to 

establishing seedlings, especially the 

specific microclimate for P. niruri, has 

never been studied before. Microclimate 

and seedling stages are closely related 

because microclimate plays a significant 

role in seedling growth by influencing 

factors such as temperature, light, water, 

humidity, and air circulation. Understanding 

these interactions is crucial for optimizing 

seedling growth and ensuring healthy 

development. Microclimate, the climatic 

elements near plants, regulates physiological 

reactions and energy exchange processes. 

Lack of optimal climatic elements can lead 

to decreased crop productivity. Microclimatic 

modifications can help maintain optimal 

conditions for better crop growth and yield. 

Short-term farm-level adjustments can help 

maintain a favorable crop microclimate, 

ensuring food security and sustainability of 

natural resources under changing climatic 

conditions (Kingra & Kaur, 2017).  

This research aims to determine the 

optimal microclimate, such as air 

temperature, humidity, and photosynthetic 

photon flux density (PPFD) for growing P. 

niruri at the seedling phase. We grow 

seedlings in two environments with 

different microclimate conditions and 
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measure growth seedling parameters such 

as the number of seedlings growth, number 

of leaves, shoot length, and chlorophyll 

content index (CCI). 

 

METHODOLOGY 

The research was conducted from 

February to May 2024. This research was 

carried out in two experimental 

environments, a greenhouse as Environment 

1 and a screen house as Environment 2 in 

the LAPTIAB, National Research and 

Innovation Agency located at latitude 

6°21'27.99 "S and longitude 106°39'51.75 

"E, 57.30 m above sea level.  

Phyllanthus niruri seeds were obtained 

from Wuluhan, Jember. Microclimate 

conditions such as temperature, humidity, 

and PPFD were recorded during the 

experiment. Microclimate parameters were 

observed thrice daily at 8 am, 12 pm, and 3 

pm. Temperatures and relative humidity of 

the environment were measured by 

thermometer and hygrometer HTC-1. 

Photosynthetic photon flux density 

measured by MQ-500: Full-Spectrum 

Quantum from Apogee Instruments. 

The research was arranged and 

followed by Nawfetrias et al. (2024) with 

modifications. The research was arranged 

in a randomized block design with 18 

replications. Phyllanthus niruri seeds were 

planted on a medium consisting of topsoil: 

rice husk: manure (1:1:1) in a 15 x 15 cm 

plastic pot. Watering plants are maintained 

under the same environmental conditions 

to ensure water does not hamper biological 

activity. We water the plants once in the 

morning. After the 21-day treatment during 

the seedling stage, P. niruri seedlings were 

observed, including the germination rate, 

number of leaves, shoot length, and 

chlorophyll content index (CCI) using 

SPAD-502 Plus from Konica Minolta by 

clamping the device onto the third leaf 

from the top. 

Data was collected from three 

samples from each unit plot. Data were 

statistically analyzed with ANOVA at 5% 

using Minitab 20.3, and further tested by a 

Tukey Honestly Significant Difference 

(HSD) multiple range test at a 95% 

confidence level. 

  

RESULT AND DISCUSSION 

The microclimate of each growing 

environment was observed during the 

research. The temperature, relative humidity, 

and PPFD in both growth environments are 

significantly different (Table 1). The 

temperature and PPFD of Environment 1 

are higher than Environment 2, otherwise 

relative humidity of Environment 1 is 

lower than Environment 2.   

The analysis of variance on growth 

parameters showed different environments 

with different microclimates significantly 

influenced the germination rate, shoot 

length, number of leaves, and chlorophyll 

content index (Table 2.). R-square is a 

measure of the influence of an independent 

variable on an endogen variable. It is 

categorized into strong, moderate, and 

weak values, with values ranging from 0 to 

1. The R-square value is used to evaluate 

the influence of a specific independent 

variable on a dependent variable. The R-

square value of 0.75 belongs to the strong 

category, the square R-value of 0,50 

belonging to the moderate category, and 

the R-square value of 0.025 belongs to the 

weak category (Hair et al., 2011). All growth

 

Table 1. Temperature, relative humidity, and photosynthetic photon flux density of the 

experimental environment from March to April 2024 
Location Microclimate parameters 

Temperature (oC) Relative humidity (%) PPFD (µmol m-2 S-1) 

Environment 1 35.30±5.04a 60.95±17.40b 483.33±406.00a 

Environment 2 33.07±4.84b 70.47±16.63a 356.4±339.55b 
PPFD : Photosynthetic Photon Flux Density 
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parameters have an R-square value of 

77.90% - 82.39%. This value indicates that 

two different environments as independent 

variables significantly impact explaining 

the variation of growth parameters as 

dependent values, indicating a stronger 

relationship between the treatment and the 

outcome. The R-square value is 

particularly useful in experimental design 

because it provides a way to quantify the 

effect size of the treatment 

The Tukey's HSD multiple range test 

indicated that the germination rate in 

Environment 1 is higher than in 

Environment 2 (Figure 1A). Germination 

is a complex process influenced by genetic 

factors and environmental conditions (Li et 

al., 2022). The observed decrease in 

germination rates after 14 days is attributed 

to the earlier germination of some seeds, 

which adapt better and create less favorable 

conditions for those that have not yet 

sprouted (Salekin et al., 2023). 

Additionally, a reduction in the availability 

of nutrients such as nitrogen, phosphorus, 

and potassium in the media contributes to 

lower germination percentages, as these 

nutrients are essential for supporting 

metabolic processes during germination 

(Kristó et al., 2023).  

 

Table 2. Summary of the analysis of the growth parameters of Phyllanthus niruri in two 

different environment treatment 
Growth parameters R-square (%) Environment 

Germination rate 80.43 ** 

Shoot length 82.39 ** 

Number of leaves 77.90 ** 

Chlorophyll Content Index 80.81 ** 
ns : Non-significant difference  
*  : Significant difference at the 0.05 level (ANOVA and Tukey’s HSD multiple range test) 

** : Significant difference at the 0.01 level 

 

 

 
Figure 1. The effect of different environments on germination rate (A), shoot length (B), number 

of leaves (C), chlorophyll content index (D) on Phyllanthus niruri seedling. Environment 

1: temperature 35.30±5.04 oC, relative humidity 60.95±17.40%, PPFD: 483.33±406.00 

µmol m-2 S-1. Environment 2: temperature 33.07±4.84 oC, relative humidity 

70.47±16.63%, PPFD: 356.4±339.55 µmol m-2 S-1 
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Furthermore, Environment 1 exhibits 

higher temperatures and photosynthetic 

photon flux density (PPFD) compared to 

Environment 2, while the relative humidity 

in Environment 1 is lower. These results 

suggest that P. niruri seedlings thrive in 

conditions with a temperature of 

35.30±5.04 °C, relative humidity of 

60.95±17.40%, and PPFD of 

483.33±406.00 µmol m⁻² s⁻¹. These factors 

are crucial, as temperature, relative 

humidity, and PPFD directly influence 

physiological processes such as 

photosynthesis, respiration, and 

transpiration. Each plant species has its 

unique optimal growth conditions, shaped 

by factors like evolutionary history, natural 

habitat, and metabolic requirements 

(Amitrano et al., 2020; Assefa & Gobena, 

2019; Dumitrescu & Ghiaus, 2019; Rabbi 

et al., 2019; Yu et al., 2023). Although P. 

niruri is classified as a weed, our findings 

indicate that its seeds necessitate a specific 

microclimate for optimal growth, as 

evidenced by the better performance of P. 

niruri seedlings in Environment 1 

compared to Environment 2. 

Shoot length at Environment 1 was 

higher than Environment 2 based on 

Tukeys’s HSD multiple range test (Figure 

1B). Environment 1 has temperature and 

PPFD higher than Environment 2, while 

the relative humidity of Environment 1 is 

lower than Environment 2. Environment 1 

has temperatures, relative humidity, and 

PPFD respectively 35.30±5.04 oC, 

60.95±17.40% and 483.33±406.00 µmol 

m-2 S-1. Shoot length, which is closely 

correlated with internode elongation, can 

be influenced by specific microclimates 

such as light intensity. Internode 

elongation in soybean plants is 

significantly influenced by the intensity of 

Parabolic Aluminized Reflector (PAR), 

blue, red, and far-red light in the canopy. 

As density and depth increase, the 

strongest elongation occurs in the middle 

of the stem, leading to increased shoot 

length. Mono-light far-red promotes 

elongation, while red and blue act as 

inhibitors (Xu et al., 2021). Internode 

elongation is also influenced by specific 

temperatures and relative humidity (Allen 

et al., 2018). Factors such as temperature, 

humidity, and light can impact plant 

growth, and plants have evolved to adapt to 

these microclimates. Understanding these 

microclimates and how they impact plant 

growth is essential for effective plant 

management and conservation strategies. 

Accurate knowledge of plant requirements 

and microclimate parameters can help 

design adaptive control strategies for cost-

effective and competitive production 

(Shamshiri et al., 2018). 

The number of leaves in 

Environment 1 is higher than in 

Environment 2 (Figure 1C). Environment 1 

has temperature and PPFD higher than 

Environment 2, while the relative humidity 

of Environment 1 is lower than 

Environment 2. These results indicate that 

P. niruri seedlings produce more leaves in 

environments with temperatures, relative 

humidity, and PPFD respectively 

35.30±5.04 oC, 60.95±17.40%, and 483.33 

± 40600 µmol m-2 S-1 for maximize 

photosynthetic for leaves formation. 

Specific microclimates have a relation with 

the number of leaves because these 

conditions provide the optimal 

environment for photosynthesis, 

respiration, and transpiration, which are 

crucial processes for plant growth. 

Microclimates can influence leaf growth 

by affecting factors such as temperature, 

humidity, light, and wind, which directly 

impact the physiological processes of 

plants. The changed temperature 

environment under the increased diffuse 

light film improved the net photosynthetic 

rate of tomato leaves. Therefore, more 

homogeneous PPFD and appropriate 

temperature environments promote leaf 

photosynthesis and increase yield (Zheng 

et al., 2020). 
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The Tukeys’s HSD multiple range 

test showed that the chlorophyll content 

index in Environment 1 is higher than in 

Environment 2 (Figure 1D). Environment 

1 has temperature and PPFD higher than 

environment 2, while the relative humidity 

of environment 1 is lower than 

environment 2. These results indicate that 

P. niruri seedling requires a growing 

environment with temperatures, relative 

humidity, and PPFD respectively 

35.30±5.04 oC, 60.95±17.40%, and 

483.33±406.00 µmol m-2 S-1 for maximize 

photosynthetic for leaves formation. The 

chlorophyll content index, a key indicator 

of plant physiology, is influenced by 

microclimate factors like light intensity, 

temperature, and water availability, 

affecting photosynthesis rate. For instance, 

high light intensities can lead to increased 

chlorophyll content due to enhanced 

photosynthesis, while low light conditions 

may result in lower chlorophyll levels. 

Shade treatment reduces plant transpiration 

compared with plants in full photosynthetic 

photon flux density, but it also reduces 

photosynthesis sensitivity (Massaci et al., 

2000) and tends to increase leaf nutrient 

concentrations and leaf chlorophyll content 

(Minotta & Pinzauti 1996). The 

chlorophyll content index is closely related 

to temperature in the environment. The 

relationship between chlorophyll content 

and temperature is complex, as it can 

directly and indirectly affect the plant's 

ability to produce chlorophyll. Our result 

showed that the optimum temperature to 

increase the chlorophyll content of P. 

niruri seedlings is 35.30±5.04 oC. This 

result aligns with the research conducted 

by Sarkar et al. (2021) and Talebi (2011) 

that showed chlorophyll content is 

generally highest when plants are grown 

within their optimal temperature range. At 

their optimal temperature, photosynthesis 

is most efficient, and chlorophyll 

production is maximized. Temperatures 

that are too high or too low can negatively 

impact chlorophyll content. High 

temperatures can cause chlorophyll 

degradation, leading to reduced 

chlorophyll levels. Low temperatures can 

slow down photosynthesis, also resulting 

in lower chlorophyll content. 

Environment 1 provides better 

growth conditions compared to 

Environment 2 based on growth 

parameters starting from the germination 

rate, shoot length, number of leaves, and 

chlorophyll content index. This indicates 

that P. niruri grows well in a microclimate 

with temperatures, relative humidity, and 

PPFD respectively 35.30±5.04 °C, 

60.95±17.40%, and 483.33±406.00 μmol 

m-2 s-1. Environment 1 receives more 

sunlight due to its location and conditions, 

which are more open compared to 

Environment 2. The intensity of sunlight 

that is cast into the environment will cause 

temperature changes in the environment 

that receives it. Light intensity is a crucial 

factor in plants, playing a role as a growth 

regulator and plant development regulator 

(Simlat et al., 2016). The increase in 

temperature caused by the higher light 

intensity will stimulate an increase in plant 

enzyme activity (Dusenge et al.,2019). 

This triggers the formation of healthy roots 

and shoots during the seedling phase and 

can enhance plant growth (Grossnickle & 

MacDonald, 2018). This positive effect on 

plant growth is demonstrated by the plants 

in Environment 1 growing more optimally 

compared to those in Environment 2.  

 

CONCLUSION 

The germination rate, the number of 

leaves, shoot length, and chlorophyll 

content index significantly differ between 

P. niruri seedlings in both environments. 

Phyllanthus niruri that grow in 

Environment 1 have a higher germination 

rate than in Environment 2, likewise, the 

number of leaves, shoot length, and 

chlorophyll content index. This initial 

research showed that P. niruri seedling 
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grows better in an environment with 

temperature, relative humidity, and PPFD, 

respectively 35.30±5.04 oC, 

60.95±17.40%, and 483.33±406.00 µmol 

m-2 S-1. 
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ABSTRAK 
Potensi ekspor nanas berupa produk nanas kalengan meningkat, namun perbanyakan bibit 

masih konvensional yang membutuhkan waktu lama seperti menggunakan mahkota 18-

24 bulan, sucker (tunas batang) 14-17 bulan, slip (tunas buah) sekitar 15-20 bulan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh 2,4-D dan TDZ 

terhadap multiplikasi tunas nanas varietas Queen. Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok (RAK) kontras ortogonal dengan 2 faktor dan 1 kontrol. Faktor 

pertama konsentrasi ZPT TDZ dengan 3 taraf (0,1 ppm; 0,3 ppm; dan 0,5 ppm). Faktor 

kedua konsentrasi ZPT 2,4-D dengan 2 taraf (1 ppm dan 2 ppm). Data dianalisis 

menggunakan ANOVA dan apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ 

α = 5%. Hasil penelitian pemberian 2,4-D dan TDZ menunjukkan interaksi tidak nyata 

antara kontrol dengan perlakuan terhadap semua variabel penelitian selama 12 MST 

(Minggu Setelah Tanam). Kombinasi 2,4-D dan TDZ menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap semua variabel penelitian selama 12 MST. Konsentrasi TDZ berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas eksplan dan eksplan berkalus (%) nanas Queen, di mana TDZ 

konsentrasi 0,3 ppm cenderung lebih efektif dalam menghasilkan tunas eksplan nanas 

Queen. Berbagai konsentrasi 2,4-D memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua 

variabel penelitian selama 12 MST. 
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ABSTRACT 
The export potential of pineapple products is increasing, but the reproduction of 

seedlings is still conventional and takes a long time, such as using a crown of 18–24 

months, a sucker of 14–17 months, and a slip of 15-20 months. The study aimed to 

determine the effects of the growth regulators 2,4-D and thidiazuron on the shoot 

multiplication of pineapple ‘Queen’. The pattern used is a randomized block design 

of orthogonal contrast with 2 factors and 1 control. The first factor is the 

concentration of TDZ, which has three levels (0,1 ppm; 0,3 ppm; and 0,5 ppm). The 

second factor is the concentration of 2,4-D with 2 levels (1 ppm and 2 ppm). The data 

were analyzed using ANOVA and continued with HSD (Honestly Significant 

Difference) α = 5%. The results of the study given 2.4-D and TDZ showed an 

insignificant interaction between controls and all treatments on all parameters for 

12 weeks after planting. The combination of 2,4-D and TDZ indicated an 

insignificant interaction with all parameters during the 12 weeks after planting. TDZ 

concentrations had a significant influence on the number of explant shoots and the 

percentage of shooting explants (%) of Queen pineapples, where 0,3 ppm 

concentrations of TDZ tended to be more effective in producing shoots. Various 

concentrations of 2.4-D produced an insignificant influence on all parameters for 12 

weeks after planting.  
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PENDAHULUAN  

Nanas (Ananas comosus (L.) 

Merr.) tergolong dalam famili 

Bromeliaceae berasal dari Amerika 

Selatan. Produksi nanas di Indonesia tahun 

2021 mencapai 2,89 juta ton, terdapat 

peningkatan sebesar 439,18 ribu ton dari 

produksi nanas tahun 2020 sebesar 

2.447,24 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 

2021). Hal tersebut mendorong potensi 

ekspor berupa produk buah nanas kalengan 

meningkat. Nilai ekspor nanas tahun 2021 

mencapai US$ 336,93 juta, meningkat 

sebesar 22,9% dari tahun 2020  (Badan 

Pusat Statistik, 2021). 

Kendala yang terjadi pada 

budidaya nanas adalah budidaya secara 

konvensional dominan dengan 

memanfaatkan bagian vegetatif nanas 

seperti mahkota, slip, shoot (tunas 

samping), dan sucker (anakan) yang 

memerlukan waktu lebih lama, dengan 

hasil bibit lebih sedikit dan tidak seragam 

(Mahadi, 2016). Menurut Roza (2021), 

perbanyakan bibit nanas dengan 

menggunakan mahkota membutuhkan 

waktu sekitar 18-24 bulan, sucker (tunas 

batang) sekitar 14-17 bulan, slip (tunas 

buah) sekitar 15-20 bulan.  

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut yakni dengan menerapkan teknik 

kultur jaringan yang mampu memproduksi 

bibit secara masal dan seragam dalam 

waktu relatif singkat. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan kultur seperti 

sumber bahan dan kondisi eksplan, 

genotipe tanaman, unsur-unsur hara yang 

diperlukan tanaman, komposisi dan 

kesterilan media tanam, komposisi hormon 

tumbuh eksplan, lingkungan tumbuh 

eksplan (meliputi suhu, kelembaban, 

cahaya), pekerja dan pelaksanaan atau 

teknis kerja (Basri, 2016).  

Tahapan yang dilakukan dalam 

kultur in vitro yakni multiplikasi tunas 

yang merupakan proses penggandaan 

tanaman yang sebelumnya telah melalui 

proses induksi kalus dilanjutkan proses 

subkultur tunas hasil induksi pada media 

elongasi. Bagian tanaman sebagai eksplan 

baiknya masih muda karena terdapat 

jaringan bersifat meristematik sehingga 

mudah membentuk kalus yang 

berkembang membentuk tunas. Semakin 

banyak tunas terbentuk maka semakin 

banyak tunas baru yang muncul (Dwiyani, 

2015; Ilham et al., 2019). Umumnya nanas 

hasil kultur memiliki perakaran yang 

lemah sehingga pertumbuhannya menjadi 

lambat (Elfiani, 2011). Hal tersebut dapat 

dipacu dengan penambahan zat pengatur 

tumbuh untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan bibit. Zat pengatur tumbuh 

yang biasa digunakan merupakan golongan 

auksin dan sitokinin (Mahadi, 2016). 

Auksin berperan memacu 

pertumbuhan diferensiasi dan percabangan 

akar, memacu pertambahan panjang 

batang, serta dominansi apikal 

(Arimarsetiowati & Ardiyani, 2012). 

Golongan auksin yang digunakan seperti 

asam 2,4 Diklorofenoksiasetat (2,4-D) 

berperan penting menginduksi 

pembentukan dan pertumbuhan kalus 

(Harahap et al., 2018). Sitokinin berperan 

memacu proses pembelahan sel, inisiasi 

pucuk, dan pembentukan organ, memacu 

laju multiplikasi tunas melalui 

percabangan aksilar (Mahadi, 2016). 

Contoh sitokinin yang banyak digunakan 

adalah Thidhiazuron (TDZ) berperan 

menginduksi pembentukan tunas adventif 

dan proliferasi tunas aksilar, menginduksi 

pembelahan sel secara cepat pada sel 

meristem sehingga membentuk primordia 

tunas (Lestari, 2011). 

Harahap et al. (2018) telah 

mengombinasikan 2,4-D dengan kinetin 

konsentrasi berbeda terhadap induksi kalus 

nanas Sipahuntar dan ditemukan bahwa 

dengan pemberian 0,5 ppm kinetin + 1 ppm 

2,4-D dan 0,5 ppm kinetin + 2 ppm 2,4-D 

mulai membentuk kalus pada 14 HSI (Hari 

Setelah Induksi). Syafii et al. (2013) 

menggunakan kombinasi IBA dengan TDZ 
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konsentrasi berbeda terhadap multiplikasi 

tunas nanas Smooth Cayenne 

menghasilkan persentase muncul tunas 

terbaik mencapai 100% pada usia 2 MSI 

(Minggu Setelah Induksi) pada pemberian 

0,3 ppm IBA dan 0,2 ppm TDZ. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian zat pengatur tumbuh 2,4-D dan 

TDZ terhadap multiplikasi tunas nanas 

varietas Queen secara in vitro. 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilakukan mulai bulan 

Agustus hingga November 2023 di 

laboratorium kultur jaringan Mitra 

Anggrek Indonesia, Junrejo, Batu, Malang, 

Jawa Timur.  

Bahan utama yang digunakan 

adalah eksplan nanas in vitro varietas 

Queen dari Pusat Bioteknologi UMM usia 

17 bulan. Menggunakan ZPT TDZ dan 2,4-

D, serta komposisi media MS. Alat-alat 

yang digunakan meliputi Munshell Color 

Chart, Laminar Air Flow cabinet (LAF), 

autoklaf, scalpel blade, gunting, pinset, 

cawanpetri, gelas beaker, pipet ukur dan 

pipet tetes. 

Sterilisasi dimulai dari sterilisasi 

ruangan kultur menggunakan formalin cair 

konsentrasi 5% yang disemprot ke seluruh 

ruangan dan didiamkan 2 hari. Sterilisasi 

botol dan alat diseksi menggunakan 

autoklaf bertekanan 1,5 atm (suhu 121°C) 

selama 15 menit setelah dingin disimpan 

dalam ruang kultur.  

Media tanam yang digunakan 

adalah media MS yang ditambah dengan 

ZPT 2,4-D dan TDZ. Semua larutan yang 

diperlukan terlebih dahulu dibuat dalam 

larutan stok konsentrasi 100 ppm. 

Menambahkan ZPT 2,4-D dan TDZ ke 

dalam MS sesuai konsentrasi perlakuan. 

Menambahkan 30 g/l sukrosa. 

Menambahkan akuades hingga mencapai 1 

liter. Mengukur pH media (5,6-5,8). 

Menambahkan 8 g/l agar bubuk ke dalam 

media dan memasaknya hingga mendidih. 

Menuang media ke dalam botol, ditutup 

dengan plastik PP. Sterilisasi media ke 

dalam autoklaf bertekanan 1,5 atm (suhu 

121°C) selama 15 menit. 

Inokulasi dan transfer eksplan 

dilakukan dalam LAF yang telah 

disterilisasi menggunakan lampu UV 

selama satu jam. Inokulasi diawali dengan 

memotong daun hingga menyisakan ± 0,3 

cm dari pangkal daun, menghilangkan akar 

nanas dan membersihkan eksplan dari sisa 

media sebelumnya. Menanam eksplan ke 

dalam botol berisi media perlakuan. Botol 

berisi eksplan disimpan pada rak kultur 

untuk diinkubasi dengan suhu 20°-24°C. 

Transfer eksplan ke media MS 0 dilakukan 

pada usia 9 MST (Minggu Setelah Tanam) 

dari media perlakuan.  

Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) kontras ortogonal 

dengan 2 faktor dan 1 kontrol. Faktor 

pertama adalah konsentrasi ZPT TDZ 

dengan 3 taraf yaitu T1 (0,1 ppm); T2 (0,3 

ppm); T3 (0,5 ppm). Faktor kedua adalah 

konsentrasi ZPT 2,4-D dengan 2 taraf 

yakni D1 (1 ppm); dan D2 (2 ppm). Dari 7 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali yang 

mana setiap ulangan terdiri dari 4 sampel. 

Variabel pengamatan meliputi tinggi 

eksplan, jumlah daun, jumlah kalus, 

jumlah tunas, eksplan berkalus, eksplan 

bertunas, kontaminasi eksplan, eksplan 

mati, dan perubahan warna eksplan. 

Pengamatan dilakukan setiap satu minggu 

sekali selama 12 minggu. 

Analisis data menggunakan 

ANOVA RAK kontras ortogonal dan 

apabila terdapat pengaruh nyata 

dilanjutkan uji lanjut menggunakan uji 

BNJ α = 5%.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Eksplan  

Pemberian TDZ dan 2,4-D 

menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap tinggi eksplan pada semua 

perlakuan selama 12 MST. Perlakuan TDZ 

0,1 ppm + 2,4-D 1 ppm (T1D1) cenderung 
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menunjukkan tinggi eksplan lebih baik 

(Tabel 1). 

 

Tabel 1. Pengaruh 2,4-D dan TDZ terhadap Tinggi Eksplan Nanas Queen Selama 12 MST 

Table 1. Effect of 2,4-D and TDZ on the Height of Queen Pineapple Explants During 12 

WAP 

Konsentrasi TDZ dan 2,4-D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Tinggi Eksplan (cm) pada Minggu Setelah Tanam (MST) 

Explant Height (cm) in Weeks After Planting (WAP) 

2 MST 

2 WAP 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol 0.31 0.54 0.90 1.26 1.70 1.92 

Perlakuan 0.43 0.76 0.92 1.18 1.51 1.96 

Kontrol (MS 0) 0.31 0.54 0.90 1.26 1.70 1.92 

TDZ 0,1ppm+2,4D 1ppm 0.44 0.92 1.07 1.38 1.87 2.43 

TDZ 0,3ppm+2,4D 1ppm 0.36 0.85 0.99 1.33 1.58 1.92 

TDZ 0,5ppm+2,4D 1ppm 0.39 0.78 0.89 1.11 1.45 1.82 

TDZ 0,1ppm+2,4D 2ppm 0.29 0.49 0.64 0.89 1.06 1.26 

TDZ 0,3ppm+2,4D 2ppm 0.55 0.80 0.88 1.05 1.48 2.00 

TDZ 0,5ppm+2,4D 2ppm 0.57 0.73 1.07 1.34 1.63 2.33 
Keterangan: Tidak ada perbedaan nyata antar kombinasi perlakuan (interaksi). Data di atas merupakan data 

asli yang sebelum dianalisis telah dilakukan transformasi log (10X) 

 

Tinggi eksplan semua perlakuan 

mengalami respon pertumbuhan yang tidak 

begitu pesat sehingga memiliki tinggi 

eksplan yang hampir sama disetiap 

pengamatan. Hal tersebut mungkin terjadi 

karena konsentrasi auksin dan sitokinin 

pada eksplan lebih meningkat. Menurut 

Rosmaina (2007) peningkatan konsentrasi 

sitokinin dan auksin eksogen menjadikan 

respon tanaman terhadap tinggi eksplan 

cenderung menurun. Hal tersebut diduga 

karena tanaman memiliki auksin dan 

sitokinin endogen yang terbawa dari proses 

multiplikasi sebelumnya sehingga terjadi 

akumulasi auksin. Kombinasi auksin dan 

sitokinin juga berperan penting untuk 

mendorong pembelahan sel serta 

menentukan arah diferensiasi sel pada 

tanaman. Kombinasi yang seimbang akan 

meningkatkan metabolisme untuk 

pertumbuhan tinggi tanaman (Sulichantini, 

2016).  

Terhambatnya aktivitas 

pemanjangan sel juga mungkin terjadi 

karena umur eksplan yang digunakan yang 

cukup tua. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Basri (2016) umumnya eksplan 

berasal dari jaringan tanaman yang masih 

muda sehingga lebih mudah dimodifikasi 

dibanding dengan jaringan tua. Eksplan 

yang diambil dari tanaman dewasa, 

rejuvenilisasi tanaman induk melalui 

pemangkasan atau penambahan nutrisi 

sangat membantu memperoleh eksplan 

muda supaya kultur dapat lebih berhasil. 

 

Jumlah Daun 

Pemberian TDZ dan 2,4-D 

menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap jumlah daun eksplan pada semua 

perlakuan selama 12 MST. Perlakuan TDZ 

0,3 ppm + 2,4-D 1 ppm (T2D1) cenderung 

menghasilkan jumlah daun eksplan lebih 

banyak yakni mencapai 13,50 helai pada 

usia 12 MST (Tabel 2). 
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Tabel 2. Pengaruh 2,4-D dan TDZ terhadap Jumlah Daun Eksplan Nanas Queen Selama 12 

MST 

Table 2. Effect of 2,4-D and TDZ on the Number of Leaves of Queen Pineapple Explants 

During 12 WAP 

Konsentrasi TDZ dan 2,4-D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Jumlah Daun Eksplan (helai) pada Minggu Setelah Tanam (MST) 

Number of Explant Leaves (blade) in Weeks After Planting (WAP) 

2 MST 

2 WAP 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol 0.75 1.42 2.94 3.92 4.92 5.85 

Perlakuan 0.68 1.79 2.36 3.39 5.14 7.13 

Kontrol (MS 0) 0.75 1.42 2.94 3.92 4.92 5.85 

TDZ 0,1ppm+2,4D 1ppm 0.58 1.94 2.75 3.44 4.88 5.81 

TDZ 0,3ppm+2,4D 1ppm 1.00 1.50 2.44 4.81 8.19 13.50 

TDZ 0,5ppm+2,4D 1ppm 0.38 1.88 2.13 2.88 3.50 4.63 

TDZ 0,1ppm+2,4D 2ppm 0.38 1.06 1.38 1.81 2.25 3.69 

TDZ 0,3ppm+2,4D 2ppm 1.13 2.38 3.00 4.50 6.50 7.00 

TDZ 0,5ppm+2,4D 2ppm 0.63 2.00 2.50 2.88 5.50 8.13 
Keterangan: Tidak ada perbedaan nyata antar kombinasi perlakuan (interaksi). Data di atas merupakan data 

asli yang sebelum dianalisis telah dilakukan transformasi √𝑥 

Pertambahan jumlah daun pada 

setiap eksplan tersebut mungkin terjadi 

karena pemberian TDZ dengan konsentrasi 

lebih tinggi dan sesuai mampu 

meningkatkan jumlah daun pada eksplan. 

Menurut Nurmaningrum et al. (2017) 

pemberian TDZ dalam konsentrasi lebih 

tinggi mampu meningkatkan kandungan 

sitokinin endogen sehingga memberikan 

respon ganda terhadap jumlah daun. Jika 

sitokinin diberikan dalam konsentrasi yang 

terlalu tinggi akan mengakibatkan 

kematian eksplan, selain itu juga akan 

menginduksi etilen menjadi semakin tinggi 

yang akan berakibat pada necrosis tanaman 

(Rosmaina, 2007). 

Jumlah Kalus Eksplan 

Kalus eksplan mulai muncul pada 

usia 3 MST. Pemberian TDZ dan 2,4-D 

menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap jumlah kalus eksplan pada semua 

perlakuan selama 12 MST. Perlakuan TDZ 

0,3 ppm + 2,4-D 1 ppm (T2D1) cenderung 

menghasilkan jumlah kalus eksplan lebih 

banyak di setiap pengamatan (Tabel 3). 

Menurut Zulaikha et al. (2022) bercak 

warna putih pada eksplan merupakan 

gejala kemunculan kalus yang ditandai 

adanya pembengkakan atau penebalan dan 

membentuk tonjolan akibat sayatan yang 

menjadi titik tumbuh kalus.   

 

Tabel 3. Pengaruh 2,4-D dan TDZ terhadap Jumlah Kalus Eksplan Nanas Queen Selama 12 

MST 

Table 3. Effect of 2,4-D and TDZ on the Number of Queen Pineapple Explant Callus During 

12 WAP 

Konsentrasi TDZ dan 2,4-D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Jumlah Kalus Eksplan pada Minggu Setelah Tanam (MST) 

Number of Explant Callus in Weeks After Planting (WAP) 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Perlakuan 0.17 0.54 0.65 1.02 1.09 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

TDZ 0,1ppm+2,4D 1ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

TDZ 0,3ppm+2,4D 1ppm 0.50 2.00 2.00 2.25 2.42 

TDZ 0,5ppm+2,4D 1ppm 0.25 0.50 0.50 1.25 1.50 
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Konsentrasi TDZ dan 2,4-D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Jumlah Kalus Eksplan pada Minggu Setelah Tanam (MST) 

Number of Explant Callus in Weeks After Planting (WAP) 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

TDZ 0,1ppm+2,4D 2ppm 0.25 0.25 0.38 0.38 0.50 

TDZ 0,3ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 0.50 1.50 1.25 

TDZ 0,5ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.50 0.50 0.75 0.88 
Keterangan: Tidak ada perbedaan nyata antar kombinasi perlakuan (interaksi). Data di atas merupakan data 

asli yang sebelum dianalisis telah dilakukan transformasi √(𝑥 + 0.5) 

 

Pertumbuhan kalus kurang optimal 

diduga karena kombinasi hormon yang 

diberikan dalam media kurang tepat. 

Keseimbangan kombinasi hormon auksin 

dan sitokinin yang ditambahkan dalam 

media tumbuh eksplan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan kalus pada 

eksplan. Jumlah kalus pada eksplan akan 

optimal jika terdapat interaksi yang tepat 

antar hormon. Menurut Simamora & 

Harahap (2019) eksplan yang dikulturkan 

akan memberikan respon pertumbuhan 

bergantung pada interaksi dan 

keseimbangan antara zat pengatur tumbuh 

endogen dalam eksplan dan eksogen yang 

ditambahkan ke dalam media. Konsentrasi 

auksin dan sitokinin yang ditambahkan ke 

media mengakibatkan proses fisiologis 

eksplan secara efektif memacu awal 

pembentukan kalus.  

  

Gambar 1. Kemunculan Kalus Eksplan, (a) kalus eksplan perlakuan T2D1 usia 4 MST, dan 

(b) kalus eksplan perlakuan T2D1 usia 6 MST. 

Figure 1.  Emergence of Callus Explant, (a) T2D1 treatment explant callus at 4 WAP, and 

(b) T2D1 treatment explant callus at 6 WAP. 

Jumlah Tunas Eksplan 

Tunas eksplan mulai muncul pada 

usia 5 MST. Pemberian TDZ dan 2,4-D 

menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap jumlah tunas eksplan pada semua 

perlakuan selama 12 MST. Konsentrasi 

TDZ secara tunggal memberikan pengaruh 

nyata terhadap jumlah tunas diusia 10 dan 

12 MST. Konsentrasi TDZ 0,3 ppm (T2) 

menunjukkan pertambahan jumlah tunas 

cenderung lebih baik yakni mencapai 

13,50 tunas pada 12 MST, berbeda nyata 

dengan kontrol, TDZ 0,1 ppm (T1), dan 

TDZ 0,5 ppm (T3) (Tabel 4). Hal ini 

diduga pemberian TDZ eksogen dengan 

konsentrasi yang sesuai dalam media 

tumbuh eksplan. Berbagai konsentrasi 2,4-

D (1 ppm dan 2 ppm) secara tunggal 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah tunas eksplan selama 12 MST. Hal 

ini diduga 2,4-D yang ditambahkan belum 

mampu berinteraksi dengan auksin 

endogen tanaman untuk  memacu 

pembelahan sel. Sesuai dengan pernyataan 

Feryanti et al. (2018); Fuziani et al. (2023) 

bahwa penambahan ZPT dengan 

kebutuhan yang sesuai mampu 

meningkatkan morfogenesis tanaman, 

namun jika konsentrasi ZPT yang 

digunakan berlebihan, pertumbuhan 

morfogenesis tanaman akan terhambat 

sehingga berakibat pada berkurangnya 

jumlah tunas karena terjadinya akumulasi 

jaringan.   

A B 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Fatimah Nursandi;Frida Rahma Andini;Erfan Dani Septia _______________________  

Publisher : Politeknik Negeri Jember    147 
 

Tabel 4. Pengaruh 2,4-D dan TDZ terhadap Jumlah Tunas Eksplan Nanas Queen Selama 

12 MST 

Table 4. Effect of 2,4-D and TDZ on the Number of Shoots of Queen Pineapple Explants 

During 12 WAP 
Konsentrasi TDZ 

dan 2,4-D 

Concentration of 

TDZ and 2,4-D 

Jumlah Tunas Eksplan pada Minggu Setelah Tanam (MST)  

Number of Explant Shoots in Weeks After Planting (WAP) 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 0.00 

Perlakuan 0.21 0.63 0.88 1.75 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 a 0.00 a 

TDZ 0,1 ppm 0.00 0.00 0.00 b 2.00 b 

TDZ 0,3 ppm 2.50 6.50 9.00 c 13.50 d 

TDZ 0,5 ppm 0.00 1.00 1.50 b 5.50 c 

ANOVA   * * 

BNJ 5%   0.65 0.78 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 0.00 

2,4-D 1 ppm 1.67 3.67 4.67 9.67 

2,4-D 2 ppm 0.00 1.33 2.33 4.33 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada 

taraf BNJ α= 5%. Data di atas merupakan data asli yang sebelum dianalisis telah dilakukan 

transformasi √(𝑥 + 0.5)  

  
Gambar 2. Kemunculan Tunas Eksplan, (a) tunas eksplan perlakuan T2D1 usia 6 

MST, dan (b) tunas eksplan perlakuan T2D1 usia 6 MST 

Figure 2. Emergence of Explant Shoots, (a) T2D1 treatment explant shoots at 6 

WAP, and (b) T2D1 treatment explant shoots at 6 WAP. 

Eksplan Berkalus 

Kalus eksplan mulai muncul pada 

usia 3 MST. Pemberian TDZ dan 2,4-D 

menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap eksplan berkalus (%) pada semua 

perlakuan selama 12 MST. Perlakuan TDZ 

0,3 ppm + 2,4-D 1 ppm (T2D1) cenderung 

menghasilkan eksplan berkalus (%) lebih 

baik disetiap pengamatan dibandingkan 

dengan perlakuan lain (Tabel 5). Penebalan 

eksplan yang membentuk kalus merupakan 

respon terhadap perlakuan yang diberikan. 

Perlakuan kontrol tidak memunculkan 

kalus karena tidak diberikan perlakuan zat 

pengatur tumbuh eksogen untuk memacu 

pembentukkan kalus pada eksplan. 

  
 

 

A B 
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Tabel 5. Pengaruh 2,4-D dan TDZ terhadap Persentase Eksplan Berkalus Nanas Queen 

Selama 12 MST 

Table 5. Effect of 2,4-D and TDZ on percentage of Queen Pineapple Callusing Explants 

During 12 WAP 
Konsentrasi TDZ dan 2,4-

D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Eksplan Berkalus (%) pada Minggu Setelah Tanam (MST) 

Callusing Explants (%) in Weeks After Planting (WAP) 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Perlakuan 5.21 8.33 9.38 11.46 14.58 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

TDZ 0,1ppm+2,4D 1ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

TDZ 0,3ppm+2,4D 1ppm 18.75 18.75 18.75 18.75 25.00 

TDZ 0,5ppm+2,4D 1ppm 6.25 12.50 12.50 12.50 12.50 

TDZ 0,1ppm+2,4D 2ppm 6.25 12.50 12.50 12.50 12.50 

TDZ 0,3ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 6.25 12.50 18.75 

TDZ 0,5ppm+2,4D 2ppm 0.00 6.25 6.25 12.50 18.75 
Keterangan: Tidak ada perbedaan nyata antar kombinasi perlakuan (interaksi). Data di atas merupakan data 

asli yang sebelum dianalisis telah dilakukan transformasi arcsin (X%+0.5) 

Eksplan berkalus (%) yang kurang 

optimal mungkin disebabkan karena 

penambahan konsentrasi antara auksin 

(2,4-D) dan sitokinin (TDZ) yang kurang 

seimbang sehingga menjadikan 

pertumbuhan kalus pada eksplan nanas 

queen kurang optimal. Hal ini bergantung 

pada respon sel-sel setiap eksplan tersebut 

berbeda. Menurut Pramono (2017); 

Rosyidah et al. (2014), pertumbuhan kalus 

akan banyak mengalami peningkatan pada 

pemberian zat pengatur tumbuh dengan 

konsentrasi seimbang. Hal ini dikarenakan 

terdapat zat pengatur tumbuh endogen di 

dalam tanaman itu sendiri. Selain 

penambahan hormon auksin dan sitokinin 

dalam media, respon setiap sel pada 

eksplan juga dipengaruhi oleh sifat 

kompeten dari eksplan. 

 

Eksplan Bertunas 

Tunas eksplan muncul pada usia 5 

MST. Pemberian TDZ dan 2,4-D 

menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap eksplan bertunas (%) pada semua 

perlakuan selama 12 MST. Konsentrasi 

TDZ secara tunggal memberikan pengaruh 

nyata terhadap eksplan bertunas (%) pada 

usia 8 dan 10 MST. Konsentrasi TDZ 0,3 

ppm (T2) menunjukkan respon eksplan 

bertunas cenderung lebih baik yakni 

mencapai 62,50% pada 8 dan 10 MST, 

berbeda nyata dengan kontrol, TDZ 0,1 

ppm (T1), dan TDZ 0,5 ppm (T3), namun 

perlakuan kontrol berbeda tidak nyata 

dengan TDZ 0,1 ppm (T1) dengan nilai 

rataan sama yakni 0,00% (Tabel 6). 

Berbagai konsentrasi 2,4-D (1 ppm dan 2 

ppm) secara tunggal memberikan pengaruh 

tidak nyata pada semua pengamatan. 

 

Tabel 6. Pengaruh 2,4-D dan TDZ terhadap Persentase Eksplan Bertunas Nanas Queen 

Selama 12 MST 

Table 6. Effect of 2,4-D and TDZ on Percentage of Pineapple Queen Explants Shooting 

During 12 WAP 
Konsentrasi TDZ 

dan 2,4-D 

Concentration of 

TDZ and 2,4-D 

Eksplan Bertunas (%) pada Minggu Setelah Tanam (MST) ke- 

Shooting Explant (%) in Weeks After Planting (WAP) 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00  0.00 
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Konsentrasi TDZ 

dan 2,4-D 

Concentration of 

TDZ and 2,4-D 

Eksplan Bertunas (%) pada Minggu Setelah Tanam (MST) ke- 

Shooting Explant (%) in Weeks After Planting (WAP) 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Perlakuan 2.08 7.29 7.29 10.42 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 a 0.00 a 0.00 

TDZ 0,1 ppm 0.00 0.00 a 0.00 a 25.00 

TDZ 0,3 ppm 25.00 62.50 c 62.50 c 62.50 

TDZ 0,5 ppm 0.00 25.00 b 25.00 b 37.50 

ANOVA  ** **  

BNJ 5%  13.28 13.28  

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00  0.00  0.00 

2,4-D 1 ppm 16.67 25.00 25.00 41.67 

2,4-D 2 ppm 0.00 33.33 33.33 41.67 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada 

taraf BNJ α= 5%. Data di atas merupakan data asli yang sebelum dianalisis telah dilakukan 

transformasi arcsin (X%+0.5). 

Eksplan bertunas (%) menunjukkan 

respon yang baik pada perlakuan TDZ 

tunggal tersebut dapat disebabkan karena 

TDZ dengan konsentrasi sesuai mampu 

menginduksi tunas secara optimal. 

Berdasarkan penelitian terhadap nanas 

Smooth Cayeene yang telah dilakukan 

Syafii et al. (2013) yang mengombinasikan 

0,3 ppm IBA dan 0,2 ppm TDZ 

menghasilkan persentase muncul tunas 

terbanyak hingga mencapai 100% pada 

usia 2 MSI. Secara tunggal 0,2 ppm TDZ 

menunjukkan jumlah tunas terbaik 

dibandingkan TDZ konsentrasi 0,6 ppm.  

Semakin tinggi konsentrasi TDZ 

yang digunakan akan semakin 

menghambat pembentukkan tunas, 

cenderung meningkatkan jumlah nodul. 

Hal serupa didukung Trilaksono (2019) 

umumnya pemberian TDZ konsentrasi 

rendah, terjadi pembentukkan tunas aksilar 

semakin meningkat, sedangkan jika TDZ 

dalam konsentrasi lebih tinggi akan 

menimbulkan kelainan morfologi seperti 

hiperhidrisitas. 

 

Kontaminasi Bakteri  

Kontaminasi bakteri pada eksplan 

terjadi mulai usia 2 MST pada perlakuan 

TDZ 0,1 ppm + 2,4-D 1 ppm (T1D1) dan 

TDZ 0,3 ppm + 2,4-D 2 ppm (T2D2) yaitu 

mencapai 6,25%. Perlakuan TDZ 0,3 ppm 

+ 2,4-D 1 ppm (T1D2) mengalami 

peningkatan kontaminasi bakteri secara 

pesat dibanding perlakuan lainnya, terjadi 

diusia 10 dan 12 MST yakni mencapai 25% 

(Tabel 7). Hal ini diduga terjadi karena 

proses transfer eksplan ke media MS 0 

diusia 9 MST bertepatan dengan kondisi 

iklim yang kurang mendukung dan juga 

kurangnya tingkat keterampilan peneliti 

saat melakukan inokulasi eksplan. Menurut 

Basri (2016) dalam kegiatan kultur 

dibutuhkan keterampilan mumpuni untuk 

mencapai keberhasilan kultur yang tinggi. 

Awal kemunculan bakteri terlihat 

secara visual ditandai adanya bercak 

berlendir berwarna putih kekuningan 

hingga coklat yang muncul di permukaan 

media tumbuh eksplan. Menurut Wati et al. 

(2020) kontaminasi oleh bakteri ditandai 

dengan munculnya koloni bakteri berupa 

gumpalan bercak berlendir berwarna putih, 

kuning hingga kecokelatan yang melekat 

pada media dan sebagian lain melekat pada 

eksplan yang menyerang jaringan tubuh 

tanaman. 
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Gambar 3. Kontaminasi Bakteri Pada Perlakuan T2D2 Usia 2 MST 

Figure 3. Bacterial Contamination in T2D2 Treatment at Age 2 WAP 

Tabel 7. Rataan Kontaminasi Bakteri pada Eksplan Nanas Queen Selama 12 MST 

Table 7. The Average Bacterial Contamination in Queen Pineapple Explants During 12 

WAP 

Konsentrasi TDZ dan 2,4-D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Kontaminasi Bakteri (%) pada Minggu Setelah Tanam (MST) ke- 

Bacterial Contamination (%) in Week After Planting (WAP) 

2 MST 

2 WAP 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

TDZ 0,1ppm+2,4D 1ppm 6.25 6.25 6.25 6.25 6.25 6.25 

TDZ 0,3ppm+2,4D 1ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 6.25 6.25 

TDZ 0,5ppm+2,4D 1ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 6.25 

TDZ 0,1ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00 25.00 

TDZ 0,3ppm+2,4D 2ppm 6.25 6.25 6.25 6.25 6.25 6.25 

TDZ 0,5ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 6.25 6.25 

 

Kontaminasi Jamur  

Kontaminan yang mendominasi 

pada penelitian ini adalah jamur pada 

eksplan yang muncul mulai usia 1 MST. 

Kontaminasi oleh jamur pada eksplan 

cenderung meningkat pesat diusia 10 dan 

12 MST pada semua perlakuan, terutama 

perlakuan TDZ 0,3 ppm + 2,4-D 2 ppm 

(T2D2) yang baru muncul kontaminasi 

jamur sebesar 25% usia 10 MST dan 

meningkat menjadi 31,25% pada 12 MST 

(Tabel 8).  Hal tersebut diduga berasal dari 

kondisi iklim yang kurang mendukung saat 

melakukan transfer eksplan ke media MS 0 

diusia 9 MST diiringi dengan kurangnya 

tingkat keterampilan peneliti, serta terdapat 

mikroba yang masuk bersamaan saat 

proses inokulasi eksplan. Menurut 

Andriani & Heriansyah (2021) 

kontaminasi dapat disebabkan dari kondisi 

lingkungan sekitar serta mikroba yang 

masuk ke dalam botol kultur. 

Awal kemunculan jamur ditandai 

dengan adanya koloni seperti serat halus 

berwarna putih kekuningan hingga 

keabuan di sekitar eksplan. Menurut Wati 

et al. (2020) kontaminasi oleh jamur 

dicirikan dengan munculnya garis-garis 

berupa benang berwarna putih sampai abu-

abu dan kondisi eksplan akan lebih kering 

seiring berjalannya waktu. Kemunculan 

jamur tampak jelas pada media dan akan 

menyelimuti eksplan oleh spora berupa 

miselium (seperti kapas) berwarna putih 

dan hijau. 
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Gambar 4. Kontaminasi Jamur Pada Perlakuan T1D2 usia 2 MST 

Figure 4. Fungal Contamination in T1D2 Treatment at 2 WAP 

 

Tabel 8. Rataan Kontaminasi Jamur pada Eksplan Nanas Queen Selama 12 MST 

Table 8. Average Fungal Contamination in Queen Pineapple Explants During 12 WAP 

Konsentrasi TDZ dan 2,4-D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Kontaminasi Jamur (%) pada Minggu Setelah Tanam (MST) ke- 

Fungal Contamination (%) in Week After Planting (WAP) 

2 MST 

2 WAP 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 6.25 6.25 6.25 

TDZ 0,1ppm+2,4D 1ppm 0.00 6.25 6.25 6.25 18.75 18.75 

TDZ 0,3ppm+2,4D 1ppm 12.50 12.50 12.50 12.50 12.50 12.50 

TDZ 0,5ppm+2,4D 1ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 6.25 

TDZ 0,1ppm+2,4D 2ppm 6.25 6.25 6.25 6.25 12.50 25.00 

TDZ 0,3ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00 31.25 

TDZ 0,5ppm+2,4D 2ppm 6.25 12.50 12.50 12.50 18.75 31.25 

Eksplan Mati 

Pemberian TDZ dan 2,4-D 

menunjukkan interaksi tidak nyata 

terhadap eksplan mati (%) pada semua 

perlakuan selama 12 MST. Eksplan mati 

(%) cenderung banyak terjadi peningkatan 

diusia 8-12 MST pada semua perlakuan 

(Tabel 9). Eksplan yang mati pada 

penelitian ini kemungkinan disebabkan 

oleh beberapa faktor di antaranya eksplan 

mengalami kemunduran fisiologis, 

kematian sel, dan browning. Menurut 

Viola et al. (2017) kematian eksplan dapat 

terjadi karena usia eksplan yang 

memengaruhi kemunduran fisiologis 

eksplan dan kematian sel akibat 

penggunaan alat inokulasi yang terlalu 

panas. Menurut Wati et al. (2020) 

browning terjadi karena terdapat enzim 

polifenol oksidase yang mengakibatkan 

oksidase senyawa fenol menjadi quinon 

yang menjadikan eksplan berwarna coklat 

akibat luka potongan.  

Eksplan mati karena 

terkontaminasi jamur dan bakteri sebagai 

akibat dari infeksi ekternal saat inokulasi 

eksplan. Jamur dan bakteri yang terus 

berkembang membentuk koloni 

menyerang media nutrisi dan menutupi 

seluruh permukaan eksplan sehingga 

eksplan tidak bisa berkembang lagi dan 

akhirnya mati. Menurut Andriani & 

Heriansyah (2021) kontaminasi eksternal 

dapat berasal dari alat dan bahan yang tidak 

steril, udara, dan mikroba yang masuk ke 

dalam botol kultur. 
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Tabel 9. Pengaruh 2,4-D dan TDZ terhadap Eksplan Mati Nanas Queen Selama 12 MST 

Table 9. Effect of 2,4-D and TDZ on Dead Explants of Queen Pineapple During 12 WAP 

Konsentrasi TDZ dan 2,4-D 

Concentration of TDZ and 

2,4-D 

Eksplan Mati (%) pada Minggu Setelah Tanam (MST)) ke- 

Dead Explants (%) in Week After Planting (WAP)) 

2 MST 

2 WAP 

4 MST 

4 WAP 

6 MST 

6 WAP 

8 MST 

8 WAP 

10 MST 

10 WAP 

12 MST 

12 WAP 

Kontrol 0.00 0.00 0.00 18.75 18.75 18.75 

Perlakuan 2.08 2.08 6.25 16.67 20.83 28.13 

Kontrol (MS 0) 0.00 0.00 0.00 18.75 18.75 18.75 

TDZ 0,1ppm+2,4D 1ppm 0.00 0.00 6.25 6.25 6.25 6.25 

TDZ 0,3ppm+2,4D 1ppm 12.50 12.50 12.50 18.75 18.75 18.75 

TDZ 0,5ppm+2,4D 1ppm 0.00 0.00 0.00 31.25 31.25 37.50 

TDZ 0,1ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 12.50 12.50 25.00 37.50 

TDZ 0,3ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 0.00 12.50 25.00 31.25 

TDZ 0,5ppm+2,4D 2ppm 0.00 0.00 6.25 18.75 18.75 37.50 
Keterangan: Tidak ada perbedaan nyata antar kombinasi perlakuan (interaksi). Data di atas merupakan data 

asli yang sebelum dianalisis telah dilakukan transformasi arcsin (X%+0.5). 

Perubahan Warna Eksplan  

Perubahan warna eksplan 

disebabkan keluarnya senyawa dari 

jaringan terluka, namun tidak berarti 

jaringan tersebut mati skarena masih 

menunjukkan pertambahan ukuran (Budi, 

2020). Penggolongan warna eksplan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 5 yaitu (1) 

kuning, (2) putih, (3) hijau muda; (4) hijau 

tua; (5) coklat (Gambar 5). Pengamatan 

dilakukan secara visual berpedoman pada 

Munshell Color Chart.  

     
5 Y 5/4 2,5 GY 8/4 5 GY 6/6 5 GY 4/8 2,5 Y 5/6 

 

Gambar 5. Penggolongan warna eksplan: (1) kuning (5Y 5/4); (2) putih (2,5GY 8/4); (3) 

hijau muda (5GY 6/6); (4) hijau tua (5GY 4/8); (5) coklat (2,5Y 5/6). 

Figure 5. Classification of explant color: (1) yellow (5Y 5/4); (2) white (2.5GY 8/4); (3) 

light green (5GY 6/6); (4) dark green (5GY 4/8); (5) brown (2.5Y 5/6). 

 

Berdasarkan grafik eksplan 

berwarna kuning (%) (Gambar 6) 

menunjukkan semua perlakuan mengalami 

perubahan warna kuning pada eksplan 

disetiap pengamatan. Eksplan berwarna 

kuning cenderung menurun pada hampir 

semua perlakuan diusia 10-12 MST. 

Perlakuan kontrol menunjukkan perubahan 

warna kuning cenderung lebih rendah 

sebesar 6,25% yang dibuktikan berakhir 

pada 6 MST. Sedangkan perlakuan TDZ 

0,3 ppm + 2,4-D 1 ppm (T2D1) mengalami 

perubahan warna kuning cenderung 

meningkat yakni mencapai 25% pada 12 

MST. Warna kuning pada eksplan 

menunjukkan bahwa sel dalam eksplan 

mengalami kerusakan. Sesuai dengan 

pernyataan Shofiyani & Hajoeningtijas 

(2010) eksplan yang mengalami perubahan 

warna menjadi kuning menandakan sel-sel 

dalam jaringan eksplan mengalami 

kerusakan, yang dimungkinkan karena 

pemberian ZPT pada media yang kurang 

tepat namun bukan berarti eksplan mati. 

Hal tersebut bisa saja bentuk penyesuaian 

eksplan dari stres akibat luka bekas 

potongan.   

1 2 3 4 5 
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Gambar 6. Grafik Eksplan Nanas Queen Berwarna Kuning (%) Selama 12 MST 

Figure 6. Graph of Yellow Colored Queen Pineapple Explants (%) During 12 WAP 

 

Berdasarkan grafik eksplan 

berwarna putih (%) (Gambar 7) 

menunjukkan semua perlakuan eksplan 

berwarna putih cenderung lebih rendah 

kecuali perlakuan TDZ 0,5 ppm + 2,4-D 2 

ppm (T3D2) mengalami eksplan berwarna 

putih cenderung tinggi mencapai 43,75% 

pada 4 MST dan mengalami penurunan 

hingga akhir pengamatan. Sebaliknya, 

perlakuan kontrol mengalami perubahan 

warna putih hanya diusia 2 MST sebesar 

6,25%. Hal ini diduga karena zat pengatur 

tumbuh terutama sitokinin eksogen jika 

diberikan dalam konsentrasi lebih tinggi 

menjadikan eksplan berwarna putih pucat. 

Sesuai dengan pernyataan Annisa (2022) 

perubahan warna dipengaruhi oleh kadar 

ZPT dan kombinasinya yang diberikan 

pada media, jika kurang sesuai akan 

mengubah warna eksplan menjadi hijau 

muda hingga pucat. Beberapa perlakuan 

menunjukkan bercak putih pada 

permukaan eksplan yang merupakan gejala 

terbentuknya kalus. 
 

 
Gambar 7. Grafik Eksplan Nanas Queen Berwarna Putih (%) Selama 12 MST 

Figure 7. Graph of White Colored Queen Pineapple Explants (%) During 12 WAP 
 

Berdasarkan grafik eksplan 

berwarna hijau muda (%) (Gambar 8) 

menunjukkan semua perlakuan mengalami 

perubahan warna hijau muda pada eksplan 

disetiap pengamatan. Eksplan berwarna 

hijau muda cenderung meningkat pada usia 

6-12 MST, namun perlakuan TDZ 0,5 ppm 

+ 2,4-D 2 ppm (T3D2) cenderung menurun 
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hingga mencapai 31,25% pada 12 MST. 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

perkembangan kandungan klorofil pada 

eksplan. Seperti pernyataan Yuniati et al. 

(2018) eksplan yang tersuplai cahaya akan 

mengalami perkembangan klorofil karena 

terdapat rangsangan cahaya dan mulai 

terjadi fotosintesis. Pernyataan ini 

didukung oleh Annisa (2022) semakin 

hijau warna daun pada eksplan maka 

semakin tinggi kadar klorofilnya. 

 

 
Gambar 8. Grafik Eksplan Nanas Queen Berwarna Hijau Muda (%) Selama 12 MST 

Figure 8. Graph of Light Green Colored Queen Pineapple Explants (%) During 12 WAP 

 

Berdasarkan grafik eksplan 

berwarna hijau tua (%) (Gambar 9) 

menunjukkan hanya beberapa perlakuan 

(kontrol, T1D1, T2D2) yang mengalami 

perubahan warna hijau tua disetiap 

pengamatan. Perlakuan kontrol 

menunjukkan peningkatan yang cukup 

pesat sebesar 75% pada 4 MST namun 

cenderung menurun sampai akhir 

pengamatan. Sedangkan perlakuan TDZ 

0,1 ppm + 2,4-D 1 ppm (T1D1) 

menunjukkan eksplan berwarna hijau tua 

yang cenderung meningkat meskipun 

mengalami penurunan di usia 12 MST. 

Perubahan warna dari coklat kekuningan 

menjadi hijau merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan eksplan. Menurut 

Helena et al. (2022) terjadinya respon 

perubahan warna eksplan dari gelap 

menjadi terang menunjukkan adanya 

tanggapan terhadap cahaya yang diberikan 

dan antioksidan pada media menyebabkan 

regenerasi sel pada eksplan. Hal ini 

menunjukkan pertumbuhan eksplan yang 

semakin baik. 
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Gambar 9. Grafik Eksplan Nanas Queen Berwarna Hijau Tua (%) Selama 12 MST 

Figure 9. Graph of Dark Green Colored Queen Pineapple Explants (%) During 12 WAP 
 

Berdasarkan grafik eksplan 

berwarna coklat (%) (Gambar 10) 

menunjukkan semua perlakuan cenderung 

mengalami peningkatan eksplan berwarna 

coklat hingga 12 MST. Perlakuan TDZ 0,1 

ppm + 2,4-D 2 ppm (T1D2) menunjukkan 

eksplan berwarna coklat cenderung lebih 

tinggi yakni 50% dan perlakuan TDZ 0,1 

ppm + 2,4-D 1 ppm (T1D1) menunjukkan 

eksplan berwarna coklat cenderung lebih 

rendah yakni 18,75% pada 12 MST. 

Pencokelatan diduga karena eksplan 

terluka mengeluarkan senyawa yang 

merubah warna menjadi coklat. Menurut 

Budi (2020); Admojo & Indrianto (2016) 

browning terjadi karena keluarnya 

senyawa-senyawa dari jaringan eksplan 

yang terluka sehingga menimbulkan stres 

mekanik akibat pelukaan eksplan dan 

memunculkan senyawa fenol. Senyawa 

fenol bersifat toksik yang menyebabkan 

ketidakseimbangan metabolisme dan 

kehilangan integritas membran sel yang 

memicu akumulasi berlebihan dari 

senyawa fenolik sehingga menyebabkan 

browning yang akan menghambat 

pertumbuhan bahkan bisa mematikan 

jaringan eksplan. Upaya mengatasi 

pencokelatan eksplan dapat dilakukan 

dengan mengaplikasikan senyawa 

antioksidan seperti asam askorbat, 

pencelupan dalam cairan seperti sukrosa 

dan arang aktif (Admojo & Indrianto, 

2016). 
 

 
Gambar 10. Grafik Eksplan Nanas Queen Berwarna Coklat (%) Selama 12 MST 

Figure 10. Graph of Brown Colored Queen Pineapple Explants (%) During 12 WAP 
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KESIMPULAN 

Pemberian 2,4-D dan TDZ 

menunjukkan interaksi tidak nyata antara 

kontrol dengan perlakuan terhadap semua 

variabel penelitian selama 12 MST. 

Kombinasi 2,4-D dan TDZ menunjukkan 

interaksi tidak nyata terhadap semua 

variabel penelitian selama 12 MST. 

Konsentrasi TDZ berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas eksplan dan eksplan 

bertunas (%) nanas queen, di mana TDZ 

konsentrasi 0,3 ppm cenderung lebih 

efektif dalam menghasilkan jumlah tunas 

eksplan nanas queen. Berbagai konsentrasi 

2,4-D memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap semua variabel penelitian eksplan 

nanas queen selama 12 MST. 
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ABSTRAK 
Singkong merupakan tanaman yang dapat hidup sepanjang tahun dan berasal dari 

Amerika Selatan dengan lembah sungai Amazon sebagai tempat penyebarannya. 

Indonesia menduduki lima besar negara pengekspor singkong dunia. Namun demikian, 

di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, data luas panen tanaman ini mengalami 

fluktuasi. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi fluktuasi produksi singkong di 

Kabupaten Banyumas adalah munculnya potensi serangan hama baru, Vatiga illudens. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi intensitas serangan hama Vatiga 

illudens secara ex situ terhadap 7 (tujuh) aksesi tanaman singkong yang dikoleksi dari 

seluruh wilayah di Kabupaten Banyumas. Sebanyak 7 (tujuh) aksesi tanaman singkong 

yang digunakan dikoleksi dari Kecamatan Sokaraja, Sumbang, Ajibarang, Gumelar, dan 

Cilongok. Penelitian dilakukan di Screen House Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal 

Soedirman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji lanjut Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf α 5% yang telah dilakukan, aksesi tanaman singkong yang 

dikoleksi dari Kecamatan Gumelar menunjukkan rata-rata intensitas serangan tertinggi 

(22,34%) dibandingkan dengan yang lain. Intensitas serangan terendah (2,69%) 

ditunjukkan oleh aksesi tanaman singkong dari Kecamatan Cilongok. Penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam menentukan metode pengendalian hama terpadu yang 

spesifik sesuai dengan karakter tanaman budidaya dan hama yang menyerang tanaman 

tersebut. 
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ABSTRACT 
Cassava is a plant that can live all year round and originates from South America, 

with the Amazon River basin as its distribution site. Indonesia is among the top five 

cassava export countries in the world. However, in Banyumas Regency, Central Java 

Province, data on the harvested area for this plant has fluctuated. One of the things 

that can influence fluctuations in cassava production in Banyumas Regency is the 

potential emergence of a new pest attack, Vatiga illudens. This research aimed to 

determine the possible intensity of Vatiga illudens pest attacks ex situ on 7 (seven) 

accessions of cassava plants collected from all regions in Banyumas Regency. A total 

of 7 (seven) cassava plant accessions were collected from Sokaraja, Sumbang, 

Ajibarang, Gumelar, and Cilongok Districts. The research was conducted at the 

screen house of the Faculty of Agriculture, Universitas Jenderal Soedirman. The 

study showed that based on the Least Significant Difference (BNT) test at the α level 

of 5%, which had been carried out, cassava plant accessions collected from Gumelar 

District showed the highest average attack intensity (22.4%) compared to the others. 

The lowest attack intensity (2.69%) was shown by cassava plant accessions from the 

Cilongok District. This research can be used to determine specific integrated pest 

control methods according to the characteristics of cultivated plants and the 

particular pests that attack these plants.  
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PENDAHULUAN  

Singkong, dengan nama ilmiah 

Manihot esculenta Crantz 1766 merupakan 

spesies tanaman yang dikategorikan ke 

dalam suku Euphorbiaceae (National 

Center for Biotechnology Information, 

2024). Di Indonesia, ada banyak istilah 

untuk menyebut jenis tanaman ini, yakni 

kamoteng, kaspe, ubikayu, tapioca, 

sampalang, sampeu, manioc, mhogo, 

bodin, kahoi, omowgo, dan ketela (Ardyani 

et al., 2022). Tanaman ini dinobatkan 

sebagai sumber pangan alternatif sekaligus 

sebagai pangan fungsional bagi masyarakat 

Indonesia, karena kandungan senyawa 

bioaktif dengan manfaat penting bagi 

kesehatan masyarakat (Herlina & Nuraeni, 

2014). Tanaman ini juga berperan penting 

di bidang peternakan, karena kulit umbi 

singkong berpotensi sebagai nutrisi pakan 

ternak (Handayani, 2020). 

Dengan berbagai manfaat yang 

dimiliki oleh tanaman ini, produktivitas 

tanaman singkong di Indonesia yang 

ditentukan melalui kegiatan budidaya di 

lapang harus dipertahankan. Berdasarkan 

data yang dihimpun oleh Suryani (2020), 

rata-rata luas panen ubi kayu (singkong) 

pada kurun waktu dari tahun 2015 hingga 

tahun 2019, 4 (empat) Provinsi pusat 

produksi ubi kayu memiliki kontribusi 

sebanyak 58,34%, yakni Provinsi 

Lampung, Banten, Yogyakarta, dan Jawa 

Tengah. Tingkat produktivitas tanaman 

singkong ini harus dipertahankan, 

mengingat peran penting dari berbagai 

bagian yang dapat diambil dari ubi kayu 

(singkong).  

Namun demikian, di lahan budidaya, 

tanaman singkong menghadapi ancaman 

yang serius, salah satunya dari aspek hama 

yang dapat menyerang tanaman tersebut di 

berbagai fase pertumbuhan dan 

perkembangan (Bintang et al., 2022). Salah 

satu jenis hama yang dilaporkan dapat 

menjadi ancaman dalam budidaya tanaman 

singkong adalah kepik renda (Vatiga 

illudens), yang pertama kali dilaporkan 

oleh Puspitarini et al. (2021) di Provinsi 

Jawa Timur. Hama V. illudens yang 

menjadi salah satu dari 5 (lima) spesies 

genus Vatiga yang menyerang tanaman 

singkong dilaporkan bersifat polifagus dan 

menjadi hama penting tanaman ini (Fialho 

et al., 2009). Mekanisme serangan dimulai 

dari penghisapan/penyerapan protoplasma 

sel parenkim terlebih dahulu, sehingga 

mengakibatkan munculnya titik-titik atau 

noda berwarna kuning, dan jika serangan 

terjadi secara terus menerus, maka dapat 

mengakibatkan daun-daun menjadi 

berguguran, sehingga dapat menurunkan 

kapasitas fotosintesis, sehingga 

menurunkan produktivitas tanaman 

(Pastório et al., 2019). 

Provinsi Jawa Tengah sebagai salah 

satu provinsi terbesar produsen singkong 

wajib mengantisipasi serangan hama ini 

karena sifat polifagus dan kemampuan 

migrasi-nya. Menurut Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Banyumas 

(2022), singkong di Kabupaten Banyumas 

dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan tepung mocaf yang bahkan 

sudah diekspor ke Singapura dan Oman, 

sementara itu, sampel mocaf sudah 

dikirimkan California dan Las Vegas, 

Amerika Serikat. Kebutuhan ini membuat 

singkong menjadi bahan baku penting 

dalam mendukung kebutuhan pangan 

dalam negeri maupun luar negeri.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui level intensitas serangan hama 

V. illudens pada beberapa aksesi tanaman 

singkong yang ditemukan di Kabupaten 

Banyumas, salah satu Kabupaten produsen 

singkong di Provinsi Jawa Tengah. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

dalam menentukan metode pengendalian 

hama terpadu bagi hama V. illudens yang 

spesifik sesuai dengan karakter tanaman 

budidaya dan hama yang menyerang 

tanaman tersebut. Sampai saat ini, belum 

ada penelitian sejenis di Kabupaten 

Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Penelitian terkait eksplorasi 
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hama V. illudens telah dilakukan, namun 

spesifik di lokasi Provinsi Jawa Timur 

(Puspitarini et al., 2021) dan Provinsi Bali, 

Indonesia (Sudiarta et al., 2024). Strategi 

pengendalian terpadu terhadap hama ini 

dapat melibatkan aspek biologis, fisik, dan 

kimiawi, serta ekologis.  

 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan di Screen 

House dan Laboratorium Perlindungan 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Jenderal Soedirman, Purwokerto. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dari 

bulan September 2022 sampai dengan 

bulan Maret 2023. Bahan yang digunakan 

antara lain batang tanaman singkong dari 

tujuh aksesi di Kabupaten Banyumas, 

tanah sebagai media tanam, dan hama V. 

illudens yang akan dikawinkan. Alat yang 

digunakan ialah planter bag, gembor atau 

alat penyiram tanaman, termohigrometer, 

mikroskop, peta koordinat digital, screen 

net atau jaring perangkap serangga, 

kamera, dan alat tulis.  

Sampel tanaman singkong sebanyak 

3 (tiga) batang masing-masing dikoleksi 

dari tujuh aksesi dari Kecamatan Sokaraja, 

Sumbang, Ajibarang, Gumelar, dan 

Cilongok. Pengambilan data dilakukan 

dengan metode purposive random 

sampling yang selanjutnya dilakukan 

pengamatan pada 10 tanaman yang diambil 

secara diagonal petak tanaman singkong (5 

x 5 m²) dari 3 lahan tanaman singkong pada 

tiap aksesi.Sampel tanaman singkong 

kemudian ditanam dan digunakan sebagai 

inang hama. Uji paksa serangan hama 

V.illudens dilakukan saat masing-masing 

aksesi telah memiliki 2-5 helai daun. Level 

intensitas serangan diamati selama kurun 

waktu 30 hari dengan menghitung 

persentase intensitas serangan hama pada 

tanaman terserang.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Serangan hama V. illudens pada 

tanaman singkong akan meninggalkan 

bercak pada daun. Hal tersebut 

dikarenakan daun tanaman singkong 

merupakan sumber pakan hama V. 

illudens, apabila dalam waktu relatif lama 

akan berdampak pada gugurnya daun 

dikarenakan kapasitas fotosintesis rendah 

(Bellotti et al., 2012; Pastório et al., 2019). 

Pengamatan terkait intensitas serangan V. 

illudens yang dilakukan selama ± 30 hari 

dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

rerata intensitas serangan V. illudens 

tertinggi terjadi pada tanaman singkong 

dengan kode A9. Tanaman singkong 

dengan kode A9 tersebut berasal dari 

Kecamatan Gumelar yang memiliki ciri 

daun tanaman yang panjang dan dikenal 

sebagai singkong sayur oleh penduduk 

sekitar dikarenakan daun singkong tersebut 

dapat dikonsumsi dan diolah menjadi 

sayur. Terdapat beberapa kandungan 

senyawa murni di dalam daun singkong, 

antara lain flavonoid, rutin, kersetin, dan 

lain sebagainya yang bermanfaat sebagai 

antioksidan, antibakteri, antivirus, 

antikanker, antialergi, antiinflamasi, dan 

antidiabetes (Solikhah et al., 2019). Selain 

itu, daun singkong sayur memiliki 

kandungan mineral, protein, dan vitamin 

yang baik bagi kesehatan tubuh (Listiana et 

al., 2022). Tingkat intensitas serangan V. 

illudens selama ±30 hari mengalami 

peningkatan dengan nilai rerata, yakni 

aksesi Gumelar sebesar 10,78%; aksesi 

Sokaraja 2 sebesar 61,45%; aksesi 

Cilongok sebesar 10,95%; aksesi Sumbang 

sebesar 9,53%; aksesi Ajibarang 1 sebesar 

7,93%; aksesi Sokaraja 1 sebesar 9%; dan 

aksesi Ajibarang 2 sebesar 19%. Kondisi 

tanaman aksesi Sokaraja 1, Cilongok, 

Sumbang, Ajibarang 1, Ajibarang 2, dan 

Gumelar tergolong dalam tingkat intensitas 

serangan rusak ringan dengan nilai >1–

25%, sementara pada aksesi Sokaraja 2 

tergolong dalam tingkat rusak berat karena 

berada pada nilai >50–75% (Triwibowo et 

al., 2014). Peningkatan intensitas serangan 

hama V. illudens dikarenakan hama 
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tersebut masih memerlukan sumber pakan 

dalam keberlangsungan hidupnya. Sumber 

pakan yang dimaksud adalah materi 

organik pada tanaman singkong yang 

menjadi inangnya. Gigitan hama V. 

illudens menimbulkan bintik-bintik 

kekuningan khas dan dalam serangan berat 

akan memunculkan nekrosis (Streito et al., 

2012). Pastório et al. (2019) menyebutkan 

bahwa morfologi dan ciri fisik ubi kayu 

berbeda-beda yang berpengaruh terhadap 

ketahanan serangan hama ataupun penyakit 

pada tanaman tersebut.  

 

 

Keterangan: 

A1 (Sokaraja 1); A10 (Cilongok); A4 (Sumbang); A13 (Ajibarang 2); 

A7 (Ajibarang 1); A9 (Gumelar); A2 (Sokaraja 2) 

Gambar 1. Tingkat intensitas serangan tiap aksesi singkong 

Figure 1. Level of attack intensity for each cassava accession 
 

Gambar 2 menunjukkan kondisi 

tanaman singkong dalam beberapa 

kategori. Kondisi tanaman singkong tiap 

aksesi tergolong dalam kategori rusak 

ringan (RR) yang mana nilai rata-rata 

intensitas serangan berada pada skala >1 – 

25 %. Hal tersebut dikarenakan populasi 

hama V. illudens mengalami lonjakan 

cukup meningkat yang berakibat pada 

rerata intensitas serangan tertinggi terjadi 

di hari ke-25. Peningkatan populasi hama 

V. illudens didukung oleh perkembangan 

populasi pada fase nimfa dan dewasa. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Streito 

et al. (2012), yang menyebutkan bahwa 

hama V. illudens akan terus berkembang 

dan menyerang seluruh area budidaya 

singkong secara cepat. Kerusakan yang 

ditimbulkan akibat serangan hama V. 

illudens ialah terdapat bercak klorosis yang 

tertinggal di permukaan atas daun dan 

dapat berkembang menjadi bercak merah 

coklat. Gejala yang timbul dikarenakan 

pada fase nimfa dan dewasa, hama tersebut 

menghisap protoplas sel parenkim daun 

singkong yang dapat mengurangi 

fotosintesis tanaman serta dalam kondisi 

parah menimbulkan defoliasi total dan 
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kerontokan daun (Bellon et al., 2012; 

Bellotti et al., 2012). 

 

 

Gambar 2. Kategori tingkat intensitas serangan V.illudens. Sehat (a); Rusak Ringan (b); 

Rusak Sedang (c); Rusak Berat (d) 

Figure 2. Category of V. illudens attack intensity level. Healthy (a); Lightly Damaged (b); 

Moderately Damaged (c); Severely Damaged (d) 
 

Penurunan intensitas serangan yang 

terjadi dapat diakibatkan karena 

kandungan getah dalam daun singkong 

bersifat toksik atau dapat menyebabkan 

keracunan pada hewan. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Ari et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa daun singkong tua 

tidak dapat dikonsumsi oleh manusia dan 

hewan ternak karena mengandung asam 

sianida (HCN) yang terlalu tinggi, 

sehingga mengakibatkan keracunan ternak 

dan bersifat mematikan. Perbedaan 

serangan V. illudens antar aksesi dapat 

diakibatkan oleh kandungan asam 

hidrosinat (HCN) dalam tanaman 

singkong, jika semakin tinggi kandungan 

senyawa tersebut, semakin rendah populasi 

nimfa dan dewasa V. illudens yang 

bertahan (dos Santos et al., 2019). 

Kematian serangga juga dapat dilihat dari 

stadia dan siklus hidup serangga yang 

berlangsung (Oktadiana & Diah Ningsih, 

2020). Terdapat penurunan populasi V. 

illudens di hari 26 hingga 30, sehingga 

berpengaruh terhadap intensitas serangan 

yang terjadi. 

Penurunan populasi tersebut 

dikarenakan imago jantan ataupun betina 

V. illudens pada beberapa aksesi tanaman 

singkong ikut menurun akibat fase 

perkembangannya yang telah berakhir. 

Siklus hidup V. illudens terjadi selama ± 30 

hari untuk satu generasinya, sehingga 

dalam satu tahun diperkirakan terdapat ±12 

generasi. Nimfa V. illudens hidup pada satu 

atau dua daun, sedangkan imago aktif 

menyebar. Perkembangan populasi V. 

illudens sangat dipengaruhi oleh 
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tersedianya pakan, oleh karena itu 

penanaman varietas singkong yang tidak 

serempak dan berbunga sepanjang tahun 

sangat mendukung perkembangan populasi 

kepik V. illudens (Montemayor et al., 

2015). 
 

Tabel 1. Pengaruh tiap aksesi tanaman singkong terhadap rata-rata intensitas serangan 

V.illudens 

Table 1. Effect of each cassava plant accession on the average intensity of V. illudens attacks 
No. Aksesi 

Accession 

Rata-rata intensitas serangan (%) 

Average attack intensity (%) 

1. Cilongok    2,69 a 

2. Sumbang    7,52 bc 

3. Sokaraja (1)    6,31 b 

4. Sokaraja (2)    9,46 cd 

5. Ajibarang (2)  11,08 d 

6. Ajibarang (1)    5,42 b 

7. Gumelar  22,34 e 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

α 5% (uji beda nyata terkecil) 

Description: Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly different at the 

5% α level (least significant difference test). 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan secara nyata antara 

aksesi Cilongok dengan aksesi-aksesi lain 

yang berasal dari Sumbang, Sokaraja 1, 

Sokaraja 2, Ajibarang 2, dan Ajibarang 1, 

dan Gumelar. Tidak ada perbedaan respon 

yang signifikan antara aksesi Sumbang, 

Sokaraja 1, Sokaraja 2, dan Ajibarang 1. 

Intensitas serangan tertinggi terjadi pada 

aksesi Gumelar dan disebut sebagai 

singkong sayur. Serangan hama V. illudens 

mengakibatkan terjadinya penurunan 

produktivitas pucuk dan akar yang 

signifikan pada tanaman ubi kayu, 

khususnya singkong (de Oliveira et al., 

2016; Fialho et al., 2009). Hama V. illudens 

tergolong dalam kategori serangga dengan 

tipe mulut penusuk dan penghisap yang 

dapat menyebabkan bintik kuning pada 

daun (Parlina, 2021). Intensitas serangan 

terendah terjadi pada aksesi Cilongok yang 

dicirikan dengan tangkai daun hijau dan 

ukuran daun tanaman singkong besar dan 

lebar. Hal tersebut diduga karena aksesi 

tersebut memiliki resistensi terhadap 

serangan hama V. illudens. Namun 

demikian, sampai saat ini, mekanisme 

resistensi tersebut belum dilaporkan, 

apakah terkait kandungan getah yang 

dihasilkan atau karena faktor lainnya. 

Menurut de Oliveira et al. (2016), 

informasi terkait kultivar ubi kayu yang 

tahan atau memiliki beberapa mekanisme 

ketahanan terhadap hama V. illudens 

tergolong sedikit. Tanaman singkong sayur 

yang memiliki kandungan getah cukup 

banyak dan tahan lama yang menjadi ciri 

utama inang hama dikarenakan hama 

Tingidae memakan tanaman yang bergetah 

(Diaz, 2020). Getah pada tanaman dapat 

menjadi daya tarik untuk serangga yang 

mana dapat melekatkan serangga pada 

bagian daun atau tangkai, seperti serangga 

penghisap.  

 

KESIMPULAN 

Aksesi tanaman singkong yang 

dikoleksi dari Kecamatan Gumelar 

menunjukkan rata-rata intensitas serangan 

tertinggi (22,34%) dibandingkan dengan 

yang lain. Intensitas serangan terendah 

(2,69%) ditunjukkan oleh aksesi tanaman 

singkong dari Kecamatan Cilongok. Hasil 

uji beda menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan secara nyata antara 

intensitas serangan V.illudens pada aksesi 

Cilongok, Sumbang, Sokaraja 1, Sokaraja 

2, Ajibarang 2, dan Ajibarang 1, namun,  
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terdapat perbedaan secara nyata pada 

aksesi Gumelar. 
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ABSTRAK 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penting dan termasuk komoditas pangan 

utama di Indonesia. Salah satu penyakit yang dapat menurunkan produktivitas padi dan 

menimbulkan kerugian besar yaitu penyakit Blas yang disebabkan oleh jamur Pyricularia 

oryzae. Tujuan penelitian ini adalah untuk identifikasi dan karakterisasi jamur 

Pyricularia oryzae penyebab penyakit Blas pada tanaman padi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang pada bulan Juni - Oktober 

2023. Kegiatan penelitian ini terdiri dari isolasi jamur patogen Pyricularia oryzae dari 

tanaman padi yang bergejala Blas, kemudian dilakukan identifikasi dan karakterisasi 

secara morfologi dengan mikroskopis dan makroskopis serta molekuler. Hasil yang 

didapatkan yaitu dari pengamatan morfologi secara makroskopis dan mikroskopis, jamur 

patogen penyebab penyakit pada tanaman padi adalah P. oryzae. Pada uji molekuler, 

diketahui jamur yang diisolasi memiliki panjang 500 bp serta memiliki homologi terdekat 

(Per Ident.) sebesar 94.44% dengan Pyricularia oryzae strain B71 (CP060330.1). Pada 

pengujian patogenisitas, jamur patogen ini juga memberikan gejala yang sama dengan 

serangan Pyricularia oryzae penyebab penyakit blas. 
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Identifikasi;  
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Pyricularia 
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ABSTRACT 
Rice (Oryza sativa Linnaeus) is an important crop and is one of the main food 

commodities in Indonesia. One disease that can reduce rice productivity and cause 

major losses is blast disease caused by the fungus Pyricularia oryzae. The aim of 

this research is to identify and characterize the fungus Pyricularia oryzae which 

causes blast disease in rice plants morphologically and molecularly. This research 

was carried out at the Plant Disease Laboratory, Department of Pests and Plant 

Diseases, Faculty of Agriculture, Brawijaya University, Malang in June - October 

2023. This research activity consisted of isolating the pathogenic fungus 

Pyricularia oryzae from rice plants with blast symptoms taken from rice plantations 

in Mrican, Kediri. Then identification and characterization were carried out 

morphologically using microscopic, macroscopic and molecular methods. The 

results obtained were from macroscopic and microscopic morphological 

observations, the pathogenic fungus that causes disease in rice plants is P. oryzae. 

In molecular tests, it was discovered that the isolated fungus was 500 bp long (base 

pair) and had the closest homology (Per Ident.) of 94.44% with Pyricularia oryzae 

strain B71 (CP060330.1). In pathogenicity testing, this pathogenic fungus also 

gives the same symptoms as the Pyricularia oryzae attack that causes blast disease.
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PENDAHULUAN  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

tanaman penting dan menjadi komoditas 

pangan utama di Indonesia. Produksi padi 

di Indonesia belum mencukupi tingkat 

konsumsi masyarakat, sehingga usaha 

untuk meningkatkan produksi padi terus 

dilakukan. Salah satu tantangan dalam 

budidaya padi adalah adanya penyakit Blas 

yang disebabkan oleh jamur Pyricularia 

oryzae. Penyakit ini dapat menyebabkan 

kerugian besar karena merusak berbagai 

bagian tanaman padi seperti daun, batang, 

bunga, malai, dan biji. Gejala yang khas 

dari penyakit Blas meliputi busuknya 

ujung tangkai malai dan busuk leher, yang 

dapat mengakibatkan hampir semua biji 

pada malai menjadi hampa dan tangkai 

malai mudah patah. Akibat serangan 

penyakit ini, kerugian dapat terjadi dari 

ringan sampai gagal panen tergantung dari 

tingkat serangan dan ketahanan varietas 

padi yang dibudidayakan (Budiarti et al., 

2022).  Penelitian terkait identifikasi dan 

karakterisasi jamur Pyricularia oryzae 

sebagai penyebab penyakit Blas pada 

tanaman padi telah dilakukan. Studi oleh 

Sucipto et al., (2015) mengeksplorasi 

cendawan endofit dari padi sawah sebagai 

agens pengendali penyakit Blas. Mereka 

menggunakan varietas padi Kencana Bali 

yang rentan terhadap penyakit Blas dalam 

pengujian penghambatan terhadap 

Pyricularia oryzae. Selain itu, penelitian 

oleh Nguyen et al., (2021) juga menyoroti 

pentingnya penyakit Blas pada tanaman 

padi di Indonesia dan dampaknya terhadap 

produksi padi. 

Selain itu, penelitian terkait isolasi 

senyawa antibakteri dan antijamur dari 

tanaman Praxelis clematidea juga relevan 

dalam konteks pengendalian penyakit pada 

tanaman padi. Studi oleh Nguyen et al., 

(2021)menunjukkan bahwa ekstrak 

Praxelis clematidea memiliki potensi efek 

antibakteri dan antijamur yang dapat 

digunakan sebagai perlakuan yang efektif 

terhadap patogen pada tanaman padi. 

Dengan demikian, identifikasi, 

karakterisasi, dan pengendalian penyakit 

Blas pada tanaman padi, terutama yang 

disebabkan oleh jamur Pyricularia oryzae, 

merupakan topik penelitian yang penting 

dalam upaya meningkatkan produksi padi 

di Indonesia. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan 

identifikasi secara morfologi yaitu 

makroskopis dan mikroskopis serta 

karakterisasi dari jamur Pyricularia oryzae 

penyebab penyakit Blas pada tanaman 

padi. 

  

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni-Oktober 2023 di Laboratorium 

Penyakit Tumbuhan 3, Departemen HPT, 

Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, 

mengidentifikasi, dan mengkarakterisasi 

jamur Pyricularia oryzae penyebab 

penyakit blas pada tanaman padi di wilayah 

Kediri, Jawa Timur. Tahapan metodologi 

yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi beberapa proses penting, yaitu 

pengambilan sampel tanaman padi yang 

terinfeksi, isolasi patogen dari jaringan 

yang terinfeksi, serta identifikasi morfologi 

dan molekuler serta uji patogenesitas. 

Seluruh tahapan penelitian ini 

dilaksanakan di laboratorium dengan 

mengikuti prosedur standar dalam 

mikologi dan fitopatologi, dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang akurat. 

 

Pengambilan sampel tanaman padi yang 

terinfeksi dan isolasi patogen  

Sampel daun tanaman padi 

bergejala Blas diambil di Daerah Mrican 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 

Pengambilan sampel dilaksanakan dengan 

metode sampling yaitu mengambil daun 

tanaman apdi bergejala pada lima titik pada 

petak sawah.  

Sampel daun tanaman padi 

bergejala Blas dipotong 1-2 cm2 lalu 

direndam kloroks 1% selama satu-tiga 
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menit (Salimah et al., 2021). Potongan 

daun bergejala kemudian dibilas dengan 

direndam dalam air steril selama satu menit 

lalu ditiriskan. Setelah itu masing-masing 5 

potongan sampel disusun pada media PDA 

(Potato Dextrose Agar + 1 tetes asam 

laktat). Setelah beberapa hari, jamur yang 

tumbuh dimurnikan dan diidentifikasi 

menggunakan mikroskop. 

 

Perbanyakan dan Peremajaan Patogen 

P. oryzae 

Isolat patogen Pyricularia oryzae 

diperoleh dari hasil isolasi dari tanaman 

bergejala. Perbanyakan dan peremajaan 

dilakukan dengan cara mengambil hifa 

pada isolat menggunakan jarum ose, 

kemudian diinokulasikan pada media PDA 

baru dan diinkubasi 5 hari pada suhu ruang.  

 

Identifikasi Berdasarkan Ciri Morfologi  

Identifikasi berdasarkan ciri 

morfologi dilakukan secara makroskopis 

dan mikroskopis. Untuk identifikasi 

makroskopis, dilakukan dengan 

mengamati morfologi koloni berupa warna 

dan tampilan permukaan setiap isolat 

jamur yang didapatkan pada medium PDA. 

Untuk identifikasi mikroskopis, biakan 

murni jamur hasil isolasi konidium tunggal 

dipotong kecil dan diletakkan pada gelas 

benda, kemudian ditambah lactophenol 

cotton blue, setelah itu dipanaskan di atas 

bunsen agar media PDA yang ikut serta 

dengannya mencair. Setelah media PDA 

mencair dan tidak panas, preparat ditutup 

dengan gelas penutup. Kemudian diamati 

bentuk, warna, dan ukuran konidia 

Pyricularia oryzae dengan menggunakan 

mikroskop. 

 

Identifikasi Secara Molekuler 

Amplifikasi Gen 

Identifikasi secara molekuler 

diawali dengan isolasi DNA sampel jamur 

pathogen dengan menggunakan kit dan 

kemudian dilakukan PCR menggunakan 

Primer ITS1 (5’-TCT GTA GGT GAA 

CCT GCG G-3’) dan ITS4 (5’-TCC TCC 

GCT TAT TGA TAT GC-3’) ((Sandy et 

al., 2015). Selanjutnya proses 

menggunakan mesin PCR dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu tahap 

denaturasi awal 95°C selama 3 menit. 

Proses denaturasi pada suhu 95°C adalah 

15 detik, annealing 52°C adalah 30 detik, 

ekstensi 72°C adalah 45 detik dengan 

masing-masing langkah diulang selama 35 

siklus. Kemudian untuk final extension 

pada suhu 72°C selama 3 menit dan 

dilanjutkan dengan hold pada suhu 4°C. 

Hasil amplifikasi gen selanjutnya 

dielektroforesis dalam gel agarose selama 

50 menit pada voltase 100 dan 200 A. 

Sequencing dan Blast 

Analisis kekerabatan sekuen 

nukleotida didapatkan dari proses 

sequencing produk PCR. Identifikasi 

molekuler dilakukan dengan mengirimkan 

sampel hasil PCR untuk dilakukan 

sequencing di Genetika Science Indonesia, 

Jakarta. Setelah itu hasil sequencing 

dicocokan dengan data GenBank 

menggunakan program BLAST pada 

website National Center of Biotechnology 

Information (NCBI) 

http://ncbi.nlm.nih.gov untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian urutan basa nukleotida 

(Sandy et al., 2022). Bila potongan 

nukleotida hasil sequncing cocok dengan 

potongan nukleotida Pyricularia oryzae 

yang tesimpan di GenBank maka sampel 

tersebut teridentifikasi se bagai Pyricularia 

oryzae. 

 

Uji Patogenisitas Jamur Patogen P. 

oryzae 

Uji patogenesitas jamur 

Pyricularia oryzae bertujuan untuk 

membuktikan bahwa jamur tersebut 

merupakan jamur bersifat patogen pada 

tanaman padi. Suspensi jamur patogen P. 

oryzae. Suspensi tersebut dibuat dengan 

memasukkan jamur patogen Pyricularia 

oryzae  yang telah diremajakan di cawan 

Petri selama 7 hari pada 100 ml media 
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Potato Dextrose Broth (PDB) dalam labu 

Enlenmeyer 250 ml. Langkah selanjutnya 

menginkubasi selama 10 hari (Malinda & 

Suryanto, 2012).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini, dipaparkan hasil 

isolasi, identifikasi, dan karakterisasi 

jamur Pyricularia oryzae yang berhasil 

diperoleh dari sampel tanaman padi yang 

terinfeksi di Kediri, Jawa Timur. Hasil 

penelitian mencakup deskripsi morfologi 

jamur, karakteristik koloni, serta hasil 

identifikasi molekuler serta uji 

patogenesitas yang mendukung kesesuaian 

patogen dengan spesies Pyricularia 

oryzae. Selanjutnya, hasil-hasil tersebut 

dianalisis dan dibahas berdasarkan literatur 

terkini serta perbandingan dengan 

penelitian sebelumnya. 

 

Morfologi P. oryzae 

 

  
Gambar 1. Koloni Pyricularia oryzae pada media PDA, (a) Pengamatan Makroskopis, (b) 

Mikroskopis 

Figure 1. Pyricularia oryzae colonies on PDA medium, (a) Macroscopic (b) Microscopic 

 

Pengamatan morfologi jamur hasil 

isolasi diamati secara makroskopis dan 

mikroskopis. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh diketahui bahwa jamur memiliki 

warna hitam keabu-abuan dan tumbuh 

memenuhi cawan petri (Gambar 1a). 

Menurut Wicaksono et al. (2017), 

morfologi koloni Pyricularia oryzae yang 

diperoleh berwarna hitam keabuabuan, 

berbentuk tipis tanpa miselium udara, 

membentuk lingkaran menyerupai cincin 

setelah tumbuh hampir memenuhi cawan 

Petri dalam media PDA. Pyricularia 

oryzae mempunyai konidiofor bersekat-

sekat, jarang bercabang, berwarna kelabu 

membentuk konidium pada ujungnya. 

Konidium bulat telur dengan ujung 

runcing, jika masak bersekat dua dengan 

ukuran 20-22 x 10-12 µm. 

Hasil Identifikasi Molekuler 

Setelah dilakukan PCR dengan 

menggunakan primer ITS1 dan ITS4, 

sampel hasil PCR dikirimkan ke untuk 

dilakukan Genetika Science Indonesia, 

Jakarta untuk Sekuensing. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh dari elektroforesis 

hasil PCR, diketahui bahwa ukuran pita 

DNA yang didapatkan pada panjang 500 

bp (base pair). Hal tersebut dapat dilihat 

dari pita DNA sampl P0 yang terbentuk 

pada area dengan panjang 500 bp (Gambar 

2). Menurut Porter dan Golding (2011), 

primer ITS dapat menangkap secara 

spesifik jamur yang memiliki panjang rata-

rata 500-600 bp masing-masing untuk 

jamur pada filum Ascomycota dan 

Basidiomycota.

 

a b 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Yohana Avelia Sandy;Fibrianti Shinta Dewi;Arrohmatus Syafaqoh Li’aini ___________  

Publisher : Politeknik Negeri Jember    171 
 

 
Gambar 2. Pita DNA Hasil Elektroforesis Produk PCR. M : Marker dan P0 : isolat jamur 

patogen.  

Figure 2. DNA Bands from PCR Product Electrophoresis Results. M: Marker and P0: 

pathogenic fungal isolates 

 

Analisis Kekerabatan Sekuen 

Nukleotida 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah 

sekuensing hasil PCR dan BLAST, 

diketahui bahwa isolat P0 memiliki 

homologi terdekat (Per Ident.) sebesar 

94.44% dengan Pyricularia oryzae strain 

B71 (CP060330.1) (Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Molekuler Isolat jamur pathogen 

Table 1. Molecular Identification Results of pathogenic fungal isolates 

Kode Isolat Nama Spesies Per Ident. Accesion 

P0 Pyricularia oryzae 94.44% CP060330.1 

 

  Selanjutnya, hasil sekuen isolat 

jamur dianalisis tingkat kekerabatannya 

menggunakan metode pendekatan pohon 

filogenetik. Pohon filogenetik ini dibuat 

menggunakan neighbor-joining method 

pada website NCBI. Metode ini dapat 

menjadi acuan untuk melihat jarak 

kekerabatan yang nyata diantara sekuen 

(Lestari et al., 2013). Berdasarkan hasil 

yang diperoleh diketahui bahwa isolat P0 

memiliki kekerabatan yang dekat dengan 

Pyricularia oryzae dan ditunjukkan pada 

pohon filogenetik dibawah ini (Gambar 3). 

 

M P0 
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Gambar 3. Hasil analisis filogenetik hubungan kekerabatan antara isolat jamur pathogen 

dengan Pyricularia oryzae 

Figure 3. Results of phylogenetic analysis of the relationship between pathogenic fungal 

isolates and Pyricularia oryzae 

 

  Hubungan kekerabatan isolate P0 

dengan spesies Pyricularia oryzae dapat 

dilihat dengan kedekatan hubungan dalam 

pohon filogenetik yang mana masih 

terdapat dalam 1 pohon yang sama. Pada 

Gambar 3, dapat dilihat bahwa isolat P0 

memiliki hubungan terdekat dengan 

Pyricularia oryzae strain B71. Hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa sampel P0 

merupakan spesies dari Pyricularia oryzae. 

 

Uji Patogenisitas 

 Uji patogenisitas jamur Pyricularia oryzae 

dilakukan untuk membuktikan bahwa 

patogen yang telah diisolasi sebelumnya 

bersifat patogen terhadap tanaman padi dan 

memberikan ciri yang sama dengan 

serangan P. oryzae. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh diketahui bahwa inokulasi jamur 

Pyricularia oryzae pada tanaman padi 

memberikan gejala blas pada daun 

(Gambar 4a). Gejala penyakit Blas dapat 

timbul pada daun, batang, bunga, malai, 

dan biji. Gejala pada daun berbentuk 

bercak-bercak jorong dengan ujung-ujung 

runcing (Gambar 4b). 

 

  .  

Gambar 4. Gejala Serangan Penyakit Blas pada tanaman padi untuk Uji Patogenisitas, a) 

gejala pada tanaman padi, b)gejala pada daun padi.  

Figure 4. Symptoms of Blast Disease on Rice Plants for Pathogenicity Test, a) symptoms on 

rice plants, b) symptoms on rice leaves. 
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Gejala awal dari penyakit ini adalah 

bintik putih atau hijau keabu-abuan dengan 

tepi berwarna gelap kehijauan (Gambar 

4a). Perkembangan gejala bintik tersebut 

berubah menjadi putih-kehijauan dengan 

tepi menunjukkan nekrotik berwarna 

cokelat-kemerahan. Ketika terjadi 

sporulasi pusat dari bintik menjadi 

berwarna abu-abu karena keberadaan 

konidia dan hifa. Gejala penyakit Blas padi 

pada batang dan malai berupa nekrotik 

berwarna cokelat tua yang kadang dapat 

menghambat atau menghentikan aliran sap 

tanaman (Wicaksono et al., 2017). Gejala 

Blas yang khas yaitu menjadi busuknya 

ujung tangkai malai, yang dikenal sebagai 

busuk leher. Tangkai malai yang busuk 

akan menjadi mudah patah. Infeksi pada 

dasar malai menyebabkan kerusakan yang 

sangat parah. Infeksi pada dasar malai 

menyebabkan penurunan bobot gabah dan 

dasar malai menjadi berwarna putih hingga 

malai tegak karena gabahnya kosong.  

Gejala pada daun berbentuk bercak-bercak 

jorong dengan ujung-ujung runcing. Pusat 

bercak berwarna kelabu atau keputih-

putihan dan biasanya mempunyai tepi 

cokelat atau cokelat kemerahan. Bercak 

agak kecil dan lebih bulat pada daun tua. 

Pada serangan Pyricularia, bercak-bercak 

cenderung berkumpul di pangkal helaian 

daun. Serta pada biji padi yang terkena 

Blas terdapat bercak-bercak kecil yang 

bulat (Wicaksono et al., 2017). 

Menurut Salimah et al., (2021) 

gejala awal penyakit blas ditandai dengan 

munculnya bercak-bercak kecil berwarna 

cokelat, menyerupai ujung jarum. Jika padi 

termasuk varietas yang rentan, bercak-

bercak tersebut dapat berkembang menjadi 

bentuk lonjong, dan terkadang menyerupai 

belah ketupat (Gambar 4b). Bagian tengah 

bercak berwarna putih keabu-abuan, 

sedangkan tepinya tetap berwarna cokelat. 

Ukuran dan warna bercak sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kerentanan 

varietas padi serta kondisi lingkungan 

sekitarnya. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian identifikasi dan 

karakterisasi morfologi secara 

makroskopis dan mikroskopis yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

jamur yang menyebabkan penyakit blas 

pada tanaman padi di Mrican, Kediri, Jawa 

Timur adalah jamur Pyricularia oryzae. 

Hal ini diperkuat dengan analisis 

molekuler, dimana panjang fragmen DNA 

jamur yang diisolasi mencapai 500 base 

pair (bp) dan menunjukkan kemiripan 

genetik sebesar 94,44% dengan strain B71 

dari Pyricularia oryzae (CP060330.1) 

sebagai homologi terdekat. Selain itu, 

dalam uji patogenitas, jamur patogen 

tersebut juga menunjukkan gejala serangan 

yang identik dengan penyakit blas yang 

disebabkan oleh Pyricularia oryzae.  
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ABSTRAK 
Helopeltis spp. (Hemiptera), merupakan salah satu hama utama pada beberapa tanaman buah dan 

komoditas perkebunan. Di Indonesia, Helopeltis diketahui menyerang tanaman teh, kakao, kina, 

jambu mete, lada, dan hama minor pada tanaman kehutanan. Tidak hanya di Indonesia, Helopeltis 

juga telah menjadi hama utama pada berbagai komoditas lintas negara. Penurunan produksi secara 

signifikan akibat serangan hama ini menjadi alasan penting untuk pengendalian yang lebih akurat 

dan tepat sasaran. Tanaman yang terserang akan menunjukkan bercak coklat kehitaman dan 

mengering sehingga menyebabkan kuantitas dan kualitas produk menurun. Hama ini menjadi 

tantangan serius dalam perdagangan domestik dan luar negeri. Untuk keputusan pengelolaan yang 

lebih baik, sangat penting untuk mengetahui status hama, distribusi, kisaran inang, dan lain-lain. 

Hal ini berarti untuk pengendalian tersebut perlu adanya pengetahuan dasar mengenai Helopeltis 

itu sendiri. Teknik pengendalian utama yang masih digunakan oleh petani saat ini adalah aplikasi 

pestisida sintetik. Namun, seiring meningkatnya minat masyarakat terhadap produk yang ramah 

lingkungan dan aman terhadap kesehatan maka diperlukan alternatif pengendalian lainnya. Kajian 

jurnal ini membahas lebih dalam mengenai Helopeltis spp baik dari biologi, kelimpahan, perilaku 

makan, nilai ekonomi, interaksi dengan organisme lain, serta upaya pengendaliannya. 
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ABSTRACT 
Helopeltis spp. (Hemiptera), is one of the main pests on several fruit crops and plantation 

commodities. In Indonesia, Helopeltis is known to attack tea, cocoa, quinine, cashew nuts, pepper 

and minor pests on forestry plants. Not only in Indonesia, Helopeltis has also become a major pest 

in various commodities across countries. The significant reduction in production due to this pest 

attack is an important reason for more accurate and targeted control. Infected plants will show 

blackish brown spots and dry out, causing the quantity and quality of the product to decrease. This 

pest poses a serious challenge in domestic and foreign trade. For better management decisions, it 

is very important to know the pest status, distribution, host range, etc. This means that for this 

control there is a need for basic knowledge about Helopeltis itself. The main control technique still 

used by farmers today is the application of synthetic pesticides. However, as public interest in 

products that are environmentally friendly and safe for health increases, other control alternatives 

are needed. This journal study discusses Helopeltis spp in more depth in terms of biology, 

abundance, feeding behavior, economic value, interactions with other organisms, and efforts to 

control them. 
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PENDAHULUAN 

Helopeltis spp. (Hemiptera), 

merupakan salah satu hama utama dari 

Famili Miridae yang dapat menyebabkan 

kerugian secara ekonomi. Helopeltis spp. 

memiliki sifat polifag dengan kisaran 

tanaman inang yang luas, diantaranya 

kakao, teh, kacang mete, kina, dan kayu 

manis (der Laan, 1981). Kehilangan hasil 

hingga 40% akibat serangan Helopeltis 

spp. pada komoditas teh selama delapan 

minggu dengan intensitas serangan sebesar 

65,50% dapat menurunkan produksi pucuk 

teh klon Kiara-8 sebesar 87,60%. Di 

perkebunan kakao dengan populasi 

tanaman yang padat, kehilangan hasil 

dapat mencapai angka yang lebih tinggi 

lagi yaitu hingga 60% (Melina et al., 2016). 

Serangan Helopeltis spp. yang menyukai 

buah muda berpotensi menyebabkan 

perkembangan buah menjadi tidak normal 

sehingga dapat menurunkan produksi rata-

rata sekitar 45 – 55% (Pitaloka, 2021). 

Kerugian pada komoditas jambu mete di 

Nusa Tenggara Timur, pada akhir tahun 

2006 mencapai Rp 10 miliar, dan mencapai 

Rp 2,5 miliar di DI Yogyakarta 

(Karmawati, 2010). Kerusakan dan potensi 

penurunan produksi teh akibat Helopeltis 

sp di berbagai negara dapat menurunjkan 

55% di Afrika, 11 – 100% di Asia, 10 – 

50% di India dan 10-100% di Bangladesh 

(Wagiman et al., 2021). 

Stadia dewasa dan nimfa Helopeltis 

spp. makan dengan cara menusukkan stilet 

dan menghisap cairan daun, pucuk dan 

ranting muda. Pada beberapa komoditas 

seperti kakao dan jambu mete, Helopeltis 

spp. juga dapat menyerang bunga, 

gelondong dan buah muda. Bagian 

tanaman yang terserang akan menunjukkan 

gejala berupa bercak yang tidak beraturan 

bentuknya, berwarna kecoklatan dan 

transparan. Bercak akan mengering dan 

menyebabkan kematian jaringan tanaman 

yang terserang (Karmawati, 2010; Indriati 

& Soesanthy, 2014). Pucuk teh yang 

terserang akan mengalami penurunan 

kualitas dan kuantitas, sehingga produksi 

pucuk pada periode pemetikan berikutnya 

akan menurun. Pada tingkat serangan yang 

lebih parah, pertumbuhan pucuk akan 

terhambat sehingga ranting akan mengalami 

kanker batang dan kerdil. Selain itu, 

oviposisi serangga betina juga dapat 

menyebabkan batang retak dan timbul 

kalus berlebih, sehingga pertumbuhan 

pucuk terhambat bahkan mati batang 

(Hazarika et al., 2009; Roy et al., 2015). 

Pengendalian Helopeltis spp. 

dilakukan dengan banyak cara seperti 

menggunakan varietas tahan, feromon sex, 

musuh alami, entomopatogen dan pestisida 

sintetik. Namun, seringkali upaya 

pengendalian tersebut tidak membuahkan 

hasil secara maksimal bahkan menimbulkan 

masalah baru seperti resistensi dan 

resurjensi hama. Kelimpahan populasi 

serangga dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor biotik dan abiotik yang sangat 

kompleks. Peningkatan kelimpahan populasi 

hama dapat menjadi indikasi bahwa 

terdapat faktor yang tidak berfungsi 

sehingga mengakibatkan upaya pengendalian 

tersebut tidak bekerja. Mempelajari 

kelimpahan hama dan sebarannya 

merupakan suatu unit ekologi yang terdiri 

dari ekosistem, komunitas biotik, dan 

lingkungan abiotiknya (Karmawati, 2006). 

Oleh karena itu, artikel ini memuat 

penelitian dan laporan terkini mengenai 

studi lebih dalam tentang Helopeltis baik 

taksonominya untuk mengetahui spesies 

spesifik yang menyerang komoditas tertentu, 

biologi, kelimpahan atau distribusi 

populasi, perilaku makan, nilai ekonomi 

atau kerugian yang dihasilkan, interaksi 

dengan organisme lain, serta upaya 

pengendalian untuk perencanaan perlindungan 

tanaman yang dapat dirancang sehingga 

strategi pengendalian dapat dilakukan 

lebih teliti dan tepat sasaran. 

 

TAKSONOMI 

Identifikasi Helopeltis spp. seringkali 

mengalami kesalahan karena kompleksnya 
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karakter morfologi, khususnya variasi pola 

warna. Namun, struktur alat kelamin jantan 

dan karakter genital serangga betina lebih 

mudah dibedakan dari anggota Genus lain 

karena karakternya yang khas. Helopeltis 

spp. memiliki antena yang sempit dan 

pucat, setae yang panjang dan tegak di 

sepertiga distal dari segmen antena II dan 

segmen III pada sebagian besar serangga 

jantan (Karmawati, 2010; Roy et al., 2015). 

Hingga tahun 1991 (Stonedahl, 1991) 

diketahui sebanyak 40 sub spesies 

Helopeltis spp. telah berhasil di identifikasi 

menggunakan karakter morfologi.  

Taksonomi Helopeltis spp. 

berdasarkan situs ncbi.nlm.nih.gov sebagai 

berikut : 

Lineage( full ) 

Cellular organisms; Eukaryota; 

Opisthokonta; Metazoa; Eumetazoa; Bilateria; 

Protostomia; Ecdysozoa; Panarthropoda; 

Arthropoda; Mandibulata; Pancrustacea; 

Hexapoda; Insecta; Dicondylia; Pterygota; 

Neoptera; Paraneoptera; Hemiptera; 

Prosorrhyncha; Heteroptera; Euheteroptera; 

Neoheteroptera; Panheteroptera; Cimicomorpha; 

Cimicoidea; Miridae; Bryocorinae; 

Dicyphini; Monaloniina; Helopeltis. 

 

Genus Helopeltis spp. tersebar di 

berbagai belahan utara dan selatan yang 

meliputi Asia Tenggara, Afrika dan Australia 

utara (Gambar 1., Gambar 2., Gambar 3.). 

Helopeltis spp. pertama kali dicatat menjadi 

hama pada tanaman teh di Jawa pada tahun 

1847, tahun 1968 di India, dan di sebagian 

besar negara penghasil teh lainnya, yaitu 

Bangladesh, Sri Lanka, Laos, Vietnam, 

Malaysia Barat, Taiwan, Papua Nugini, 

Uganda, Kenya dan Cina. Di pulau Hainan 

Cina, TMB tercatat sebagai hama serius 

perkebunan teh dan jambu mete (Roy et al., 

2015; Stonedahl, 1991). 

Catatan paling awal serangan 

Helopeltis spp. di Jawa berasal dari zaman 

penjajahan Belanda, namun menyisakan 

kerancuan identitas antara H. antonii dan 

H. bradyi hingga sekarang. Melina et al 

(2016) melakukan penelitian studi 

morfologi pada sampel Helopeltis dewasa 

yang dikumpulkan dari 11 lokasi di Jawa 

untuk menyelesaikan permasalahan 

ambiguitas antara H. antonii atau H. 

bradyi. Karakter morfologi yang diukur 

antara lain, morfologi luar dan genital dari 

jantan dan betina, panjang tubuh, segmen 

antena pertama dan rasionya terhadap lebar 

posterior pronotum. Semua sampel memiliki

 

 
Gambar 1. Sebaran Helopeltis antonii (EPPO, 2017) 

Figure 1. Distribution of Helopeltis antonii (EPPO, 2017) 
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Gambar 2. Sebaran Helopeltis bradyi (EPPO, 2017) 

Figure 2. Distribution of Helopeltis bradyi (EPPO, 2017) 

 

 
Gambar 3. Sebaran Helopeltis theivora (EPPO, 2017) 

Figure 3. Distribution of Helopeltis theivora (EPPO, 2017) 

 

pita pucat pada setiap femur, yang 

merupakan karakter eksternal yang 

berbeda untuk mengenali H. bradyi dan 

membedakannya dari H. antonii. Secara 

internal, bentuk kelamin betina dan jantan 

hanya cocok dengan salah satu dari dua alat 

kelamin H. bradyi. Temuan ini menegaskan 

bahwa semua sampel yang dikumpulkan 

dari Jawa yang menyerupai H. antonii 

ternyata adalah H. bradyi, dan H. antonii 

belum ditemukan di pulau Jawa. H. 

cinchonae diketahui sebagai hama baru 

pada tanaman cabai dan jambu biji 

berdasarkan diagnostik karakter barcode 

DNA. Selain dua inang utamanya, H. 

cinchonae juga ditemukan berkembang 

biak pada tanaman brinjal, geranium, 

krisan dan jahe di Meghalaya, Timur Laut 

India (Firake et al., 2020). 
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Variasi warna pada H. antonii dan H. 

bradyi memiliki tiga varian warna pronotal 

ditemukan pada serangga dewasa: merah 

tua (DR), hitam (B) dan hitam kecoklatan 

(BB). Pada H. antonii, varian merah tua 

secara signifikan lebih tinggi daripada 

hitam, sedangkan hitam secara signifikan 

lebih tinggi daripada hitam kecoklatan. 

Sebaliknya, populasi H. bradyi jantan 

mendominasi dengan kemunculan varian 

warna hitam yang lebih tinggi. Populasi H. 

theivora di perkebunan teh Dooars Sub 

Himalaya menunjukkan 9 varian warna 

pronotal dengan jantan 3 varian warna, 

sedangkan betina 6 varian warna ((SAROJ 

et al., 2016a)) (Gambar 4.). 

Teknik identifikasi terus berkembang, 

salah satunya dengan teknik identifikasi 

molekuler. Identifikasi molekuler dan 

keragaman genetik dapat dilakukan dengan 

menggunakan sekuens gen pendek 

mitokondria sitokrom C oksidase I 

(mtCOI) (EPPO, 2017). H. cinchonae pada 

jambu mete di Timur Laut India berhasil di 

identifikasi dengan 100% kesamaan antara 

urutan H. chinchonae yang dikumpulkan 

dari enam inang yang berbeda dengan 

database urutan COI H. cinchonae (Firake 

et al., 2020). Analisis gen mtCOI terhadap 

32 individu Helopeltis spp. dari tanaman 

inang dan lokasi geografis yang berbeda di 

India menunjukkan bahwa variasi 

intraspesifik sangat sedikit untuk H. antonii 

(0,00-0,51%), H. theivora (0,00-0,48%), 

dan H. bradyi (0,00-0,73%), sedangkan 

variasi interspesifik antara H. antonii dan 

H. bradyi, H. antonii dan H. theivora, serta 

H. theivora dan H. bradyi masing-masing 

sebesar 8,2; 13,14; dan 13,94 % (SAROJ et 

al., 2016a). 

 

BIOLOGI 

Siklus hidup Helopeltis bervariasi 

tergantung pada kondisi iklim dengan 

kisaran waktu antara 2 hingga 8 minggu 

pada cuaca yang lebih dingin. H. theivora 

membutuhkan waktu rata-rata 29,28 hari 

untuk menyelesaikan siklus hidupnya pada 

tanaman kakao (Thube et al., 2020). Secara 

umum, Helopeltis memiliki generasi yang 

tumpang tindih dengan peningkatan populasi 

dengan laju intrinsik (rm) sebesar 0,152, 

sedangkan laju finite (λ) sebesar 1,164 per 

betina per hari. Tingkat reproduksinya 

sebesar 28,58 dan periode untuk penyelesaian 

satu generasi sekiar 22,05 hari. Laju 

pertambahan populasinya 2,9 kali per minggu 

dan populasi pra-dewasa mencapai 93,10%. 

Nisbah kelamin pada H. antonii lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan H. bradyi dan H. 

theivora (1 : 3,76; 1: 1,27 dan 1: 1,17). Selain 

itu, tingkat kelangsungan hidup H. antonii 

lebih tinggi dibandingkan H. bradyi dan H. 

theivora yaitu 86,12%; 64,59%; 62,5% 

berturut-turut (Indriati & Funny, 2014 ; Roy 

et al., 2015). 

Serangga jantan dewasa berukuran 

lebih kecil dan ramping dibandingkan 

serangga dewasa betina (Gambar 5). Variasi 

warna yang muncul pada serangga jantan 

maupun betina dipengaruhi oleh musim. 

Pada musim panas/gugur (Juli – Oktober) 

 

 
Gambar 4. Variasi warna pada H. antonii dan H. bradyi (Merah Tua-DR, Hitam-B, Hitam 

Kecoklatan-BB) (SAROJ et al., 2016a) 

Figure 4. Color variations of H. antonii and H. bradyi (Dark Red-DR, Black-B, Black 

Brown-BB) (SAROJ et al., 2016b) 
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warna serangga jantan lebih maupun betina 

dipengaruhi oleh musim. Pada musim 

panas/gugur (Juli – Oktober) warna serangga 

jantan lebih gelap jika dibandingkan 

dengan musim dingin/semi (November – 

Juni). Sementara itu, variasi warna serangga 

betina terjadi sebaliknya. Oleh karena itu, 

variasi warna dapat terjadi dalam suatu 

populasi spesies yang sama ((Roy et al., 

2015)). Ukuran dan struktur betina hampir 

menyerupai jantan namun rata-rata jantan 

lebih kecil dengan ukuran kurang lebih 4,1-

4,4 mm dengan alat kelamin seperti buah pir. 

Serangga betina siap kawin lebih 

lambat dibandingkan serangga jantan, 

namun usianya lebih panjang dibandingkan 

serangga jantan. Serangga jantan akan 

menemukan serangga betina untuk kawin 

dengan waktu kopulasi antara 60 hingga 

210 menit. Poligami dan poliandri umum 

terjadi di antara Helopeltis dewasa dan 

serangga betina dapat kawin 6-8 kali selama 

masa dewasanya. Puncak aktivitas kawin 

terjadi antar siang dan sore hari. Kondisi 

lingkungan dapat mempengaruhi periode 

pra-oviposisi dengan rata-rata waktu yang 

diperlukan kurang lebih 4 hari. Serangga H. 

theivora betina cenderung melakukan 

oviposisi pada polong kokoa yang sedang 

berkembang, bukan pada daun dan pucuk. 

Sementara itu, periode oviposisi H. cinchonae 

berkisar antara 10-15 hari dan meletakkan 

telurnya dekat dengan pucuk dan daun 

muda. Pada tanaman teh, Helopeltis meletakan 

telurnya sebanyak 28,5% antara ruas daun 

pertama dan daun kedua dari pucuk. 

Serangga betina dapat bertelur hingga 220 

telur dalam 36 hari dengan rata-rata 4-10 

telur per hari (Firake et al., 2020; Melina et 

al., 2016; Roy et al., 2015) (Gambar 6).  

Persentase rata-rata daya tetas telur 

adalah 79,74%. Periode nimfa bervariasi 

antara 8,4 hingga 16,2 hari yang terdiri dari 

lima instar (Gambar 7). Nimfa yang baru 

menetas dapat langsung memakan daun 

dan tunas muda yang lunak. Fase H. 

theivora instar 5 lebih lama jika 

dibandingkan dengan fase instar lainnya. 

Durasi yang lebih lama untuk nimfa instar 

kelima diduga diperlukan untuk persiapan 

 

 
Gambar 5. Penampang lateral betina (A) dan jantan (B) H. bradyi (Melina et al., 2016) 

Figure 5. Lateral habitus of female (A) and male (B) H. bradyi (Melina et al., 2016) 

 

 
Gambar 6. Telur Helopeltis spp. (Roy et al., 2015) 

Figure 6. Helopeltis spp egg. (Roy et al., 2015) 
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Gambar 7. Fase pra-dewasa Helopeltis spp. : (A) Instar 1; (B) Instar 2; (C) Instar 3; (D) 

Instar 4; dan (E) Instar 5. (Roy et al., 2015) 

Figure 7. Pre-adult phase of Helopeltis spp. : (A ) 1 Instar; (B) Instar 2; (C) Instar 3; (D) 

Instar 4; and (E) Instar 5. (Roy et al., 2015) 

menjalani pergantian kulit menjadi 

dewasa. Di antara semua instar nimfa, 

65,32% dapat mencapai stadium dewasa. 

Kematian alami tertinggi terjadi pada 

nimfa instar pertama diikuti instar kedua 

dengan kelangsungan hidup 80,17% dan 

93,46%. Perubahan warna tubuh terjadi 

seiring bertambahnya usia instar, semakin 

tua instar maka warnanya akan semakin 

gelap. Perubahan juga terjadi pada ukurun 

anggota tubuh lainnya (Firake et al., 2020; 

Roy et al., 2015).  

 

KELIMPAHAN 

Iklim merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi dinamika populasi 

Helopeltis spp. seperti curah hujan dan 

kelembaban. Secara umum, beberapa 

faktor lain yang memengaruhi kelimpahan 

Helopeltis adalah ketahanan varietas yang 

di tanam, tanaman inang lain disekitar 

tanaman inang utama dan jenis pupuk 

kandang. Menurut (Roy et al., 2015) 

Helopeltis lebih aktif pada pagi atau sore 

hari dibandingkan pada siang hari. Periode 

puncak populasi berkisar antara bulan Juni 

– Juli dan Agustus – September. Serangan 

Helopeltis pada tanaman teh berkorelasi 

positif dengan suhu dan curah hujan. 

Helopeltis menyebabkan kerusakan parah 

pada bulan-bulan dengan kelembaban 

tinggi seperti musim hujan di Indonesia 

dan Vietnam (Dm et al., 2020; Roy et al., 

2015). Di Indonesia, Helopeltis yang 

menyerang tanaman kakao diketahui 

dipengaruhi oleh kelembaban sekitar 70-

80%, suhu 29-32°C, dan serangannya 

meningkat pada musim hujan. Kelimpahan 

Helopeltis yang diperoleh pada penelitian 

tersebut tergolong rendah yaitu 79 individu 

dengan rata-rata 0,23-0,36 individu/batang. 

Namun, persentase kerusakan tergolong 

tinggi yakni mencapai 81,43% (Efendi et 

al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian Thube 

et al (2020) diketahui bahwa ketinggian 

tempat dapat mempengaruhi populasi 

Helopeltis karena kondisi iklim mikro yang 

berbeda. Ketinggian tidak hanya 

mempengaruhi kekayaan spesies tetapi 

juga komposisi spesies komunitas serangga. 

Pada penelitian tersebut, dilakukan observasi 

populasi H. theivora dan H. bradyi di lahan 

kakao yang terletak dari 0 hingga 2134 

mdpl. Dua spesies TMB (H. bradyi dan H. 

theivora) secara terpisah menginfestasi 

kakao pada ketinggian yang berbeda 

(Gambar 8.). Populasi H. theivora lebih 

tinggi pada ketinggian 0-300 mdpl, 

sedangkan populasi H. bradyi medominasi 

dari ketinggian 301 hingga > dari 1200 

mdpl. Variasi spesies antar gradien 

ketinggian mungkin terjadi karena adanya 

strategi ekologi yang disebut 'penggantian 

spesies (species replacement)' atau 

'pengiriman spesies (species shipment)'. 

 

PERILAKU MAKAN 

Beberapa tanaman utama yang 

terserang Helopeltis tertera pada Tabel 1. 

Tingkat kerusakan atau intensitas serangan 

berbeda setiap inang tanaman yang diserang. 

Berdasarkan (Pravita et al., 2020) dan 

(Yuspan et al., 2022) tingkat kerusakan 

Helopeltis pada tanaman kakao adalah 

45,58% dan 26,6%. Spesies yang ditemukan

(A) (B) (C) (D) (E) 
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Gambar 8. Distribusi dan Dominansi Helopeltis berdasarkan ketinggian tempat ((Thube et 

al., 2020)). 

Figure 8. Distribution and Dominance of Helopeltis based on altitude (Thube et al., 2020) 

 

Tabel 1. Tingkat Kerusakan Helopeltis sp. Terhadap Inang yang Berbeda 

Table 1. Damage Level of Helopeltis sp. on Different Host Plants 
Inang Tingkat Kerusakan Referensi 

Kakao (Theobroma cacao L.) 45,58% (Pravita et al., 2020) 

Kakao (Theobroma cacao L.) 26,6% (Yuspan et al., 2022) 

Asam Jawa (Tamarindus indica L.) 31,55% (Sanjay et al., 2022) 

Cabai Ceri Merah (Capsicum annum 

var. Cerasiforme) 

10-50% (Kalita et al., 2018) 

Teh (Camellia sinensis var. Assamica) 2,40 – 67,41% (Asmara et al., 2021) 

Jambu Kristal (Psidium guajava L.) 36,03% pada pucuk 

33,79% pada buah muda 

(Muhlison et al., 2024); 

(Hanik et al., 2023) 

 

pada kakao yaitu Helopeltis antonii dan 

Helopeltis theivora (Keytimu et al., 2023). 

Sanjay et al (2022) menyatakan bahwa 

Helopeltis menyebabkan kerusakan sekitar 

31,55% pada tanaman asam jawa. 

Sementara pada tanaman teh dengan klon 

yang berbeda-beda. Asmara et al (2021) 

menyatakan bahwa Helopeltis menyebabkan 

kerusakan 2,40% hingga 67,41% berdasarkan 

klon teh yang diserang. Helopeltis dapat 

menyerang jambu kristal pada bagian 

pucuk maupun buah muda dan tua (Hanik 

et al., 2023). Jambu kristal dapat 

mengalami tingkat kerusakan sekitar 

36,03% pada pucuk dan 33,79% pada buah 

muda (Muhlison et al., 2024).  

Helopeltis tidak hanya menyerang 

tanaman inang utama, tetapi dapat juga 

menyerang tanaman non-inang untuk 

mendukung keberlangsungan populasinya 

ketika tanaman inang utama di semprot 

pestisida atau mengalami kelangkaan. 

Perilaku ini memungkinkan mereka untuk 

berkembang biak sepanjang tahun atau 

bertahan pada musim yang merugikan 

sampai inang utama tersedia kembali dalam 

jumlah besar. Siklus hidup Helopeltis 

secara lengkap diketahui dapat terjadi pada 

tanaman inang alternatif berupa gulma 

seperti Maesa indica, Mikania micrantha, 

Duranta repens, Psidium guajava, 

Gardenia jasminoides, Eugenia 

jambolana, Melastoma malabathricum dan 

Chromolaena odorata ((Roy et al., 2015)). 

Proboscis Helopeltis dapat menembus 

jaringan epidermis dan menyebabkan 

rusaknya jaringan parenkim. Sel-sel 

epidermal, mesofil, dan parenkim yang 

tertusuk dapat menyebabkan kerusakan 

dan mempengaruhi respon tanaman 

(90 – 100%) 
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terhadap infestasi Helopeltis ((Roy et al., 

2015)). Pada titik tempat tusukan stilet 

akan terbentuk lingkaran transparan yang 

kemudian berubah warna menjadi coklat 

terang, coklat kehitaman, dan bercak akan 

mengering dalam waktu 24 jam (Gambar 

9.). Luas bercak akibat serangan Helopeltis 

spp. berhubungan dengan stadia 

perkembangannya. Bila diurutkan 

berdasarkan stadia, luas bercak yang 

ditimbulkan betina > jantan > nimfa instar 

ketiga > nimfa instar kedua > nimfa instar 

pertama > nimfa instar keempat. Luas 

bercak dapat menggambarkan kerusakan 

yang ditimbulkan Helopeltis dan semakin 

banyak jumlah Helopeltis yang makan 

maka semakin banyak jumlah bercak yang 

ditimbulkan ((Indriati & Funny, 2014; 

Nyukuri et al., 2013; Thube et al., 2020)).  

Kerusakan akibat serangan Helopeltis juga 

disebabkan oleh komposisi kimia air liur 

Helopeltis yang memiliki enzim hidrolitik 

dan oksidoreduktase di dalam kelenjar 

ludah dan pada perut bagian tengah 

(midgut). Kedua tipe enzim tersebut 

berkaitan dengan extra-oral digestion dan 

sistem pertahanan. Aktivitas tersebut yang 

menyebabkan terjadinya nekrosis jaringan 

dan fitotoksik pada jaringan tanaman yang 

terserang. Enzim oksidareduktase (katalase, 

peroksidase, dan polifenol-oksidase) bersifat 

sebagai sistem pertahanan dengan cara 

detoksifikasi metabolit sekunder tanaman 

dan juga dapat menyebabkan fitotoksaemia. 

Enzim katalase dapat mencegah formasi 

quinone, peroksidase dapat mendegradasi 

klorofil, sedangkan polifenol oksidase dan 

peroksidase mampu mengoksidasi senyawa 

fenol yang dihasilkan oleh tanaman. Enzim 

katalase lebih aktif pada kelenjar ludah, 

sedangkan peroksidase dan polifenol-

oksidase pada perut bagian tengah. 

Menurut Indriati & Funny (2014) dengan 

adanya enzim hidrolitik dan oksidoreduktase 

di dalam kelenjar ludah dan midgut 

Helopeltis menjadikannya sebagai salah 

satu hama tanaman yang dapat mematikan 

jaringan tanaman. 

 

 

 
 

Gambar 9. Gejala Serangan Helopeltis spp. pada berbagai tanaman, (A) Cabe (Firake et al., 

2020); (B) Kakao, (C) Teh (Dokumentasi Pribadi); (D) Jambu Biji (Firake et al., 

2020)); (E) Geranium (Firake et al., 2020) 

Figure 9. Attack Symptomps of Helopeltis spp. in various plants, (A) Chili (Firake et al., 

2020); (B) Cocoa, (C) Tea (Personal Documentation); (D) Guava (Firake et al., 

2020); (E) Geranium (Firake et al., 2020) 

 

(A) 
(B) 

(C) (D) 
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Rusaknya jaringan tanaman akibat 

tusukan Helopeltis spp. menyebabkan 

tanaman mengalami gangguan dalam 

proses fotosintesis. Menurut Shah et al 

(2014), terdapat perbedaan kandungan 

total klorofil, klorofil a dan klorofil b 

antara daun teh yang terserang dengan 

yang sehat. Adanya penurunan kandungan 

klorofil pada daun yang terserang 

Helopeltis dapat disebabkan terjadinya 

sintesis pigmen yang tidak seimbang dari 

tanaman inang ke serangga atau adanya 

pengaruh reaksi oksigen spesies tersebut. 

Pada tanaman teh yang terinfestasi 

Helopeltis menunjukkan perubahan 

konsentrasi biokimia pada tanaman inang. 

Konsentrasi enzim oksidatif seperti 

peroksidase dan polifenol-oksidase meningkat, 

sedangkan total protein, karbohidrat, fenol, 

klorofil, dan flavonoid menurun (Shah et 

al., 2014). 

 

NILAI EKONOMI 

Di Indonesia, khususnya pulau Jawa, 

catatan pertama gejala serangan Helopeltis 

pada kakao dilaporkan terjadi pada tahun 

1841 dan di tanaman teh pada tahun 1847. 

Sementara di Provinsi Lampung Helopeltis 

spp. menyerang Kakao varietas Criollo 

dengan serangan sedang yaitu 50-75% (Wa 

et al., 2022). H. antonii merupakan hama 

utama pada tanaman jambu mete, dengan 

kerugian panen berkisar 30 sampai 40%. 

Hasil penelitian (Siswanto et al., 2008) 

menunjukkan bahwa banyaknya bekas 

tusukan memengaruhi persentase kematian 

pucuk. Bekas tusukan sebanyak 42 bercak 

mengakibatkan 20% kematian pucuk pada 

minggu pertama dan menjadi 46% pada 

minggu keenam. Serangan H. anacardii di 

beberapa negara Asia Selatan, India, dan 

Afrika Timur menyebabkan kerusakan 

pucuk hingga 80% tiap pohon. Sementara 

itu, serangan Helopeltis spp. pada tanaman 

jambu mete menyebabkan kerusakan 

sebesar 25% pada pucuk, 35% pada 

karangan bunga, dan 15 % pada buah muda 

((Karmawati, 2010; SAROJ et al., 2016a)).  

Kehilangan hasil pada tanaman 

kacang di daerah Karnataka, Goa, Kerala 

dan Benggala Barat dapat mencapai 50%. 

Kerusakan pada tahap awal pembentukan 

buah sering kali menyebabkan buah yang 

belum matang jatuh. Dalam uji coba 

lapangan, diketahui bahwa tingkat 

serangan pada malai (48,5%) dan buah-

buahan (32%) memiliki tingkat serangan 

yang lebih tinggi daripada serangan pada 

tunas muda (14%). Nimfa yang dikurung 

dan diberi makan tunas muda 

menghasilkan rata-rata 114 lesi makan per 

hari (kisaran 78 – 235), sedangkan betina 

rata-rata 97 (16 – 238) dan jantan 25 (11 – 

59) ((SAROJ et al., 2016a)). 

Helopeltis merupakan salah satu 

masalah utama pada tanaman teh dan telah 

menyebabkan kerugian hingga 55% di 

Afrika dan kehilangan 11% – 100% di 

Asia. Kehilangan hasil pada tanaman teh 

akibat infestasi Helopeltis di Bangladesh 

rata-rata 150 kg teh per ha dan 10% – 15% 

tanaman teh mati setiap tahun karena 

Helopeltis, dengan kerugian hingga 100% 

dalam beberapa kasus. Tingkat ambang 

ekonomi Helopeltis pada teh di perkebunan 

teh India Selatan dilaporkan mencapai 5%. 

Di perkebunan Benggala Utara Dooars, 

keberadaan satu pasang Helopeltis dalam 

kelompok 10 perdu dapat menyebabkan 

kerusakan ekonomi pada tanaman dalam 

waktu 14 hari. Aras luka dan ambang 

ekonomi infestasi Helopeltis pada teh di 

Assam masing-masing sebesar 3,75% dan 

2,81%. Ambang populasi H. schoutedeni 

adalah lebih dari 3 ekor per pucuk teh. 

Namun, ambang ekonomi dapat berubah 

sesuai dengan fenologi tanaman, kondisi 

cuaca, biaya pengendalian, dan harga pasar 

teh, yang bervariasi dari satu wilayah ke 

wilayah lain (Indriati & Funny, 2014; 

Nyukuri et al., 2013; Roy et al., 2015). 

 

INTERAKSI DENGAN ORGANISME 

LAIN 

Selain berinteraksi dengan tanaman 

inang, Helopeltis juga dapat berinteraksi 
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dengan organisme lainnya. Berdasarkan 

hasil penelitian (Ratnadass & Deguine, 

2020) interaksi tripartit dapat terjadi antara 

serangga mirids, jamur fitopatogenik atau 

oomycetes (PFO), dan tanaman secara 

langsung maupun tidak langsung (Gambar 

10.). Pada jambu mete di India, interaksi 

tidak langsung terjadi antara H. antonii 

yang menjadi agen penyebab utama hawar 

bunga yang disebabkan oleh Gloesporum 

mangifera, Phomopsis anacardiae, 

Pestaliopsis spp., dan Botrydiplodia spp. 

Di Kongo infestasi Helopeltis spp. pada 

tanaman kapas dapat menyebabkan 

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

Colletotrichum gossypii. Interaksi langsung 

antara serangga mirid dengan tanaman 

inang dapat menginduksi resistensi tanaman 

terhadap hama artropoda yang lebih 

merusak, contohnya interaksi H. sulawesi 

dengan ngengat penggerek polong 

Conopomorpha cramerella pada kakao di 

Asia Tenggara (Ratnadass & Deguine, 

2020). 

Di alam, Helopeltis memiliki musuh 

alami berupa parasitoid, predator dan jamur 

entomopatogen. Parasitoid yang menyerang 

Helopeltis diantaranya Erythenemus 

helopeltidis (parasitoid telur), Leiophron 

(Euphorus) (parasitoid nimfa), Telenomus 

spp. (parasitoid telur), Chaetostricha sp., 

predator belalang sembah, dan entomopatogen 

Beauveria bassiana dan Lecanicillium 

lecanii (Gambar 11.). Telur Helopeltis 

yang diparasiti oleh E. helopeltidis Gahan 

pada kondisi laboratorium menunjukkan 

kematian telur 52% –83% (Indriati & 

Funny, 2014; Roy et al., 2015).  

Parasitoid telur Helopeltis pada 

tanaman kakao menunjukkan prevalensi 

dua parasitoid yaitu Telenomus spp. dan 

Chaetostricha spp. Sementara itu, 

Reduviids panthous bimaculatus Dist, 

Sycanus collaris Fab dan Rihirbus 

trochantericus luteous Stal tercatat sebagai 

predator efektif bagi nimfa dan dewasa 

Helopeltis pada jambu mete. Laba-laba 

Oxyopes shweta Tikader juga dilaporkan 

sebagai predator potensial bagi nimfa dan 

dewasa. Entomopatogen merupakan patogen 

utama yang ditemukan pada populasi 

Helopeltis dan memiliki keunikan dalam 

kemampuannya untuk menginfeksi inang 

dari bagian ekternal tubuh serangga 

(kutikula). Nematoda Hexamermis spp. 

(Nematoda: Mermithidae) juga diketahui  

 

 
Gambar 10. Interaksi tripartit antara serangga mirid, jamur fitopatogen / oomycetes (PFO), dan 

tanaman. Panah hijau solid (efek langsung positif); panah merah solid (efek 

langsung negatif); panah ungu putus-putus (efek tidak langsung baik positif atau 

negatif). (Ratnadass & Deguine, 2020) 

Figure 10. Tripartite interactions between mirid insects, phytopathogenic fungi/oomycetes 

(PFO), and plants. Solid green arrow (positive immediate effect); solid red arrow 

(negative immediate effect); dashed purple arrow (indirect effect either positive or 

negative) (Ratnadass & Deguine, 2020) 
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Gambar 11. Musuh alami H. theivora: A) Oxyopes spp. memakan serangga dewasa; B) Mallada 

spp. memakan nimfa; C) Sycanus croceovittatus memakan serangga dewasa; D) 

Infestasi Beauveria bassiana pada serangga dewasa (Roy et al., 2015) 

Figure 11. Natural enemies of H. theivora: A) Oxyopes spp. feeds on adult insects; B) Mallada 

spp. feeds on nymphs; C) Sycanus croceovittatus feeds on adult insects; D) 

Beauveria bassiana infestation in adult insects (Roy et al., 2015) 

 

 
Gambar 12. Musuh alami Helopeltis pada tanaman teh 

Figure 12. Natural enemies of Helopeltis on Tea 

 

berperan sebagai parasit Helopeltis (Roy et 

al., 2015). Musuh alami pada setiap 

tahapan hidup Helopeltis tersaji pada 

Gambar 12. 

 

UPAYA PENGENDALIAN Helopeltis 

Hingga saat ini, teknik pengendalian 

utama yang menjadi andalan para petani 

adalah aplikasi pestisida sintetik. Selain 

mudah di dapat, harganya terjangkau dan 

hasilnya dapat dilihat secara langsung. 

Sehingga perlu diperhatikan dari hierarki 

pengendalian hama yang bertahap 

(Gambar 13). Padahal dampak negatif 

penggunaan insektisida kimiawi telah 

ditemukan di tengah kehidupan saat ini, 

seperti kasus keracunan, polusi lingkungan, 

serangga menjadi resisten, resurgen ataupun  

 

 

(A) (B) (C) 

(D) 
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Gambar 13. Hierarki Pengendalian Hama 

Figure 13. Hierarchy of Pest Control 

 

toleran terhadap pestisida, serta munculnya 

hama sekunder. Ledakan hama tidak terjadi 

secara spontan tetapi karena adanya 

perubahan atau pergeseran beberapa faktor 

dalam lingkungan efektifnya. Kelimpahan 

populasi serangga dapat dipengaruhi oleh 

faktor genetik dari individu spesies dan 

lingkungannya, yang kemudian mengalami 

evolusi. Hal tersebut juga dapat 

menyebabkan perubahan status hama 

sekunder menjadi hama utama karena 

musuh alaminya tidak dapat lagi 

mempertahankan populasi hama agar tetap 

berada dalam jumlah yang tidak 

merugikan. Oleh karena itu, keseimbangan 

populasi serangga dan musuh alaminya di 

alam harus dilestarikan agar pengelolaan 

serangga dalam sistem pertanian 

berkelanjutan ((Karmawati, 2010; Roy et 

al., 2015)). Deteksi juga diperlukan dalam 

mengambil keputusan pengendalian. 

Implementasi deteksi serangan hama 

menggunakan deep learning dengan 

gambar resolusi rendah dengan arsitektur 

teknologi DCNN, namun teknologi tersebut 

tetap memerlukan survey lapangan dan 

pengamatan ahli proteksi tanaman 

(Pardede et al., 2020) 

Musuh alami tanaman yang resisten 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung bertahan dalam menghadapi 

hama. Selain itu, pertahanan tidak langsung 

pada tanaman dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan laju reproduksi 

herbivora yang dimediasi oleh morfologi 

tanaman (seperti trikoma, epidermis yang 

lebih tebal) dan produksi bahan kimia 

beracun (seperti fenol, terpenoid, alkaloid, 

kuinon, dan antosianin). Namun, pertahanan 

tidak langsung pada tanaman dimediasi 

dengan memproduksi beberapa zat mudah 

menguap yang menarik agen biologis 

(musuh hama).  

Pengendalian Helopeltis dengan 

menggunakan klon tahan telah menjadi 

upaya pengendalian jangka panjang. 

Genotipe-genotipe pilihan dihasilkan 

melalui pemuliaan tanaman yang telah 

dievaluasi untuk menghasilkan genotipe 

yang resisten terhadap serangan hama 

tertentu. Tanaman yang resisten secara 

tidak langsung mempertahankan tanaman 

sehingga dapat bertahan hidup. Klon yang 

resisten terhadap serangan Helopeltis 

memiliki ketebalan epidermal dan 

kandungan phenol yang tinggi yang 
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berperan untuk ketahanan tanaman 

(Asmara et al., 2021) . Menurut Haldhar et 

al (2018), tanaman yang resisten dapat 

memproduksi senyawa biokimia seperti 

kandungan fenolik sebagai pertahanan 

terhadap serangan hama. Semakin tinggi 

kandungan fenol pada tanaman, semakin 

rendah serangan Helopeltis. 

Pengendalian menggunakan bahan-

bahan alami sebagai pestisida nabati dapat 

menjadi alternatif pengendalian yang 

ramah lingkungan. Bahan alami seperti 

serai wangi dan daun mengkudu telah 

diteliti oleh Supriyatdi et al (2023) dan 

kombinasi bahan tersebut efektif 

berpengaruh terhadap kematian nimfa 

Helopeltis sp. Penggunaan cendawan 

entomopatogen sebagai agensi hayati juga 

memiliki biaya yang lebih murah dan 

efektif. Aplikasi cendawan entomopatogen 

Beauveria bassiana beerhasil menyebabkan 

mortalitas imago H. antonii sebesar 100% 

dan Lecanicillium lecanii efektif 

menyebabkan mortalitas nimfa instar 

ketiga Helopeltis antonii 100% 

(Anggarawati et al., 2018). Pemanfaatan 

Jamur Metarhizium anisopliae (Metcsh) 

telah dilakukan oleh (Ryzaldi et al., 2022) 

sebagai bioinsektisida pengendalian 

Helopeltis spp. pada Kakao. Pengendalian 

Helopeltis menggunakan ekstrak daun 

kipahit Tithonia diversifolia berpengaruh 

dalam menekan intensitas serangan.  

Pengendalian dengan menggunakan 

basis ultrasonik merupakan salah satu 

pengendalian fisik yang menyebabkan 

inisiasi makan berlebih yang diikuti 

dengan berkurangnya nafsu makan, 

oviposisi dan umur Helopeltis. Kematian 

dini instar larva Helopeltis theivora dengan 

aplikasi ultrasonografi frekuensi 20 kHZ 

dengan waktu 15, 30, dan 45 menit/hari 

(Borthakur et al., 2011). 

Pengendalian lainnya adalah dengan 

menggunakan teknik perangkap feromon 

atau atraktan karena jenis pengendalian ini 

ramah linkungan, efektif, dan sangat 

efisien untuk pengendalian hama Helopeltis. 

Pengendalian dengan menggunakan feromon 

seks atau atraktan telah dilakukan oleh 

Radhakrishnan & Srikumar (2015) dengan 

hasil bahwa perangkap feromon berhasil 

mengurangi populasi dan serangan hama 

serangga. Ekstrak thorax dan juga betina 

efektif sebagai atraktan sepanjang siklus 

hidup, sementara ekstrak thorax hanya 

bertahan 24 jam tapi berhasil secara 

signifikan mengikat Helopeltis theivora 

jantan (Bharathi et al., 2022).  

Permasalahan pengendalian hama 

tidak hanya terjadi pada satu jenis hama 

atau komoditas tertentu. Namun, serangan 

hama dan penyakit bisa datang secara 

bersamaan sehinga menyebabkan proses 

pengendalian menjadi lebih kompleks. 

Pengandalian hama terpadu (PHT) sudah 

lama mendapat perhatian dari pemerintah 

dengan dikeluarkannya UU No.12 tahun 

1992 tentang Budidaya Tanaman dan PP 

No. 6 tahun 1995. Namun, dalam 

praktiknya, pelaksanaan PHT tidak hanya 

menjadi tanggung jawab petani, tetapi juga 

harus dibantu oleh pemerintah. Pada 

dasarnya, PHT mengusung konsep 

kompatibilitas teknik pengendalian untuk 

untuk mempertahankan populasi hama 

agar tetap berada di bawah tingkat 

kerusakan ekonomi. Melalui PHT, 

pengelolaan populasi secara ekologi dan 

multidisiplin dapat dilakukan agar sistem 

budidaya berkelanjutan dan lebih ramah 

lingkungan. Sistem pengendalian yang 

bersifat menjadi perhatian utama.  

Perubahan status suatu hama menjadi 

serangga dapat terjadi akibat terganggunya 

keseimbangan populasinya di alam. Status 

hama terjadi jika kelimpahan populasinya 

melebihi ambang batas yang merugikan 

tanaman. Adapun beberapa faktor yang 

menjadi tantangan dalam praktik 

pengelolaan hama yaitu, perubahan iklim, 

peralihan tumbuhan inang, perubahan 

biologi tanaman inang, perubahan biologi 

hama, perubahan teknik bercocok tanam, 

dan invasi dari luar (Karmawati, 2006). 
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KESIMPULAN 

Pengendalian berbasis ekologi dapat 

dilakukan secara spesifik sesuai dengan 

lokasi karena keragaman ekologi di 

lapangan sangat tinggi. Pada komoditas 

yang sama dengan lingkungan yang 

berbeda akan menghasilkan sistem 

pengelolaan serangga yang berbeda. 

Namun, dengan mempelajari dan 

mengetahui bioekologi serangga hama 

maka langkah pengendalian dapat diambil 

secara lebih tepat. 
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ABSTRAK 
Hidroponik rakit apung adalah salah satu sistem budi daya hidroponik yang  menggunakan 

bak berisi air beserta nutrisi dengan meletakkan bibit sayuran di atas styrofoam. Upaya dalam 

mendukung produksi tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik rakit apung adalah perlu 

adanya nutrisi dan konsentrasi yang tepat agar tanaman pakcoy dapat berkembang dengan 

optimal. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respons jenis dan konsentrasi nutrisi pada 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L. subssp. Chinensis) terhadap bobot basah tanaman dan 

bobot kering tanaman secara hidroponik rakit apung. Penelitian dilaksanakan di Green House 

Fakultas Pertanian, Universitas Teuku Umar, Kabupaten Aceh Barat dimulai dari Maret 

sampai Juni 2021. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti meliputi pemberian jenis nutrisi yang terdiri dari 3 taraf 

yaitu J1 = Nutrisi AB mix, J2 = Nutrisi Hydro J, dan N3 = Nutrisi Goodplant dan konsentrasi 

nutrisi terdiri dari 3 taraf yaitu K1 = 600 ppm, K2 = 800 ppm, dan K3 = 1000 ppm. Apabila 

hasil uji F menunjukkan pengaruh yang nyata maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 

(Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis nutrisi 

terbaik terhadap parameter bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman adalah perlakuan 

J3 (Nutrisi Goodplant). Konsentrasi nutrisi terbaik terhadap parameter bobot basah tanaman 

dan bobot kering tanaman adalah perlakuan K3 (1000 ppm). J3K3 (Nutrisi Goodplant dan 

1000 ppm) adalah perlakuan terbaik pada interaksi jenis dan konsentrasi nutrisi terhadap 

parameter bobot kering tanaman. 
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Hydro J 
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ABSTRACT 
Floating raft hydroponics is a hydroponic cultivation system that uses a tub filled with water 

and nutrients by placing vegetable seeds on styrofoam. Efforts to support the production of 

pak choy plants with a floating raft hydroponic system require proper nutrition and 

concentration so that pak choy plants can develop optimally. The research aimed to determine 

the response of the type and concentration of nutrients in Chinese cabbage plants (Brassica 

rapa L. subssp. Chinensis) on the plant's fresh and dry weight using hydroponic floating rafts. 

The research was carried out at the Green House, Faculty of Agriculture, Teuku Umar 

University, West Aceh Regency from March to June 2021. The research used a Factorial 

Completely Randomized Design (CRD) with 3 replications. The factors studied include 

providing types of nutrition consisting of 3 levels, namely J1 = AB mix nutrition, J2 = Hydro 

J nutrition, and N3 = Goodplant nutrition, and nutrient concentration consisting of 3 levels, 

namely K1 = 600 ppm, K2 = 800 ppm, and K3 = 1000 ppm. If the F test results showed a 

significant effect, it was continued with a further LSD (Least Significant Difference) test at the 

5% level. The research results showed that the best type of nutrition for the parameters of 

plant fresh weight and plant dry weight was the J3 treatment (Goodplant Nutrition). The best 

nutrient concentration for plant wet weight and plant dry weight parameters was the K3 

treatment (1000 ppm). J3K3 (Goodplant Nutrients and 1000 ppm) was the best treatment for 

the interaction of type and nutrient concentration on plant dry weight parameters.  
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PENDAHULUAN  

Pakcoy merupakan salah satu 

sayuran yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia. Di Indonesia banyak terdapat 

jenis makanan yang menggunakan daun 

pakcoy sebagai makanan utama maupun 

sebagai pelengkap. Pakcoy bermanfaat 

sebagai penghilang rasa gatal di 

tenggorokan pada penderita batuk, 

penyembuh sakit kepala karena 

mengandung vitamin dan zat gizi yang 

penting bagi kesehatan manusia (Basuki & 

Prawoto, 2016). USDA (2024) 

menyatakan bahwa dalam 100 g pakcoy 

terdapat 95,32 g air, serat 1 g, energi 13 

kcal, protein 1,5 g, kalsium 105 mg, fosfor 

27 mg, potassium 252 mg, vitamin A 4468 

IU, vitamin C 45 mg dan folat 66 g. 

Permintaan pakcoy dari tahun ke 

tahun selalu meningkat oleh masyarakat di 

Indonesia. Usaha dalam memenuhi 

permintaan masyarakat dapat dilakukan 

dengan berbagai cara bercocok tanam 

pakcoy mulai dari konvensional maupun 

non konvensional. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan sistem hidroponik. Salah 

satu sistem hidroponik yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produksi 

pakcoy adalah dengan hidroponik rakit 

apung. Menurut Pasaribu et al. (2020), 

hidroponik rakit apung merupakan teknik 

hidroponik yang mudah dan sederhana 

yang dapat dilakukan oleh masyarakat. 

Tanaman dibiarkan mengapung di atas 

larutan nutrisi. Larutan hara yang 

tergenang akan diserap oleh akar tanaman. 

Namun jumlah hara minimal harus 

diperhatikan karena semakin besar 

tanaman maka semakin tinggi pula unsur 

hara yang dibutuhkan.  

Upaya dalam mendukung produksi 

tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik 

rakit apung adalah perlu adanya nutrisi dan 

konsentrasi yang tepat agar tanaman 

pakcoy dapat bertahan hidup dengan 

optimal. Handriatni (2021) mengatakan 

bahwa nutrisi adalah bahan makanan 

berupa unsur hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman, biasanya 

kandungan nutrisi terdiri atas unsur hara 

makro dan unsur hara mikro. Wibowo et al. 

(2017) mengatakan bahwa jumlah  

kandungan  unsur  hara  yang  ideal  dan 

konsentrasi nutrisi  yang  normal  membuat  

nutrisi  dapat  tersedia  secara  baik  bagi  

tanaman. 

Larutan nutrisi yang dapat 

digunakan untuk mendukung produksi 

tanaman pakcoy adalah nutrisi AB mix, 

Hydro-J, dan Goodplant. Larutan nutrisi 

dapat diserap oleh tanaman pakcoy apabila 

memiliki konsentrasi nutrisi yang tepat 

bagi kelangsungan hidup pakcoy.  

Nutrisi AB mix merupakan nutrisi 

yang digunakan untuk bertanam secara 

hidroponik Nutrisi AB Mix dibuat dalam 

dua kemasan yang berbeda yaitu Mix A 

dan Mix B. Mix A mengandung unsur 

Kalsium, sedangkan mix B mengandung 

sulfat dan fospat. Keduanya tidak boleh 

dicampur dalam keadaan pekat agar tidak 

menimbulkan endapan, karena jika 

dicampur kation kalsium (Ca) dalam Mix 

A bertemu dengan anion sulfat (SO42-) 

dalam Mix B akan terjadi endapan Kalsium 

Sulfat (CaSO4) sehingga unsur Ca dan S 

tidak dapat diserap oleh akar dan apabila 

kation kalsium (Ca) dalam pekatan Mix A 

bertemu dengan anion fosfat (PO43-) dalam 

Mix B, maka akan terjadi endapan Kalsium 

fosfat (Ca3(PO4)2), sehingga unsur Ca dan 

P tidak dapat diserap oleh akar. Guna 

memenuhi kebutuhan hara atau nutrisi 

tersebut, tanaman hidroponik memerlukan 

larutan nutrisi atau pupuk (Sastro & 

Rokhmah, 2016). 

Hydro J adalah nutrisi hidroponik 

AB mix siap pakai yang mengandung 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman  

dengan bahan-bahan yang mudah diserap 

tanaman dan 100% larut air. Hydro J 

mengandung unsur hara makro dan mikro. 

Unsur hara makro yang terkandung di 

dalam nutrisi Hydro J adalah N, P, K, Ca, 

Mg, dan S. Sedangkan unsur hara mikro 
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yang terkandung di dalam nutrisi Hydro J 

adalah Fe, Mn, Bo, Zn, Cu, dan Mo (tertera 

pada kemasan nutrisi Hydro J). 

Goodplant adalah nutrisi 

hidroponik AB mix yang berbentuk serbuk 

terdiri dari 1 set berupa stok A dan Stok B. 

Konsumen hanya perlu mencampurkan 

dengan air sesuai kertas petunjuk yang 

terdapat kemasan nutrisi. Nutrisi 

Goodplant mengandung N total 20,7%, Ca 

14,5%, K 24,8%, Mg 5,1%, S 8,9%, P 

5,1%, Fe 0,10%, Mn 0,05%, Cu 0,05%, B 

0,03%, Zn 0,02%, dan Mo 0,001% (tertera 

pada kemasan nutrisi Good plant). 

Hasil penelitian Suarsana et al. 

(2019) menyatakan bahwa perlakuan 

konsentrasi nutrisi AB mix berpengaruh 

nyata terhadap parameter bobot basah total 

per tanaman pada tanaman pakcoy. Hasil 

penelitian Trisnawati et al. (2018) 

menyatakan bahwa konsentrasi nutrisi 

Hydro-J berpengaruh nyata pada perlakuan 

bobot buah melon. Hasil penelitian Putra et 

al. (2021) menyatakan bahwa konsentrasi 

nutrisi Goodplant berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering oven total tanaman 

pada tanaman selada merah. Bobot kering 

oven total tanaman tertinggi dicapai oleh 

perlakuan dosis nutrisi Goodplant 1000 

ppm pada umur bibit 15 HSS (N2U2) yaitu 

5.24 g meningkat 57,33 % dari berat 

terendah yang dicapai oleh perlakuan dosis 

nutrisi Goodplant 1200 ppm pada umur 

bibit 10 HSS (N3U1) yaitu 3.33 g. 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan di Green 

House Fakultas Pertanian, Universitas 

Teuku Umar, Kabupaten Aceh Barat 

dimulai dari Maret sampai Juni 2021. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial dengan 3 

ulangan. Faktor yang diteliti meliputi 

pemberian jenis nutrisi yang terdiri dari 3 

taraf yaitu J1 = Nutrisi AB mix, J2 = 

Nutrisi Hydro J, dan N3 = Nutrisi 

Goodplant dan konsentrasi nutrisi terdiri 

dari 3 taraf yaitu K1 = 600 ppm, K2 = 800 

ppm, dan K3 = 1000 ppm. Apabila hasil uji 

F menunjukkan pengaruh yang nyata maka 

akan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 

(Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5%. 

Variabel pengamatan yang diamati adalah 

bobot basah tanaman dan bobot kering 

tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Respons Jenis Nutrisi 

 

Tabel 1. Respons Jenis Nutrisi terhadap Bobot Basah Tanaman (g) dan Bobot Kering 

Tanaman (g) 

Table 1. Response of Nutrient Types to Plant Fresh Weight (g) and Plant Dry Weight (g) 

Parameter 

 
Jenis Nutrisi 

Nutrient Type 

BNT0,05 

LSD0,05 

 J1 (Nutrisi AB 

mix) 

J1 (AB mix 

nutrition) 

J2 (Nutrisi 

Hydro J) 

J2 (Hydro 

J 

Nutrition) 

J3 (Nutrisi 

Goodplant) 

J3 (Goodplant 

Nutrition) 

Bobot Basah Tanaman (g) 

Plant Wet Weight (g) 

 253,19 a 273,44 b 369,33 c 31,11 

Bobot Kering Tanaman (g) 

Plant Dry Weight (g) 

 7,17 a 9,13 b 11,60 c 1,04 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Remarks:      Numbers followed by the same letter in the same row indicate no significant difference based 

on the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% level.  
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Berdasarkan Tabel 1, parameter 

bobot basah tanaman pada perlakuan J3 

berbeda nyata terhadap perlakuan J1 

dan J2. Hal ini diduga nutrisi Goodplant 

memiliki unsur hara esensial dan non 

esensial di mana unsur hara memiliki 

peranan penting bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman pakcoy. Apabila pada fase 

pertumbuhan berkembang baik akan 

diikuti dengan bertambahnya bobot 

basah tanaman. Peningkatan proses 

fotosintesis pada fase pertumbuhan 

akan menghasilkan fotosintat yang 

semakin banyak sehingga akan 

mempengaruhi bertambahnya bobot 

basah tanaman. Menurut Lana et al. 

(2021), pemberian nutrisi pada tanaman 

harus seimbang baik unsur hara makro 

dan unsur hara mikro karena 

ketidakseimbangan itu dapat 

menyebabkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman menjadi 

terhambat. Nutrisi memegang peranan 

penting bagi pertumbuhan tanaman 

karena berfungsi sebagai penyuplai 

makanan utama bagi tanaman itu 

sendiri. 

Berdasarkan Tabel 1, parameter 

bobot kering tanaman pada perlakuan J3 

berbeda nyata terhadap perlakuan J1 

dan J2. Hal ini sejalan dengan parameter 

bobot basah tanaman yang juga berbeda 

nyata dan tertinggi terdapat pada 

perlakuan J3 (Nutrisi Goodplant) 

terhadap perlakuan J1 (AB mix) dan J2 

(Hydro J). Apabila bobot basah 

tanaman meningkat maka akan diikuti 

oleh tingginya bobot kering tanaman 

pada tanaman pakcoy. Menurut Lestari 

et al., (2017), bobot kering tanaman 

mendeskripsikan kemampuan tanaman 

dalam mengikat energi dari cahaya 

matahari melalui proses fotosintesis, 

serta interaksinya dengan faktor-faktor 

lingkungan lainnya. Hasil penelitian 

Muslimah et al. (2024) menyatakan 

bahwa nutrisi Goodplant berpengaruh 

nyata terhadap bobot basah tanaman 

dan bobot kering tanaman pada tanaman 

pakcoy. 

 

Respons Konsentrasi Nutrisi 

Tabel 2. Respons Konsentrasi Nutrisi terhadap Bobot Basah Tanaman (g) dan Bobot Kering 

Tanaman (g) 

Table 2. Response of Nutrient Concentration on Plant Fresh Weight (g) and Plant Dry 

Weight (g) 

Parameter 
 
Konsentrasi Nutrisi 

Nutrient Concentrations 
 BNT0,05 

LSD0,05  K1 (600 ppm) K2 (800 ppm) K3 (1000 ppm) 

Bobot Basah Tanaman (g) 

Plant Fresh Weight (g) 

 234,07 a 296,19 b 365,70 c 31,11 

Bobot Kering Tanaman (g) 

Plant Fresh Weight (g) 

 7,72 a 9,47 b 10,20 c 1,04 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Remarks:      Numbers followed by the same letter in the same row indicate no significant difference based 

on the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% level.  
 

Berdasarkan Tabel 2, parameter 

bobot basah tanaman pada perlakuan K3 

berbeda nyata terhadap perlakuan K1 dan 

K2. Hal ini diduga konsentrasi 1000 ppm 

adalah yang sesuai untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman pakcoy. Hasil 

bobot tanaman yang diukur menunjukkan 

bahwa penyerapan unsur hara semakin 
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besar. Konsentrasi 1000 ppm dalam 

penelitian ini merupakan yang paling baik 

dalam meningkatkan jumlah klorofil daun 

dan proses fotosintesis. Apabila jumlah 

klorofil semakin banyak dan fotosintesis 

berjalan dengan lancar akan 

mempengaruhi jumlah fotosintat pada 

tanaman pakcoy. Jumlah fotosintat yang 

semakin banyak akan mengakibatkan 

bobot basah tanaman akan meningkat. 

Menurut Rizal (2017), kemampuan 

tanaman untuk melakukan fotosintesis 

yang lebih besar menyebabkan fotosintat 

yang terbentuk lebih banyak sehingga 

bobot tanaman menjadi lebih besar dari 

tanaman lainnya. 

Berdasarkan Tabel 2, parameter 

bobot kering tanaman pada perlakuan J3 

berbeda nyata terhadap perlakuan K1 dan 

K2. Hal ini juga sejalan dengan parameter 

bobot basah tanaman yang juga berbeda 

nyata dan tertinggi terdapat pada perlakuan 

K3 (1000 ppm) terhadap perlakuan K1 

(600 ppm) dan K2 (800 ppm). Hal ini 

diduga konsentrasi 1000 ppm sangat baik 

dalam meningkatkan jumlah bobot kering 

tanaman pakcoy. Telah diketahui bahwa 

bobot basah tanaman meningkat karena 

fotosintat yang dihasilkan tinggi. Bobot 

basah tanaman akan berbanding lurus 

dengan bobot kering tanaman. Apabila 

bobot basah tanaman meningkat, maka 

bobot kering tanaman akan meningkat. 

Begitu pula dengan sebaliknya. Menurut 

Rahmah et al., (2014), adanya peningkatan 

biomassa dikarenakan tanaman menyerap 

air dan hara lebih banyak, unsur hara 

memacu perkembangan organ pada 

tanaman seperti akar, sehingga tanaman 

dapat menyerap hara dan air lebih banyak, 

selanjutnya aktivitas fotosintesis akan 

meningkat dan mempengaruhi peningkatan 

bobot kering tanaman. Menurut Priyanggi 

et al. (2019), kering tanaman yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh besarnya nilai 

bobot segar tanaman sebelumnya. 
 

Interaksi Jenis dan Konsentrasi Nutrisi 

Tabel 3. Interaksi Jenis dan Konsentrasi Nutrisi terhadap Bobot Kering Tanaman (g) 

Table 3. Interaction of Nutrient Type and Concentration on Plant Dry Weight (g) 

Parameter 
Jenis Nutrisi Nutrient 

Type 

Konsentrasi Nutrisi 

Nutrient Concentration BNT0,0

5 
K1 (600 

ppm) 

K2 (800 

ppm) 

K3 (1000 

ppm) 

 J1 (Nutrisi AB mix) 

J1 (AB mix Nutrition) 

 

6,28 a 

 

7,44 a 

 

7,80 a 

 

 

Bobot Kering tanaman 

(gr) 

Plant Dry Weight (gr) 

J2 (Nutrisi Hydro J) 

J2 (Hydro J Nutrition) 

 

7,12 a 

 

10,49 b 

 

9,78 b 

 
1,80 

 J3 (Nutrisi Goodplant) 

J3 (Goodplant 

Nutrition) 

9,76 b 

 

10,49 b 

 

14,57 c 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

Remarks:      Numbers followed by the same letter in the same row indicate no significant difference based 

on the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% level.  

 

Berdasarkan Tabel 3, parameter 

bobot kering tanaman pada perlakuan J3K3 

berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya 

yaitu J1K1, J1K2, J1K3, J2K1, J2K2, 

J2K3, J3K1, dan J3K2. Hal ini diduga 

tanaman pakcoy mampu menyerap unsur 

hara dengan optimal pada nutrisi 

Goodplant dengan konsentrasi 1000 ppm. 

Pertumbuhan tanaman yang baik akan 

sejalan dengan meningkatnya produksi 
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tanaman. Lana et al., (2021), pemberian 

nutrisi akan menentukan baik atau tidaknya 

pertumbuhan tanaman, pemberian nutrisi 

dalam jumlah dan konsentrasi yang tepat 

akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Bila kekurangan atau kelebihan unsur hara 

akan     mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman terganggu dan hasil produksi yang 

diperoleh pun kurang    maksimal.    

 

KESIMPULAN 

1. Jenis nutrisi terbaik terhadap parameter 

bobot basah tanaman dan bobot kering 

tanaman adalah perlakuan J3 (Nutrisi 

Goodplant). 

2. Konsentrasi nutrisi terbaik terhadap 

parameter bobot basah tanaman dan 

bobot kering tanaman adalah perlakuan 

K3 (1000 ppm). 

3. J3K3 (Nutrisi Goodplant dan 1000 

ppm) adalah perlakuan terbaik pada 

interaksi jenis dan konsentrasi nutrisi 

terhadap parameter bobot kering 

tanaman. 
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ABSTRAK 
Jukut pendul merupakan gulma yang sulit diberantas dan menurunkan produktivitas tanaman padi hingga 

50%. Herbisida sintetis mampu menekan pertumbuhan gulma, namun penggunaan intensif dalam jangka 

waktu yang lama dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas ekstrak etanol dan ekstrak infusa dari ubi kayu varietas karet 

dalam menghambat gulma jukut pendul. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 

penyemprotan menggunakan ekstrak etanol dan ekstrak infusa masing-masing daun ubi, umbi, dan kulit 

umbi ubi kayu varietas karet serta kontrol sebagai pembanding. Data dianalisis menggunakan uji sidik 

ragam yang dilanjutkan dengan uji DMRT jika berbeda signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan dalam pengaruh antara ekstrak etanol dan ekstrak infusa dari bagian daun, umbi, dan 

kulit umbi tanaman ubi kayu varietas karet terhadap pertumbuhan gulma jukut pendul. Bagian kulit umbi 

ubi kayu varietas karet memiliki efek bioherbisida yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan 

gulma jukut pendul berdasarkan pertambahan tinggi tajuk hari ketujuh dan persentase kesehatan tanaman. 

Analisis uji DMRT membuktikan bahwa metode ekstrak etanol lebih efektif menekan pertambahan tinggi 

tajuk pada hari ketujuh dan menurunkan persentase kesehatannya. Ekstrak etanol kulit umbi ubi kayu 

varietas karet dapat dijadikan kandidat bioherbisida yang terbaik karena mampu menekan pertumbuhan 

gulma jukut pendul dengan cara menurunkan persentase kesehatan hingga 41,67% dan menekan 

pertambahan tinggi tajuk hingga 1,94 cm pada hari ketujuh. Simpulan dari penelitian adalah ekstrak 

etanol dari bagian kulit umbi ubi kayu varietas karet efektif menekan pertumbuhan gulma jukut pendul. 
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ekstraksi;  
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ubi kayu karet 
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ABSTRACT 
Green kyllinga is a weed that is difficult to eradicate and reduces rice crop productivity by up 

to 50%. Synthetic herbicides can suppress weed’s growth, but intensive use over a long period 

cause environmental and health problems. This study aims to analyze the effectiveness of 

ethanol and infusion extracts from Ceara rubbertree in inhibiting the growth of green kyllinga 

weeds. This study was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with 7 

treatments and 4 replications. The treatments in this study consisted of spraying with ethanol 

and infusion extracts from the leaves, tubers, and tuber peels of ceara rubbertree, and a 

control for comparison. Data were analyzed using variance analysis followed by DMRT if 

significantly different. The results showed that there were differences in the effect between 

ethanol and infusion extracts from the leaves, tubers, and tuber peels of ceara rubbertree on 

the growth of green kyllinga weeds. The tuber peel of ceara rubbertree had a significant 

bioherbicidal effect in inhibiting the growth of green kyllinga weeds based on the increase in 

shoot height on the seventh day and the percentage of plant health. DMRT analysis proved 

that the ethanol extract method was more effective in suppressing the increase in shoot height 

on the seventh day and reducing its health percentage. The ethanol extract of the ceara rubber 

tree’s tuber peel can be considered the best bioherbicide candidate because it can inhibit the 

growth of green kyllinga weeds by reducing their health percentage by up to 41.67% and 

suppressing the increase in shoot height by up to 1.94 cm on the seventh day. It can be 

concluded that the ethanol extract of ceara rubber tree’s tuber peel proved effective in 

suppressing the growth of green kyllinga weeds.  
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan gulma adalah salah 

satu masalah utama yang dihadapi dalam 

budidaya tanaman (Utami et al., 2020). 

Gulma merugikan petani karena 

menurunkan kualitas dan kuantitas hasil 

panen bahkan mengganggu proses 

budidaya (Imaniasita et al., 2020; Kilkoda 

et al., 2015). Kyllinga brevifolia yang 

dikenal sebagai rumput jukut pendul atau 

tarum merupakan gulma musim hujan yang 

mengganggu tanaman padi, jagung, tebu, 

sayuran, mangga, jambu biji, jeruk dan 

bidara. Menurut penelitian Westbury et al. 

(2022), jukut pendul mampu menurunkan 

produktivitas tanaman jenis rumput-

rumputan yang ada di lahan kering hingga 

50%. 

Jukut pendul merupakan salah satu 

gulma yang perlu dikendalikan karena 

dapat menurunkan produktivitas tanaman 

padi. Hasil observasi di beberapa titik di 

Perkebunan Sanden Magelang 

menggunakan metode kuadran diperoleh 

data bahwa rata-rata jumlah gulma jukut 

pendul adalah 17,5% dari total populasi 

gulma yang ada di lahan pertanian kota 

Magelang (Suryatini, 2018). Penemuan ini 

didukung oleh penelitian Agil & Hidayah 

(2023) yang menyatakan bahwa jukut 

pendul teridentifikasi sebagai jenis 

tanaman yang dapat tumbuh subur di kota 

Magelang.  

 Pengendalian gulma secara 

konvensional dengan menggunakan 

herbisida kimia seringkali memiliki 

dampak negatif terhadap lingkungan, 

kesehatan manusia, dan tanaman budidaya 

(Aditya, 2021). Oleh karena itu, 

dibutuhkan alternatif yang lebih aman dan 

berkelanjutan dalam mengendalikan 

pertumbuhan gulma, khususnya jukut 

pendul. Salah satu alternatif yang menarik 

adalah pemanfaatan bioherbisida. 

 Ubi kayu adalah tanaman yang 

memiliki potensi untuk menghasilkan 

senyawa-senyawa yang menghambat 

pertumbuhan gulma. Sejumlah penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

rendaman daun singkong dapat digunakan 

sebagai insektisida (Iftita, 2016). Ekstrak 

kulit ubi kayu juga dapat dimanfaatkan 

sebagai pestisida (Dongga & Pasaru, 

2023). Metode ekstraksi bisa berupa 

ekstrak infusa atau pun ekstrak etanol 

dengan keunggulan masing-masing sesuai 

dengan perbedaan kadar senyawa 

metabolit sekundernya (Oktavia et al., 

2020). 

 Salah satu kandungan ubi kayu 

yang memiliki aktivitas alelopati adalah 

asam sianida (HCN). Septiani et al. (2014) 

menyatakan bahwa senyawa tersebut 

menghambat pertumbuhan gulma. 

Menurut Ariani et al. (2017), kandungan 

sianida dalam ubi kayu berbeda-beda untuk 

setiap varietas. Ubi kayu berkadar HCN 

tinggi bila melebihi 100 ppm, berkadar 

sedang yaitu antara 40 – 100 ppm, dan 

berkadar rendah bila kurang dari 40 ppm 

(Zarkasie et al., 2017). Ubi kayu karet 

(Manihot glaziovii) merupakan salah satu 

varietas ubi kayu yang berasa pahit dan 

memiliki kadar HCN lebih dari 100 ppm 

(Wahyuningsih et al., 2019).  

 Tanaman ubi kayu menurut 

Noerwijati & Budiono (2018), memiliki 

kandungan zat alelokimia berupa HCN 

yang berbeda-beda pada daun, umbi, dan 

kulitnya. Penggunaan metode ekstraksi 

yang berbeda, yaitu metode pembuatan 

ekstrak infusa dan metode pembuatan 

ekstrak etanol menurut Anwar et al. (2019), 

akan menghasilkan kadar zat aktif yang 

juga berbeda. Penelitian tentang 

pemanfaatan ubi kayu karet sebagai 

bioherbisida masih terbatas sehingga 

masih perlu dikembangkan. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk membandingkan 

tingkat efektivitas pemanfaatan bagian-

bagian dari tanaman ubi kayu karet sebagai 

bioherbisida yang diekstrak menggunakan 

metode ekstrak etanol dan ekstrak infusa. 

Hasil penelitian diharapkan menjadi 

tambahan pengetahuan tentang metode 
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ekstraksi yang paling efektif sebagai 

pengendali gulma jukut pendul. 

 

METODOLOGI 

Penelitian dilakukan pada bulan 

November 2023-Februari 2024. 

Pembuatan ekstrak dilakukan di 

Laboratorium Terpadu Universitas Tidar. 

Penelitian uji pertumbuhan gulma 

dilakukan di greenhouse Bandongan 

Teaching Farm Universitas Tidar. Bahan-

bahan yang dibutuhkan adalah tanaman 

jukut pendul yang tumbuh di Bandongan 

Magelang, ubi kayu karet (Manihot 

glaziovii) yang diperoleh dari Mertoyudan 

Magelang. Daun, umbi dan kulit umbi yang 

digunakan adalah pada tanaman berumur 

6-14 bulan karena pada umur tersebut 

memiliki kandungan HCN yang paling 

maksimal (Noerwijati & Budiono, 2018). 

Pembuatan ekstrak diawali dengan 

mencuci daun ubi kayu, umbi, dan kulit 

umbi. Kemudian dipotong kecil-kecil dan 

dikeringkan selama 12 jam dengan 

menggunakan oven (Aventi, 2015). 

Pengeringan dapat dilakukan hingga kadar 

air di bawah 10% kemudian dihaluskan 

dengan blender (Amanto et al., 2015). 

Pembuatan ekstrak infusa menurut 

Puspa (2023), dilakukan dengan 

menggunakan simplisia daun, umbi, dan 

kulit umbi masing-masing 10 g, kemudian 

direbus dengan 100 ml aquades. Perebusan 

masing-masing simplisia daun, umbi, dan 

kulit umbi dilakukan hingga air mendidih 

(Kuswardani, 2016). Ekstrak etanol dibuat 

dengan merendam masing-masing 

simplisia daun, umbi, dan kulit umbi di 

dalam pelarut etanol 70% selama 5 hari 

(Afifah et al., 2023). Tahap selanjutnya 

adalah menguapkan etanolnya dengan 

menggunakan evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental (Oktavia et al., 2020). 

Ekstrak etanol masing-masing simplisia 

daun, umbi dan kulit umbi 

dikonsentrasikan 10% dengan melarutkan 

10 g ekstrak ke dalam 100 ml aquades 

(Anggriani et al., 2014). 

Uji pertumbuhan rumput jukut 

pendul dilakukan dengan menanam bibit 

baru di dalam tray. Bibit jukut pendul yang 

dipindahkan dari tray ke polybag adalah 

yang sudah berumur 32 hst dengan 

ketinggian 7 cm dengan jumlah daun 4 

helai. Menurut Syeraads (2023), 

penanaman jukut pendul membutuhkan 

penyiraman dan pemupukan.  

Penelitian dilakukan dengan 

melakukan eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) karena 

masing-masing unit percobaan memiliki 

karakteristik yang sama (Hanafiah, 2016). 

Terdapat 7 perlakuan dalam penelitian ini 

yang terdiri dari penyemprotan 

menggunakan ekstrak infusa daun, umbi, 

dan kulit umbi; ekstrak etanol daun, umbi, 

dan kulit umbi; serta ditambah 1 kontrol 

sebagai pembanding. Masing-masing 

perlakuan pada polybag diulang sebanyak 

4 kali berdasarkan rumus Federer: (n-1) (t-

1) ≥ 15 (Indratama & Yenita, 2019).  

Proses berikutnya adalah memilih 

tanaman yang seragam dengan tinggi 4 cm, 

umur 7 hari, dan jumlah daun 4 helai untuk 

ditanam di dalam polybag berukuran 40 x 

40 cm yang berisi campuran tanah dan 

kompos dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm 

x 20 cm (Febrianto & Chozin, 2014). 

Penyemprotan ekstrak infusa dan ekstrak 

etanol dilakukan 1 hari setelah penanaman 

bibit dengan volume semprot 25 ml setiap 

polybag (Lau et al., 2021). Frekuensi 

penyemprotan adalah 1 kali dalam sehari 

(Moekasan & Prabaningrum, 2021). 

Aplikasi bioherbisida dilakukan dengan 

cara disemprotkan pada pangkal titik 

tumbuh setiap tanaman yang ada di dalam 

polybag pada pagi hari (Hardini et al., 

2020). Penyemprotan dilakukan selama 2 

minggu (Polansky & Guntoro, 2016). 

Parameter pengamatan meliputi tinggi 

tajuk pada hari ke-7 dan ke-14, 

pertambahan tinggi tajuk, jumlah daun, 

jumlah tunas, bobot basah tanaman, bobot 

kering tajuk, bobot kering akar, persentase 

hidup, persentase sehat, kecepatan 
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pertumbuhan yang terdiri dari Relative 

Growth Rate/RGR dan Average Growth 

Rate/AGR, serta Net Assimilation Rate 

(NAR). 

Rancangan percobaan diuji dengan 

analisis Uji ANOVA yang dilanjutkan 

dengan Uji DMRT dengan taraf nyata 5% 

atau 1% (Hidayat et al., 2018). 

Bioherbisida dinyatakan efektif menekan 

pertumbuhan gulma bila hasil analisis uji 

ANOVA mendapatkan nilai signifikansi < 

0,05. Hasil analisis uji DMRT dinyatakan 

berbeda nyata bila selisih rata-rata 

perlakuan mutlak lebih besar daripada nilai 

DMRT 5% namun lebih kecil dari nilai 

DMRT 1%. Bila selisih nilai perlakuan 

mutlak lebih besar daripada nilai DMRT 

1% maka hasil uji dinyatakan sangat 

berbeda nyata (Hidayat et al., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil uji sidik ragam menyajikan 

data bahwa penggunaan bioherbisida 

tanaman ubi kayu varietas karet (Manihot 

glaziovii Mull. Arg.) memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata menekan 

pertambahan tinggi tajuk gulma jukut 

pendul (Kyllinga brevifolia) pada hari ke-

7. Bioherbisida tersebut juga memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap 

penurunan kesehatan tanaman jukut 

pendul. Penggunaan bioherbisida tanaman 

ubi kayu varietas karet tidak memberikan 

pengaruh berbeda nyata menghambat 

pertambahan hari ke-14, jumlah daun, 

jumlah daun tunas, tinggi tanaman, bobot 

basah tanaman, bobot kering tajuk, dan 

bobot kering akar (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Nilai F hitung seluruh variabel pengamatan 

Table 1. Calculated F values for all observation variables 

No. 
Parameter Pengamatan 

Observation Parameters 

F hitung 

F count 

1. Jumlah daun hari ke-14 0,67ns 

2. Jumlah daun tunas hari ke-14 0,55ns 

3. Tinggi tajuk hari ke-7 1,59ns 

4. Tinggi tajuk hari ke-14 1,20ns 

5. Pertambahan tinggi tajuk selama 7 hari   5,51** 

6. Pertambahan tinggi tajuk selama 14 hari 1,55ns 

     7. Bobot basah tanaman 1,14ns 

8. Bobot kering tajuk 0,51ns 

9. Bobot kering akar 0,58ns 

10. Persentase hidup tanaman 1,00ns 

11. Persentase kesehatan tanaman  4,03** 

12. RGR (Relative Growth Rate) 0,96ns 

13. AGR (Average Growth Rate) 1,17ns 

14. NAR (Net Assimilation Rate) 1,36ns 
Sumber: Analisis data primer, 2024 

Keterangan:  

** : berbeda sangat nyata 

* : berbeda nyata 

ns : tidak berbeda nyata 

 

Penelitian dilakukan dengan 

membandingkan efektivitas ekstrak infusa 

dan ekstrak etanol bagian daun, umbi dan 

kulit umbi tanaman ubi kayu varietas karet. 

Rerata tinggi tanaman jukut pendul adalah 

20 cm, namun menurut (Fern, 2022) pada 

lahan yang subur rerata tinggi tanaman 

jukut pendul mencapai 50 cm. Pengukuran 
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tinggi tanaman dilakukan pada saat 

pemindahan dari tray ke dalam polybag 

(pada hari ke-0), hari ke-7, dan hari ke-14. 

Efektivitas perlakuan diketahui dengan 

cara mengukur tinggi tajuk dan bobot 

tanaman jukut pendul yang selanjutnya 

digunakan untuk menghitung nilai RGR 

(Relative Growth Rate), AGR (Average 

Growth Rate), dan NAR (Net Assimilation 

Rate). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyemprotan ekstrak etanol kulit 

umbi dan ekstrak infusa kulit umbi ubi 

kayu varietas karet mampu menekan 

pertambahan tinggi tajuk jukut pendul 

dengan berbeda nyata pada hari ke-7 

(Gambar 1). Menurut Aulia et al. (2023), 

umbi dan kulit ubi kayu varietas karet 

memiliki kandungan senyawa sianida yang 

bersifat racun sebesar 49%. Menurut 

(Kafrawi et al., 2018), metabolit sekunder 

tersebut menghambat pertumbuhan gulma 

secara signifikan. Pada penelitian ini 

senyawa sianida merupakan metabolit 

sekunder yang paling dominan peranannya 

sebagai alelopati dengan aktivitas utama 

menghambat pertambahan tinggi tajuk 

pada hari ketujuh. 

 

 
Gambar 1. Pertambahan tinggi jukut pendul pada hari ke-7 

Figure 1. Increase in green kyllinga height on the 7th day 
 

Efektivitas bioherbisida dibuktikan 

dengan melakukan pengamatan pengaruh 

perlakuan terhadap persentase 

kesehatan gulma jukut pendul. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa pemberian 

ekstrak tanaman ubi kayu varietas karet 

menurunkan persentase kesehatan tanaman 

jukut pendul. Perlakuan penyemprotan 

ekstrak etanol kulit umbi ubi kayu karet 

menyebabkan penurunan persentase 

kesehatan tanaman jukut pendul dengan 

pengaruh berbeda nyata dari 100% sehat 

menjadi 41,67% (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Kesehatan tanaman jukut pendul pada hari ke-14 

Table 2. The health of green kyllinga plants on the 14th day 

Perlakuan 

Treatment 

Persentase sehat (%) 

Healthy percentage (%) 

Kontrol 100 b 

Infusa daun 100 b 

Infusa umbi 100 b 

3,97 bc

4,9 c

3,07 ab

2,48 a 2,67 ab 2,78 ab

1,94 a
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Perlakuan 

Treatment 

Persentase sehat (%) 

Healthy percentage (%) 

Infusa kulit umbi 66,67 ab 

Etanol daun 100 b 

Etanol umbi 83,33 b 

Etanol kulit umbi 41,67 a 

Keterangan:  angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada uji DMRT dengan taraf 1% 

 

Pada Gambar 2, tanaman jukut 

pendul yang sehat memiliki 7 helai daun 

tanpa ada gangguan bintik coklat 

kehitaman atau pun daun berwarna kuning. 

Tanaman jukut pendul yang tidak sehat 

memiliki 5 helai daun dengan sepertiga 

bagian dari tiap helai daunnya tertutup oleh 

bintik coklat kehitaman yang sudah 

merata. Sisi bagian daun lainnya mulai 

berwarna kuning. 

 

 

   
                 (a)                                                 (b)                                         

Gambar 2. Perbandingan tanaman jukut pendul sehat dan tidak sehat : (a) tanaman jukut 

pendul yang sehat, (b) tanaman jukut pendul yang tidak sehat (sumber: 

Dokumentasi pribadi(Luceño et al., 2023)(Luceño et al., 2023)). 

Figure 2.    Comparison of healthy and unhealthy green kyllinga plants: (a) healthy green 

kyllinga plants; (b) unhealthy green kyllinga plants (source: personal 

documentation). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mushumbusi et al. (2020) yang 

menyebutkan bahwa bagian umbi dan kulit 

umbi tanaman ubi kayu memiliki 

kandungan sianida yang mengganggu 

kesehatan tanaman. Menurut Zidenga et al. 

(2017), daun ubi kayu memiliki 

kemampuan untuk mendetoksifikasi 

sianida melalui enzim rhodanese sehingga 

kadar sianida di dalam daun lebih rendah 

daripada kadar sianida di dalam umbi dan 

kulit umbi. Hal ini membuat kandungan 

sianida di dalam umbi dan kulit umbi 

menjadi lebih tinggi daripada kandungan 

sianida di dalam daun sehingga lebih 

efektif mengganggu kesehatan tanaman 

jukut pendul. 

Perbedaan pertumbuhan tanaman 

jukut pendul dalam penelitian ini tidak 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

greenhouse karena tanaman jukut pendul 

tumbuh dengan baik pada lingkungan 

dengan temperatur 24-33o C (Lowe et al., 

1999), kelembapan udara 60-70% 
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(Elfianis, 2020), dan pH tanah 6,0-7,5 

(Hentges et al., 2021). Kondisi lingkungan 

greenhouse sama atau mendekati kondisi 

lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan 

tanaman jukut pendul. Kondisi lingkungan 

greenhouse dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Parameter lingkungan greenhouse Bandongan Teaching Farm pada saat penelitian 

hari ke 10, 11 dan 12  

Table 3. Bandongan Teaching Farm greenhouse environmental parameters on research 

days 10, 11, and 12 

No. 
Parameter 

Parameters 
Greenhouse 

Kondisi Ideal 

Ideal Condition 

1. Temperatur lingkungan 30-34o C 24-33o C (Lowe et al., 1999) 

2. Temperatur tanah 27-30o C 24-33o C (Lowe et al., 1999) 

3. Kelembapan udara 47-60% 60-70%  (Elfianis, 2020) 

4. pH tanah 6,5-7,0 6,0-7,5   (Hentges et al., 2021) 
Sumber: Analisis data primer, 2024 dilengkapi analisis data sekunder, 2024. 
 

Bibit rumput jukut pendul 

diperoleh dari lahan pertanian di 

Bandongan Teaching Farm, Magelang 

dimana greenhouse berada. Pembiakan 

jukut pendul dengan bibit berupa stolon 

karena menurut Marino (2023), bibit stolon 

lebih cepat dan mudah dikembangbiakkan 

daripada dengan biji.  Bibit berukuran 4 cm 

dengan umur 7 hari dan jumlah daun awal 

4 helai. Pemindahan bibit dilakukan secara 

langsung dengan cara ditanam pada tray 

tanaman (Landschoot & Abbey, 2023). 

Setelah 7 hari, tanaman dipindah ke 

polybag. Berdasarkan kesamaan kondisi 

lingkungan, cara pengambilan bibit, dan 

cara pemindahan bibit maka penyebab 

perbedaan pertumbuhan tanaman jukut 

pendul adalah akibat perbedaan perlakuan 

pemberian bioherbisida. 

 

Tabel 4. Parameter pertumbuhan vegetatif tanaman jukut pendul 

Table 4. Parameters of vegetative growth of green kyllinga plants 
 Parameter 

 

 

Treatment 

Tinggi tanaman (cm) 

Plant height (cm) Bobot basah 

Wet weight (g) 

Bobot kering 

tajuk 

Crown dry 

weight (g) 

Bobot kering 

akar 

Root dry 

weight (g) 
Hari ke-7 Hari ke-14 

Kontrol 15,25  20,18  0,29  0,05 0,02 

Infusa daun 14,63  18,61  0,26  0,04 0,03 

Infusa umbi 12,66  16,02  0,19  0,04 0,02 

Infusa kulit umbi 13,55  16,67  0,23  0,05 0,03 

Etanol daun 13,71  18,10  0,26  0,05 0,03 

Etanol umbi 12,40  16,44  0,19  0,04 0,03 

Etanol kulit umbi 12,63  17,43  0,20  0,04 0,03 
Sumber: Analisis data primer, 2024 

 

Bobot tanaman jukut pendul 

digunakan untuk menghitung nilai RGR 

(Relative Growth Rate), sedangkan tinggi 

tanaman dapat digunakan untuk 

menghitung nilai AGR (Average Growth 

Rate). Bobot tanaman dan jumlah helai 

daun digunakan untuk menghitung nilai 

Net Assimilation Rate (NAR).  Relative 

Growth Rate (RGR) adalah persentase laju 

pertumbuhan relatif yang digunakan untuk 

mengevaluasi pertumbuhan relatif 

tanaman, sedangkan Average Growth Rate 

(AGR) adalah laju pertumbuhan rata-rata 

yang digunakan untuk mengevaluasi 

pertumbuhan tanaman per hari. Net 

Assimilation Rate (NAR) merupakan laju 
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asimilasi bersih yang digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan tanaman dalam 

melakukan proses fotosintesis. Tanaman 

jukut pendul yang diberi penyemprotan 

ekstrak infusa maupun ekstrak etanol 

bagian daun, umbi, maupun kulit umbi ubi 

kayu varietas karet tidak berbeda nyata 

pada tinggi tajuk, bobot basah, bobot 

kering tajuk, maupun bobot kering akar 

(Tabel 4). Perlakuan tersebut juga tidak 

berbeda nyata pada nilai RGR, AGR, dan 

NAR (Tabel 5). Penyebab perlakuan yang 

diberikan tidak berbeda nyata diduga 

karena kandungan senyawa di dalam 

ekstrak infusa tidak maksimal. Menurut 

Tejedor-Calvo et al. (2022) bahwa ekstrak 

etanol memiliki kandungan senyawa aktif 

yang lebih tinggi daripada ekstrak infusa. 
 

Tabel 5. Laju pertumbuhan dan asimilasi jukut pendul pada hari ke-14 

Table 5. Rate of growth and assimilation of green kyllinga on the 14th day 
Perlakuan 

Treatment 

RGR 

(% per day) 

AGR 

(g per day) 

NAR 

(g/cm2 per day) 

Kontrol 0,247 0,021 0,003 

Infusa daun 0,239 0,018 0,003 

Infusa umbi 0,218 0,014 0,002 

Infusa kulit umbi 0,230 0,016 0,003 

Etanol daun 0,240 0,019 0,003 

Etanol umbi 0,219 0,014 0,002 

Etanol kulit umbi 0,223 0,015 0,002 

 

Ekstrak infusa kulit umbi tanaman 

ubi kayu varietas karet menghambat 

pertambahan tinggi tajuk dengan berbeda 

nyata pada hari ketujuh. Kemampuan 

menghambatnya karena alelopati dari 

kandungan senyawa alelokimia. Selain 

kandungan sianida ada beberapa senyawa 

alelokimia lainnya di dalam tanaman ubi 

kayu varietas karet. Pada penelitian ini 

tidak dilakukan pengecekan kandungan 

ekstrak infusa ubi kayu varietas karet. 

Namun beberapa pustaka seperti Aulia et 

al. (2023), menyatakan ekstrak infusa ubi 

kayu varietas karet mengandung saponin, 

flavonoid, tanin, dan glukosida sianogenik 

sehingga efektif menekan pertumbuhan 

jukut pendul (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Kandungan senyawa alelokimia dalam infusa ubi kayu varietas karet 

Table 6. Lists the allelochemical compounds present in the rubber variety cassava infusion 
No. Nama Senyawa Alelokimia 

Allelochemical Compound Names 

Referensi 

Reference 

1. Sianida, saponin, linamarin (Aulia et al., 2023) 

2. Saponin, flavonoid, sianida (Sayono et al., 2019) 

3. Flavonoid, saponin, dan tanin (Chori et al., 2023) 

4. Glukosida sianogenik (Mellicha et al., 2021) 
Sumber: Analisis data sekunder penelitian, 2024 

 

 Menurut Dewi & Ilawati (2022), 

perendaman dalam etanol 70% akan 

menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih 

banyak daripada etanol 80% dan 90%. 

Perendaman menurut Nasution (2015) 

menurunkan kadar sianida hingga 55,82%. 

Bagian kulit umbi tanaman ubi kayu 

varietas karet efektif menghambat proses 

pertumbuhan tanaman jukut pendul. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Odoemelam et al. (2020), yang 

menyatakan bahwa kandungan sianida 
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bagian umbi dan kulit umbi ubi kayu 

varietas karet lebih tinggi daripada bagian 

lainnya. Kandungan senyawa alolekimia 

dalam ekstrak etanol tanaman ubi kayu 

varietas karet selain sianida dan saponin, 

menurut Kapepula et al. (2021) lebih 

didominasi oleh senyawa polifenol yang 

terdiri dari amentoflavon, asam fenolik 

berupa asam galat, kaempferol-3-O-

rutinoside, dan rutin. Penggunaan bagian 

kulit umbi ubi kayu varietas karet sebagai 

bahan ekstrak lebih efektif menghambat 

pertambahan jukut pendul dibandingkan 

dengan bagian daunnya. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Mushumbusi 

et al. (2020), sehingga hipotesis pertama 

diterima. 

Hasil penelitian membuktikan 

bahwa jenis ekstrak etanol adalah ekstrak 

yang paling dominan dan paling efektif 

dalam menekan pertambahan tinggi tajuk 

pada hari ketujuh dan menurunkan 

persentase kesehatan jukut pendul. Hal 

demikian sejalan dengan penelitian 

Tejedor-Calvo et al. (2022) bahwa ekstrak 

etanol memiliki kandungan senyawa aktif 

yang lebih tinggi daripada ekstrak infusa. 

Berdasarkan hal tersebut hipotesis kedua 

diterima, yaitu ekstrak etanol lebih efektif 

menekan pertumbuhan tanaman jukut 

pendul 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan tentang 

hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagian kulit umbi ubi kayu varietas 

karet lebih efektif dibandingkan 

dengan bagian daun dan umbinya 

dalam menekan pertambahan tinggi 

tajuk pada hari ke-7 dan menurunkan 

persentase kesehatan tanaman.  

2. Tingkat efektivitas ekstrak etanol 

lebih tinggi dari daripada ekstrak 

infusa dalam menurunkan persentase 

kesehatan hingga 41,67% dan efektif 

menekan pertambahan tajuk pada hari 

ketujuh hingga 1,94 cm 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait dengan metabolit sekunder 

dalam ekstrak infusa dan ekstrak 

etanol kulit umbi.  

4. Penelitian lanjutan juga diperlukan 

untuk memeriksa apakah ekstrak 

tersebut hanya memengaruhi gulma 

secara khusus tanpa berdampak pada 

tanaman budidaya lainnya. 
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ABSTRAK 
Produktifitas jagung manis di Indonesia masih belum optimal. Produktifitas jagung 

sebesar 8,13 ton/ha sedangkan potensinya 14-18 ton/ha. Peningkatan produktivitas 

jagung manis dapat dilakukan melalui pemberian pupuk organik. Pupuk organik cair urin 

kelinci dapat meningkatkan hasil tanaman jagung manis. Sedikit literatur yang 

mengkombinasikan urin kelinci dengan keong mas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji pengaruh pupuk organic cair urin kelinci dan fosfat terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung manis. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan diulang 3 kali. Faktor pertama ialah 

pupuk organik cair urin kelinci (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: K1= urin kelinci, K2= 

urin kelinci + keong mas, K3= urin kelinci + keong mas + daun pepaya, K4= urine kelinci 

+ keong mas + nanas. Faktor kedua ialah pupuk fosfat (P) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: 

P1= Tanpa fosfat, P2= SP-36, P3= rock fosfat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

interaksi pupuk organik cair urine kelinci dan fosfat berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, diameter batang, berat tongkol dengan klobot, dan berat tongkol  tanpa klobot. 

Perlakuan yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi adalah K1P2 

(urin kelinci + SP-36). 

 

Kata Kunci: 

Fosfat;  

jagung manis;  

urin kelinci. 

 

 

 

Keywords: 

Phosphate;  

 

rabbit urine;  

 

sweet corn. 

 

ABSTRACT 
Sweet corn productivity in Indonesia is still not optimal. Corn productivity is 8.13 

tons/ha while its potential is 14-18 tons/ha. Increasing sweet corn productivity can 

be done by providing organic fertilizer. Rabbit urine liquid organic fertilizer can 

increase the yield of sweet corn plants. There is little literature that combines rabbit 

urine with golden snails. The aim of this research was to examine the effect of liquid 

organic fertilizer from rabbit urine and phosphate on the growth and production of 

sweet corn. The research was conducted using a factorial Randomized Block Design 

(RAK) with 2 factors and repeated 3 times. The first factor is rabbit urine liquid 

organic fertilizer (K) which consists of 4 levels, namely: K1= rabbit urine, K2= 

rabbit urine + golden snail, K3= rabbit urine + golden snail + papaya leaves, K4= 

rabbit urine + golden snail + pineapple. The second factor is phosphate fertilizer (P) 

which consists of 4 levels, namely: P1= Without phosphate, P2= SP-36, P3= rock 

phosphate. The results showed that the interaction of liquid organic fertilizer from 

rabbit urine and phosphate had a significant effect on plant height, stem diameter, 

weight of cub with husks, and weight of cub without husks. The best treatment in 

increasing growth and production was K1P2 (rabbit urine + SP-36).  
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PENDAHULUAN  

Jagung manis (Zea mays L) 

merupakan komoditas yang sangat 

diminati oleh berbagai kalangan 

masyarakat karena kandungan gizinya 

yang tinggi. Permintaan jagung manis 

yang terus meningkat di Indonesia. 

Jagung manis sangat cocok 

dikembangkan di Indonesia didukung 

oleh iklim dan tanah yang sesuai dengan 

syarat hidup jagung manis. Produktifitas 

jagung manis di Indonesia masih belum 

optimal. Produktifitas jagung sebesar 

8,13 ton/ha sedangkan potensinya 14-18 

ton/ha (Gribaldi, 2016) . Hasil panen 

jagung manis dapat optimal bila 

ketersediaan hara cukup dalam 

mendukung pertumbuhan jagung manis 

(Sari et al., 2016). Salah satu strategi 

yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi jagung manis 

adalah dengan memberikan pupuk yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman, 

berupa pupuk organik padat maupun 

pupuk organik cair. Penggunaan pupuk 

organik dapat mengurangi penggunaan 

pupuk sintetik sehingga dampak negatif 

bagi lingkungan dapat dikurangi.  

Bahan pupuk organik cair (POC) 

yang telah diteliti untuk meningkatkan 

hasil tanaman jagung manis  yaitu POC 

azolla dapat meningkatan hasil jagung 

manis sebesar 86,86% dibanding tanpa 

POC (Kurniawati et al., 2021), POC daun 

legume dapat meningkatkan hasil jagung 

manis sebesar 24,52% (Paulus et al., 

2020) dan POC urin kelinci dapat 

meningakatkan hasil jagung pmanis 

sebesar 43,54% (Farmia, 2020). Urin 

kelinci merupakan salah satu pupuk 

organik cair yang memiliki kandungan 

Nitrogen (N) sebesar 2,72%, yang 

merupakan unsur hara penting bagi 

tanaman. Nitrogen dibutuhkan oleh 

tanaman untuk pembentukan bagian 

vegetatif seperti daun, batang, dan akar, 

serta memiliki peran penting dalam 

proses fotosintesis sebagai pembentuk 

klorofil. Pupuk organik cair dari urin 

kelinci dapat memperbaiki kualitas tanah 

secara alami. 

Pupuk fosfat dapat meningkatan 

hasil jagung manis. Bentuk pupuk fosfat 

dapat berupa SP-36, Guano dan rock 

fosfat. Pupuk SP36 dapat meningkatkan 

hasil jagung manis sebesar 15,82% 

(Kinata et al., 2022). Pupuk Guano dapat 

meningkatkan hasil jagng manis sebesar 

21,96% (Lukman, 2022). Pupuk rock 

fosfat dapat meningkatkan hasil jagung 

ketan sebesar 23,93% (Suhartanti et al., 

2022). Fosfat  merupakan unsur hara 

esensial bagi tanaman. Fosfat berperan 

dalam proses metabolisme tanaman, 

seperti fotosintesis, asimilasi, dan 

respirasi. Ketersediaan unsur hara fosfat 

di dalam tanah umumnya sangat rendah, 

kurang dari 0,01% dari total fosfat tanah. 

Hal ini disebabkan oleh jumlah fosfat 

yang terbatas, dan sebagian besar fosfat 

berada dalam bentuk yang tidak dapat 

diserap oleh tanaman (Lestari, et al., 

2019). 

Peran pupuk organik cair dan fosfat 

dapat meningkatkan hasil tanaman 

jagung manis telah diteliti banyak 

peneliti, namun sedikit sekali penelitian 

yang mengkaji POC yang berasal dari 

urin kelinci yang ditambahkan keong 

mas, daun papaya, nanas dan 

dinteraksikan dengan pupuk fosfat baik 

fosfat anorganik maupun fosfat alam. 

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan POC yang berasal dari urin 

kelinci,keong mas, daun pepaya dan buah 

nanas. Tujuan penelitian untuk mengkaji 

pengaruh POC urin kelinci plus keong 

mas, daun papaya, buah nanas dan 

interaksinya dengan pupuk fosfat dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan 

produski jagung manis. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

praktikum program studi Agroteknologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, 
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Universitas Darussalam Gontor, 

Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. 

Waktu penelitian ini berlangsung 3 bulan 

dimulai dari Juni sampai dengan Agustus 

2023. Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: cangkul, meteran, 

timbangan digital, kertas, alat tulis, 

kamera, ember, plat tanda, mortar. Untuk 

bahan yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain: Benih jagung manis (Exsotix 

Pertiwi F1), urin kelinci, keong mas, 

nanas, daun pepaya, pupuk rock fosfat 

(Mahkota), pupuk SP-36, aquades dan 

MA-11. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 

faktor perlakuan. Faktor pertama ialah 

POC urine kelinci (K) yang terdiri atas 4 

taraf yaitu: K1= urin kelinci (POCU), K2 

= urin kelinci + keong mas (POCUK), K3 

= urin kelinci + keong mas + daun pepaya 

(POCUKP), K4 = urin kelinci + keong 

mas + nanas (POCUKN). Faktor kedua 

ialah pupuk fosfat (P) yang terdiri atas 3 

taraf yaitu: P1 = tanpa fosfat, P2 = SP-36 

(SP36), P3 = rock fosfat (RP). Dari kedua 

faktor perlakuan didapatkan 12 

kombinasi perlakuan dan diulang 

sebanyak 3 (tiga) kali. Hasil analisis 

kandungan POC tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan hara pupuk organic cair 

Table 1. Nutrient content of liquid organic fertilizer 
Parameter POC Urin POC Urin, 

Keong 

POC Urin, Keong 

dan Nanas 

POC Urin, Keong 

dan Pepaya 

pH 4.79 7.89 8.23 8.92 

C Organik (%) 1.49 1.32 1.63 1.75 

N Total (%) 0.51 0.76 0.66 0.62 

P2O5 (%) 0.19 0.10 0.10 0.10 

K2O (%) 0.14 0.08 0.04 0.04 

  

Penelitian dilakukan dengan 

persiapan lahan terlebih dahulu. Tanah 

dibajak kemudian dibuat guludan dengan 

ukuran 1 x 2,5 m dan jarak antar guludan 

50 cm. Jagung ditanam dengan jarak 

tanam 70 x 20 cm. Setiap lubang ditanam 

2 biji dan setelah tumbuh disisakan 1 

tanam. Setaip perlakuan terdiri dari 2 

guludan yang berdampingan. Perlakuan 

pupuk fosfat dilakukan pada saat 7 

minggu setelah tanam dengan dosis 100 

kg/ha. Perlakuan POC dilakukan pada 

umur 7 dan 14 hari setelah tanam dengan 

konsentrasi POC sebesar 4 ml/L dan 

diberikan 200 ml pertanaman. Panen 

dilakukan pada umur 67 hari setelah 

tanam. Pada penelitian ini pengamatan 

dilakukan pada 3 tanaman sampel pada 

setiap perlakuan dan 36 tanaman setiap 

ulangan sehingga total tanaman yang 

diamati berjumlah 108 tanaman. 

Penentuan tanaman sampel dilakukan 

secara acak. Parameter pengamatan 

pertumbuhan meliputi: tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, luas daun, 

berat basah berangkasan, berat tongkol 

dengan klobot, berat tongkol tanpa 

klobot.  

Data pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan ANOVA (Analysis Of 

Variance), jika ada perbedaan yang nyata 

maka akan dilanjut dengan  menggunakan 

uji BNT dengan taraf  5% untuk 

mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perlakuan POC urin kelinci dan 

fosfat terjadi interaksi yang nyata 

terhadap tinggi tanaman dan diameter 

batang. Namun, tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun. Rata rata jumlah 

daunnya sebsar 15,79 helai. Perlakuan 

POCUK+Rock fosfat  memiliki tinggi 

tanaman lebih tinggi bila dibandingkan 
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dengan POCUK dan POCUKP+Rock 

fosfat masing masing sebesar 10,75% 

dan 7,08%.  Hal ini berarti pada 

perlakuan POCUK maka perbedaan 

penggunaan pupuk fosfat mempengaruhi 

hasil tinggi tanaman. Perlakuan POCUK 

memiliki tinggi tanaman yang terbaik 

bila dikombinasikan dengan rock fosfat. 

Pada perlakuan Rock fosfat maka 

perbedaan pupuk organik cair 

mempengaruhi tinggi tanaman. Rock 

fosfat yang dikombinasikan dengan 

POCUK lebih baik daripada 

dikombinasikan dengan POCUKP (Tabel 

2).    

Perlakuan POCUK memiliki 

diameter batang tertinggi yaitu sebesar 

2,83 cm. Perlakuan POCUK memiki 

diameter batang lebih tinggi daripada 

POCUK+SP36, POCUK+Rock fosfat,  

POCU, dan POCUKN. Pada perlakuan 

POCUK maka kombinasi tanpa pupuk 

fosfat memiliki diameter batang lebih 

tinggi daripada dengan pupuk fosfat baik 

SP36 maupun rock fosfat. Perlakuan 

POCUK memiliki diameter batang lebih 

tinggi dari perlakuan POCU dan 

POCUKN. Pada perlakuan tanpa fosfat 

yang dikombinasikan dengan POCUKP 

lebih baik daripada dikombinasikan 

dengan POCU atau  POCUKN.  

 

Tabel 2.  Rerata Tinggi Tanaman, Diameter Batang dan Jumlah Daun Akibat Perlakuan POC 

Urin Kelinci dan Pupuk Fosfat 

Table 2. Average Plant Height, Stem Diameter and Number Of Leaves Resulting from 

Treatment of LOF Of Rabbit Urine and Phosphate Fertilizer. 

Perlakuan 

Treatment 

Tinggi tanaman 

(cm) 

Plant height (cm)  

Diameter batang 

(cm) 

Stem diameter (cm) 

Jumlah daun 

(helai) 

Number of leaves   

POC Urin 206,0 c 2,470 ab 16,10 a 

POC Urin + SP36 206,2 c 2,630 bc 15,57 a 

POC Urin + Rock fosfat 207,6 c 2,630 bc 15,90 a 

POC Urin, keong 187,8 a 2,830 d 15,77 a 

POC Urin, keong+ SP36 203,2 bc 2,400 a 15,33 a 

POC Urin , keong+ Rock fosfat 208,7 c 2,570 abc 15,90 a 

POC Urin, keong dan Pepaya 208,3 c 2,730 cd 16,23 a 

POCUrin, keong dan Pepaya + 

SP36 
199,7 bc 2,500 ab 15,50 a 

POC Urin, keong dan Pepaya + 

Rock fosfat 
194,9 ab 2,500 ab 15,30 a 

POC Urin, keong dan Nanas  201,0 bc 2,530 ab 15,90 a 

POC Urin, keong dan Nanas 

+SP36 
203,1 bc 2,500 ab 15,90 a 

POC Urin, keong dan Nanas + 

Rock fosfat 
201,7 bc 2,730 cd 16,10 a 

BNT 5% 1,42   0,17   0,73   
Keterangan:  

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 5%. 

Description: 

Numbers followed by different letters indicate a significant difference in the 5% LSD (Least Significant 

Difference) test. 
 

Perlakuan POCUK+Rock fosfat 

memiliki tinggi tanaman tertinggi. 

Perlakuan POCUK memiliki diameter 

tertinggi tetapi tinggi tanaman terendah. 

Hal ini berarti Tinggi tanaman maupun 

diameter batang dipengaruhi oleh macam 

POC dan pupuk fosfat. Perbedaan 

pengunaan pupuk fospor mempengaruhi 
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performan tanaman. Pupuk rock fosfat 

yang dikombinasikan dengan POCUK 

dapat memacu tinggi tanaman. Rock fosfat 

merupakan pupuk fosfat yang memiliki 

sifat lambat tersedia bagi tanaman. 

Ketersediaan rock fosfat dapat 

ditingkatkan dengan dikombinasikan 

dengan bakteri pelarut fosat (Manzoor et 

al., 2017), pupuk kompos (Yadav et al., 

2017) dan asam organik (Sutriadi et al., 

2022). 

POCUKP memiliki diameter batang 

lebih tinggi daripada POCU. Hal ini terjadi 

karena penambahan daging keong mas  dan 

daun papaya pada  POC urin kelinci dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pertumbuhan tanaman jagung. 

POCUKP memiliki kadar N lebih tinggi 

dibandingkan dengan POCU (Tabel 1). 

Unsur hara nitrogen (N) yang terdapat 

dalam pupuk organik cair urin kelinci 

sangat berperan dalam pertumbuhan 

tanaman jagung manis. Hara N diserap 

tanaman melalui akar tanaman dan 

ditranslokasikan ke daun untuk 

pembentukan karbohidrat dan molekul 

organik yang lain. Hasil pembentukan 

molekul organik digunakan untuk 

pembentukan dan pemmeliharaan organ  

tanaman (Rahmatika et al., 2024). 

Ketersediaan unsur hara yang cukup bagi 

tanaman akan mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, dan akhirnya 

akan mempengaruhi pertambahan 

pembesaran sel ditandai dengan adanya 

pembesaran diameter batang (Rahayu et 

al., 2023). 

Perlakuan POC urin kelinci dan 

fosfat tidak terjadi interaksi yang nyata 

terhadap luas daun dan berat basah 

brangkasan. Perlakuan POC urin kelinci 

tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun 

dan berat basah brangkasan. Perlakuan 

pupuk fosfat tidak berpengaruh nyata 

terhadap luas daun dan berat basah 

brangkasan. Rata rata luas daun dan berat 

brangkasan basah masing masing sebesar  

1411,94 cm2 dan  145,18 g (Tabel 3). 

Proses fotosintesis terjadi apabila unsur 

hara yang terkandung dalam POC urine 

kelinci dan fosfat seperti N, P, & K dapat 

mencukupi kebutuhan tanaman pada masa 

pertumbuhan. Proses fotosintesis yang 

berjalan dengan baik akan menyebabkan 

akumulasi fotosintat selama pertumbuhan 

tanaman, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi nilai berat segar dari 

bagian-bagian tanaman  (Satria et al., 

2021). Pada penelitian ini perbedaan luas 

daun dan berat basah brangkasan sangat 

kecil sehingga tidak berbeda nyata. 

 

Tabel 3. Rerata Luas Daun, Berat Basah Berangkasan Akibat Perlakuan POC Urine Kelinci 

dan Pupuk Fosfat 

Table 3.  Average Leaf Area, Wet Weight Of Stomach Resulting from Treatment of LOF of 

Rabbit Urine and Phosphate Fertilizer 

Perlakuan 

Treatment 

Luas Daun (cm2) 

Leaf area (cm2) 

Berat Basah Berangkasan (g) 

Wet weight of stomach (g) 

POC Urin 144,90 a 1400,00 a 

POC Urin + SP36 138,57 a 1543,33 a 

POC Urin + Rock fosfat 148,24 a 1443,33 a 

POC Urin, keong 140,74 a 1363,33 a 

POC Urin, keong+ SP36 141,54 a 1366,66 a 

POC Urin , keong+ Rock fosfat 140,50 a 1466,66 a 

POC Urin, keong dan Pepaya 165,63 a 1466,66 a 

POCUrin, keong dan Pepaya + SP36 145,50 a 1383,33 a 

POC Urin, keong dan Pepaya + Rock 

fosfat 
147,99 a 1333,33 a 

POC Urin, keong dan Nanas N 140,69 a 1300,00 a 

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Parwi; Arif Syahdani; Umi Isnatin; Use Etica _________________________________  

Publisher : Politeknik Negeri Jember    219 
 

Perlakuan 

Treatment 

Luas Daun (cm2) 

Leaf area (cm2) 

Berat Basah Berangkasan (g) 

Wet weight of stomach (g) 

POC Urin, keong dan Nanas +SP36 138,67 a 1333,33 a 

POC Urin, keong dan Nanas + Rock 

fosfat 
149,21 a 1543,33 a 

BNT 5% 26,82   322,05    
Keterangan:  

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 5%. 

Description: 

Numbers followed by different letters indicate a significant difference in the 5% LSD (Least Significant 

Difference) test. 

 

Perlakuan POC urin kelinci dan 

fosfat terjadi interaksi yang nyata terhadap 

berat tongkol dengan klobot dan tanpa 

klobot. Perlakuan POCU+ SP36 memiliki 

hasil berat tongkol dengan klobot dan tanpa 

klobot tertinggi.   

POCU+SP36 lebih tinggi daripada 

POCU dan POCU+RP masing masing 

sebesar 30,25% dan 25,06% untuk 

parameter berat tongkol dengan klobot, 

sedangkan untuk parameter berat tongkol 

tanpa klobot masing masing sebesar 

33,12% dan 16,79%. Hal ini berarti pada 

perlakuan POCU maka perlakuan pupuk 

fosfat berpegaruh pada berat tongkol 

jagung baik tanpa klobot maupun dengan 

klobot. Kandungan unsur hara fosfor (P) 

dalam pupuk SP-36 dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis 

(Yudi Yusdian et al., 2022). Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan unsur hara 

fosfor dalam pupuk SP-36 untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman, 

khususnya dalam hal pembelahan sel dan 

pemanjangan sel. Fosfor adalah unsur hara 

esensial bagi tanaman yang berperan 

penting dalam berbagai proses metabolik, 

termasuk pembelahan sel dan 

pemanjangan sel. Ketika tanaman 

memperoleh pasokan fosfor yang cukup 

dari pupuk SP-36, kemampuan tanaman 

untuk mengalami pertumbuhan vegetatif 

yang baik, seperti pertumbuhan tinggi, 

dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Dengan demikian, penggunaan pupuk SP-

36 yang kaya akan unsur hara fosfor dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung manis dan memastikan 

potensi hasil yang optimal 
 

Tabel 4. Rerata Berat Tongkol dengan Klobot, Berat Tongkol Tanpa Klobot Akibat 

Perlakuan POC Urine Kelinci dan Pupuk Fosfat 

Table 4. Average Weight of Cub With Husks, Weight of Cub Without Husks Resulting From 

Teatment of LOF of Rabbit Urine and Phosphate Fertilizer 

Perlakuan 

Treatment 

Berat Tongkol dengan 

Klobot (g) 

Weight of cub with husks 

(g) 

Berat Tongkol tanpa 

Klobot (g) 

Weight of cub without 

husks (g) 

POC Urin 828,17 ab 581,67 a 

POC Urin + SP36 1078,67 e 774,33 d 

POC Urin + Rock fosfat 862,50 abcd 663,00 abc 

POC Urin, keong 986,33 de 681,00 abcd 

POC Urin, keong+ SP36 811,00 a 736,00 bcd 

POC Urin , keong+ Rock fosfat 1036,00 e 665,33 abc 

POC Urin, keong dan Pepaya 969,33 cde 729,90 bcd 

POCUrin, keong dan Pepaya + SP36 992,67 de 659,33 abc 
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Keterangan:  

Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji BNT 5%. 

Description: 

Numbers followed by different letters indicate a significant difference in the 5% LSD (Least Significant 

Difference) test. 

 

POCUKP lebih baik daripada 

POCU. Hal ini berarti bahwa macam 

pupuk organik cair mempengaruhi hasil 

tanaman jagung manis. POCUKP memiliki 

kadar N lebih tinggi daripada POCU tetapi 

memiliki kadar P dan K lebih rendah 

daripada POCU. Peran POC dalam 

meningkatkan hasil jagung dipengaruhi 

oleh kadar hara. Nitrogen memiliki fungsi 

sebagai penyusun klorofil yang berperan 

dalam proses fotosintesis, Tanaman 

kecukupan nitrogen akan meningkatkan 

hasil fotosintesis yang ditransloksikan ke 

tongkol tanaman jagung manis. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas dapat di 

simpulkan bahwa: 

1. Pemberian berbagai POC urin kelinci 

berinteraksi dengan pupuk fosfat 

terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung manis. Tanpa pemupukan 

fosfat maka POC urin kelinci plus 

keong mas plus papaya memiliki 

diameter batang dan produksi jagung 

manis terbaik.  

2. Penambahan papaya pada perlakuan 

POC urine kelinci plus keong mas 

dapat meningkatkan produksi jagung 

daripada penambahan nanas. 

3. POC yang dikombinasikan dengan 

SP36 lebih baik daripada dengan Rock 

fosfat.  

Perlakuan kombinasi terbaik adalah 

perlakuan POC urine kelinci yang 

dikombinasikan dengan SP36. 
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